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PRAKTIK ARISAN PEMBIAYAAN WALIMATUL URSY’ 




 Arisan merupakan tradisi masyarakat Indonesia yang berkembang dari 
dulu hingga sekarang. Ada bermacam-macam bentuk arisan salah satunya arisan 
dalam pembiayaan walimatul ursy‟ yang berfungsi untuk tolong-menolong. 
Penelitian ini memiliki tiga rumusan masalah yakni: (1) Bagaimana praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat?, (2) Bagaimana pandangan 
masyarakat dari segi positif dan negatif praktik arisan pembiayaan walimatul 
ursy‟ di desa Anjir Serapat?, (3) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 
praktik arisan pembiayaan Walimatul Ursy‟ di desa Anjir Serapat? 
 Penelitian ini bersifat penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 5 (lima) Orang. Sedangkan objek penelitian 
adalah praktik arisan pembiayan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat Kabupaten 
Kapuas. Adapun teknik pengumpulan data yaitu menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Pengabsahan data penelitian ini menggunakan teknik 
trianggulasi dan dianalisis melalui data collection, data reduction, data display, 
dan data conclousions.  
Hasil dari Penelitian ini adalah:  (1) praktik arisan pembiayaan walimatul 
ursy menggunakan sistem bersyarat yakni seseorang dari anggota boleh menerima 
arisan dengan syarat akan melangsungkan walimah baik ia sendiri, anaknya 
ataupun keluarganya. (2) pandangan masyarakat dari segi positif arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ sebagai sarana tolong-menolong, bentuk silaturrahim 
dan mempermudah biaya pengeluaran saat  walimah. Adapun dari segi negatifnya 
yakni tidak bisa membayar arisan dengan beberapa sebab seperti terlalu banyak 
yang melangsungkan walimah di saat waktu yang sama dan terlalu banyak ikut 
arisan sehingga menyebabkan pembayaran tidak sesuai harapan. (3) tinjauan 
hukum Islam terhadap praktik arisan pembiayaan Walimatul Ursy‟ ialah termasuk 
ke dalam „urf sahih dan mengandung maslahat serta keberlakuan hukum Islam 
sendiri Akan tetapi dalam arisan tersebut tidak ada perlindungan hukumnya. 
 
 








WALIMATUL URSY‟ SAVING CLUB FINANCING PRACTICES 




 Saving Club is a tradition of Indonesian society that developed from then 
until now. With various forms of arisan one of them is the financing of walimatul 
ursy 'which functions to help in financing walimatul ursy‟. This research has three 
problem formulations namely: (1) How is the practice of social gathering 
financing walimatul ursy ‟in Anjir Serapat village?, (2) What is the view point of 
the community in terms of the positives and negatives of the saving club 
walimatul ursy financing practice 'in Anjir Serapat village?, (3) How is the review 
of Islamic law on the practice of social gathering Financing Walimatul Ursy 'in 
Anjir Serapat village? 
 This research is a field research with a descriptive qualitative approach. 
Research subjects numbered 5 (five) people. While the object of research is the 
practice of social gathering financing walimatul ursy 'in Anjir Serapat village, 
Kapuas Regency. The data collection techniques are using interviews, observation 
and documentation. Validation of this research data uses triangulation techniques 
and analyzed through data collection, data reduction, data display, and data 
conclusions. 
 The results of this research are: (1) the practice of saving club financing 
walimatul ursy uses a conditional system whereby a member of a member may 
receive a social gathering on condition that it will take place even though he 
himself, his child or his family. (2) the community's viewpoint in terms of the 
arising of the financing of walimatul ursy ‟financing as a way to help, form 
silaturrahim and simplify the costs of spending at the time of time. As for the 
negative aspects of not being able to pay for a social gathering with a number of 
reasons, such as too many holding a walimah at the same time and too many 
participating in a social gathering causing payment to not meet expectations. (3) 
Islamic legal review of the practice of financing Walimatul Ursy ‟is included in 
the f urf is valid and contains benefits and the validity of Islamic law itself But in 
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dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 








PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
Transliterasi adalah pemindahan alihan tulisan tulisan Arab ke dalam 
tulisan  Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, 
sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab di tulis sebagaimana ejaan bahasa 
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftra pustaka, tetap menggunakan 
ketentuan transliterasi. 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik 
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 





ة ba B Be 
ث ta T Te 
ث sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ Kh ka dan ha 







ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ز ra‟ R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta‟ ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ٬ koma terbalik 
غ Gain G Ge 
ف fa‟ F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
و mim M Em 
ٌ nun N En 
و wawu W Em 
ِ ha H Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 









B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ٍيدقعتي ditulis mutaʽaqqidin 
ةدع ditulis ʽiddah 
 
C. Ta‟ Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 
تبه ditulis Hibbah 
تيصج ditulis Jizyah 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti solat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
ءبينولأاتيسك ditulis karāmah al-auliyā 
 
2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, atau dammah 
ditulis t. 
سطفنا ةبكش ditulis zakātul fiṭri 
 
D. Vokal Pendek 
  َ  Fathah ditulis A 
  َ  Kasrah ditulis I 








E. Vokal Panjang 
Fathah + alif ditulis Ā 
تيههبج ditulis Jāhiliyyah 
Fathah + ya‟ mati ditulis Ā 
يعسي ditulis yas‟ā 
Kasrah + ya‟ mati ditulis Ī 
ىيسك ditulis Karīm 
Dammah + wawu 
mati 
ditulis Ū 
ضوسف ditulis Furūd 
 
F. Vokal Rangkap 
Fathah + ya‟ mati ditulis Ai 
ىكُيب ditulis Bainakum 
Fathah + wawu mati ditulis Au 
لوق ditulis Qaulun 
 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 
Apostrof 
ىتَأأ ditulis a‟antum 
ثدعأ ditulis uʽiddat 









H. Kata sandang Alif+Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
ٌأسقنا Ditulis al-Qur‟ān 
ضبيقنا Ditulis al-Qiyās 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el)nya. 
ءبًسنا Ditulis as-Samā‟ 
طًشنا Ditulis asy-Syams 
 
I. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya 
ضوسفنا يوذ Ditulis żawi al-furūḍ 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Nikah adalah salah satu pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan 
atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan saja merupakan sesuatu 
yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi 
juga dapat dipandang sebagai suatu jalan menuju pintu perkenalan antara satu 
kaum dengan kaum yang lain serta memperbanyak keluarga dan memperluas 
silaturrahim. Dalam syariat Islam pernikahan bukan hanya sekedar untuk 
memenuhi kebutuhan biologis semata, tetapi pernikahan dilakukan dalam rangka 
ibadah dan mengikuti sunah Rasulullah Saw untuk membangun rumah tangga 
yang sejahtera, bahagia, tenteram, mawaddah wa rahmah, serta terbentuknya 
keluarga  damai dan penuh kasih sayang guna melahirkan generasi yang 
berkualitas serta bertanggung jawab, menuju terciptanya masyarakat yang baik 
dan diridhoi Allah Swt.
98
 
  Syariat Islam sangat menganjurkan umatnya untuk melakukan 
pernikahan, kerena dengan pernikahan dapat menghindarkan seseorang dari 
perbuatan dosa yakni zina. Allah Swt menciptakan laki-laki dan perempuan 
berpasang-pasangan agar  dapat berhubungan satu sama lainnya dengan 
sebagaimana yang diperintahkan Allah serta sebagaimana yang dilarangnya dalam 
berhubungan satu sama lain.
99
 Saling mencintai, menghasilkan keturunan, hidup 
                                                          
98
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Bandung: PT Al Ma‟arif, 1993, h. 166. 
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berdampingan secara damai dan bahagia melalui lembaga pernikahan, 
sebagaimana firman Allah Swt berikut:  
                            
                 100  
Artinya:  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.101 
Islam mengajarkan akan pernikahan itu diumumkan, tujuannya ialah untuk 
menghindari terjadinya sebuah pernikahan yang dilakukan secara rahasia yang 
mungkin saja dapat menimbulkan suatu fitnah. Dalam Islam mengumumkan 
atau mengadakan perayaan pernikahan ini, sering disebut dengan walimatul 
ursy‟ yang secara umum artinya ialah berkumpulnya orang banyak dalam suatu 
perayaan pernikahan. Selain itu, perayaan pernikahan ini sebagai ungkapan 
rasa syukur kepada Allah SWT atas limpahan rahmat dan segala pemberian 
dari-Nya.
102
 sekaligus menampakan suatu kegembiraan dengan adanya 
peristiwa sejarah bagi dua anak manusia yang ingin membina rumah tangga 
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 Walimah  dapat dilaksanakan setelah akad nikah berlangsung pada hari 
tersebut atau setelah beberapa hari pernikahan, dan sebelum bercampur atau 
sesudah bercampurnya suami istri tersebut. Dalam pelaksanaan walimatul ursy‟ 
ini ulama berbeda pendapat, mazhab maliki berpendapat bahwa walimah tersebut 
dilaksanakan setelah akad dan terjadinya sebuah persetubuhan.
104
 
 Adapun  mengenai anjuran  pelaksanaan mengadakan walimah  ada 
sebuah hadis tentang walimah yakni:  
 ، ٍطْيَلُس ِنْب ِيمرَكْلا ِدْبَع ْنَع ، بَِأ اَن َث َّدَح ، ُّيِساَؤُّرلا ِنَْحَُّرلا ِدْبَع ُنْب ُدَْيُحُ اَن َث َّدَح
 ِنَع ُوَّللا ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق َةَمِطَاف ّّيِلَع َبَطَخ ا َّمَل : َلَاق ِوِيَبأ ْنَع ، َةَدْيَر ُب ِنْبا
 َسَو ِوْيَلَع َعِْلل َُّدب َلا ُوَّنِإ : َمَّل ٍةَمِيلَو ْنِم ِسْر 
Artinya : “Ketika Ali datang untuk melamar Fatimah, bersabdalah 
Rasulullah SAW :”Sesungguhnya untuk perkawinan haruslah ada 
walimah.” (HR. Ahmad).105 
 Ketika seseorang akan melangsungkan sebuah walimah. Ada bebarapa hal 
yang perlu dipersiapkan oleh mereka yang akan melangsungkan walimah di 
antaranya yatu materil. Uang bukan segalanya tapi segala sesuatu hampir 
semuanya membutuhkan uang. Maka dalam memenuhi kebutuhan tersebut di 
antaranya dengan mengikuti kegiatan arisan. Arisan merupakan fenomena sosial 
yang terjadi di berbagai daerah di Indonesia sebagai kegiatan sosial ekonomi yang 
sering di jumpai dalam berbagai kegiatan masyarakat, Sebagai alternatif yang 
                                                          
104
 Ibnu HaJar al-Asqolani,  fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari, Jakarta: Pustaka 
Azam, 2008, h. 448-449. 
105









 Di kalimantan Tengah sendiri penduduknya dihuni oleh banyak suku 
dengan tradisi, budaya dan kebiasaan masyarakat yang berbeda-beda.  Salah 
satunya menjelang  pelaksanaan walimatul ursy‟ yang ada di Anjir Serapat 
kabupaten Kapuas, berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat menjelang 
pelaksanaan walimatul ursy‟ ada sebuah kebiasaan masyarakat yang dilakukan 
untuk mempermudah atau mengurangi banyaknya pengeluaran saat pelaksanaan 
walimatul ursy‟ yakni dengan di adakannya pada setiap desa “Sebuah Arisan 
Pembiayaan Walimatul Ursy”. Adapun hasil setelah wawancara awal dengan 
Pengelola arisan pembiayaan Walimatul Ursy‟ (M.Y) selaku anggota arisan yang 
telah lama bergabung dan sudah pernah menerima arisan menjelaskan: 
“sabarataan warga di desa  ini basamaan maadakan arisan sagan acara 
pangantinan jadi siapa haja nang handak malaksanakan pangantinan 
maka inya nang dapat arisan, selama inya umpat dalam arisan ini. 
Arisannya macam-macam ada arisan sembako, duit, baras wan ayam”.107 
   
Terjemah: 
 
 “Semua masyarakat di desa tersebut bersama-sama membuat persatuan 
arisan pembiayaan walimah dan siapa yang akan menikah dan 
melaksanakan walimatul ursy‟ maka dialah yang berhak mendapat / 
menerima arisan tersebut. Praktik arisan pembiayaan walimah sendiri di 
dalamnya memuat berupa arisan sembako, uang, beras, dan ayam” 
 
  Kemudian (GR) selaku anggota arisan yang telah lama bergabung 
mengungkapkan: 
“salawas ini arisan nang ada di desa baguna banar sagan mamudahkan 
keluarga nang handak meadakan pangantinan wan jua manguatkan nilai 
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silaturrahim kami di masyarakat, tapi kada jarang timbul masalah.  
partama, kerena kabanyakan nang kawin di bulan-bulaan ngini jua jadi 
kada kaduitan bubuhan anggota arisan manahuri arisan sampai tahutang 
lalu merasa karugian dari kadua belah pihak. nang kadua, kabiasaan 
pangantinan habis musim katam dapatnya musim tanam baras mahurup. 
Laluai nang asalnya manahuri arisan lawan baras larang ditahuri baras 
nang ngitu nyatadah marasa karugian nang manarima, tapi bila ditahuri 




 “Selama  ini arisan yang ada di desa sangat berguna  untuk memudahkan 
keluarga yang ingin mengadakan acara walimatul ursy‟ dan juga 
menguatkan silaturrahim kami dimasyarakat. Akan tetapi tidak jarang juga 
muncul bebarapa masalah. Masalah pertama, karena sering / banyak yang 
melaksanakan walimah dibulan-bulan ini, jadi uang yang di miliki peserta 
arisan tidak berkecukupan untuk membayar arisan terkadang sampai 
berhutan kerena tidak bisa bayar, lalu munculah rasa kerugian di kedua 
belah pihak. Yang kedua, kebiasan walimah sering dilaksanakan setelah 
musim panen padi sehingga apabila walimah diadakan di musim tanam 
padi. Masyarakat menggunakan beras pembagian pemerintah atau beras 
murah, sehingga pembayaran arisan yang asalnya beras mahal di bayar 
dengan beras murah. Lalu yang menerima arisan merasa dirugikan, kalau 
di bayar dua kali lipat merasa kebanyakan. Sehingga disinilah sering 
terjadinya unsur ketidak relaan atau kurang keadilan. Kerena kalau dibayar 
dua kali lipat akan menjadi riba”. 
 
  Dapat disimpulkan dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di jelaskan 
pada awalnya arisan ini di adakan untuk mempermudah serta tolong-menolong 
sesama warga di desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas akan tetapi setelah lama 
berjalan muncul akan sebuah permasalahan yang sebelumnya tidak terpikirkan. 
Adapun permasalahan pada arisan ini berupa, seperti pembayaran arisan yang 
tidak sesuai dan pembayaran tidak tepat waktu.  
Beranjak dari uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengangkatnya 
menjadi  sebuah judul untuk bahan penulisan skripsi  dengan meneliti praktik 
arisan tersebut dalam hukum Islam. Tentu hal tersebut mempunyai keunikan 
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tersendiri yang sangat kental dengan kebiasaan masyarakat desa Anjir Serapat 
tersebut. Maka pada penelitian ini peneliti mengangkat judul “PRAKTIK 
ARISAN PEMBIAYAAN WALIMATUL URSY‟ (STUDI KASUS DI DESA 
ANJIR SERAPAT KABUPATEN KAPUAS)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus 
penelitian dapat dirumuskan masalahnya sebagai beikut  : 
1. Bagaimana praktik arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat 
kabupaten Kapuas? 
2. Bagaimana pandangan masyarakat  dari segi Fositif dan Negatif  praktik  arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas? 
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas? 
C. Tujuan Penelitian 
Beranjak dari tiga pokok rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas,  
perlu kiranya dikemukakan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, 
agar fokus permasalahan ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ingin 
diteliti, dan juga permasalahan tersebut dapat diungkapkan secara jelas. Adapun 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan praktik arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di desa 





2. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat  dari segi Fositif dan 
Negatif  praktik  arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat 
kabupaten Kapuas. 
3. Untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam terhadap praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas. 
D. Kegunaan Penelitian 
Sebagai suatu karya ilmiah yang di buat secara sistematis, tentu memiliki 
kegunaan baik itu berguna untuk peneliti khususnya dan berguna bagi pembaca 
pada umumnya. Adapun hasil yang diharapkan dalam penelitian ini paling tidak 
ada 2 (dua) kegunaan, yaitu kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis 
adalah: 
1. Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai salah satu upaya pengembangan wawasan sehingga dapat diperoleh 
pemahaman yang tepat mengenai praktik arisan untuk pembiayaan 
walimatul ursy‟ dalam lingkup walimatul ursy‟ 
b. Sebagai bahan bacaan dan sumbangan pemikiran dalam menambah 
khazanah literatur kesyariahan pada perpustakaan Institut Agama Islam 
Negeri Palangka Raya 
c. Dapat menjadi titik tolak bagi peneliti selanjutnya, baik bagi penelitian yang 








2. Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi pada program studi Hukum 
Keluarga Islam Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Palangka 
Raya. 
b. Sebagai masukan untuk menentukan kebijakan-kebijakan selanjutnya, 
khususnya untuk terkait dengan permasalahan praktik arisan untuk 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas. 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari bagian awal, 
bagian utama dan bagian akhir yang akan dijabarkan sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penulisan, dan kegunaan penelitian terdahulu, 
kerangka teori. 
BAB II : Kajian pustaka yang memuat pendekatan dan jenis penelitian 
terdahulu, kerangka teori serta konsep Penelitian. 
BAB III : Metodologi penelitian yang memuat pendekatan dan jenis    
penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber dan jenis data, 
teknik pengumpulan data, pengabsahan data dan analisis data. 
BAB IV : Hasil penelitian dan Analisis tentang praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ (Studi kasus di desa Anjir Serapat 
kabupaten Kapuas), pandangan masyarakat terkait praktik arisan 





Kapuas, tinjauan hukum Islam terhadap praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten 
Kapuas. 







KAJIAN TEORI DAN KONSEP 
A. Penelitian Terdahulu 
  Penelitian terdahulu adalah ringkasan  tentang kajian atau penelitian yang 
sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas 
bahwa kajian yang akan diteliti ini tidak ada pengulangan atau duplikasi dari 
kajian atau penelitian yang pernah ada. Selain itu penelitian terdahulu sangat 
penting untuk perbandingan. 
  Sejauh pengamatan penulis, kajian tentang praktek arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟ belum ada yang meneliti dalam fakultas ini. Akan tetapi penulis 
menemukan beberapa penelitian tentang arisan. Penelitian tesebut adaah: 
Nur kartika Sari, Tahun 2015.  Penelitian yang berjudul : “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Aisan Bersyarat Di Perumahan Gatoel RT. 02 RW. 03 
Kelurahan Ranggan Kecamatan Prajurit Kolun Mojokerto”. Penelitian tersebut 
membahas praktik arisan bersyarat yaitu salah satu kegiatan sosial di dalamnya 
terdapat beberapa anggota wajib berbayar setiap bulanya sampai setiap anggota 
mendapat haknya dan dalam arisan disertai wajib hutang yang di dalamnya uang 
tersebut terdapat syarat penambahan pengembalian sesuai ketentuan yang ada. 
Hasil penelitian di atas dilihat dari hukum Islam berdasarkan syarat-syarat ada dan 
larangannya, arisan bersyarat hukumnya Haram.
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  Tuti Marlina, Tahun 2014. Penelitian yang berujudul “Praktik Jual Beli 
Arisan Di Desa Pandean Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan Ditinjau Dari 
Fiqh Syafi‟i”. Penelitian tersebut membahas mengenai praktik jual beli arisan 
kepada pihak ketiga, peserta arisan menawarkan kepada pembeli dengan harga 
separuh atau berkurang dari hasil arisan semestinya. Kegiatan jual beli tidak 
hanya mendatangkan keuntungan finansial semata, namun juga harus 
mendatangkan rukun dan syarat-syarat yang telah ditentukan untuk menghindari 
kerugian disalah satu atau kedua belah pihak yang berakad. Hasil penelitiannya 
menjelaskan bahwa hukum jual beli arisan perspektif fiqh syafi‟i  dinyatakan 
tidak sah kerena tidak  memenuhi unsur jual beli. Selain itu dalam transaksi ini 
mengandung unsur riba kerena pihak pembeli mendapatkan keuntungan yang 




  Laila Agustina, Tahun 2008. Penelitian yang berjudul “Praktik Arisan 
Padi Di Dusun Kalak Desa Kalikejebon Kecamatan Tambelang Kabupaten 
Jombang Dalam Perspektif Hukum Islam”. Penelitian  tersebut membahas tentang 
arisan yang dilakukan pada musim padi yang bayarannya dengan uang seharga 
padi kering 1 (satu) kuintal. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa arisan padi 
diperbolehkan kerena dalam arisan ini terdapat kejujuran dan keadilan. Sehingga 
anggota arisan satu dan yang lainya saling ridho tanpa terdapat unsur riba 
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didalamnya kerena kepercayaan satu sama lain arisan tersebut menggunakan akad 
kafalah yang syarat rukunnya terpenuhi.
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  Dari beberapa judul skipsi yang telah dipaparkan oleh penulis diatas. 
Terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dan belum ada yang 
membahas tentang praktik arisan pembiyaan walimatul usry‟ studi kasus di desa 
Anjir Serapat kabupaten Kapuas. Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada 
konsep dan sistem pelaksanaan pada praktik arisan pembiayaan walimatul usry‟ 
studi kasus di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas. 
Tabel I 
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti/ 
Perguruan 
Tinggi/ Tahun 
JUDUL SKRIPSI OBJEK MATERIAL 




Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Arisan 
Bersayarat Di Perumahan 




Hukum Arisan Bersyarat 
di perumahan gatoel RT. 
02 RW. 03 Kelurahan 
Kranggan Kecamatan 
Prajurit kulon mojokerto 
ditinjau dari hukum Islam 
2 Tuti Marlina/ 
UIN Malang/ 
Tahun 2014 
Praktik Jual Beli Arisan 
Di Desa Pandean 
Kecamatan Bangil 
Kabupaten Pasuruan 
Ditinjau Dari Fiqh 
Syafi‟i 
Dalam peneltian ini yang 
menjadi objek pembahasan 
tentang Jual Beli Arisan 
ditinjau dari perspektif 
Fiqih Syafi‟i 
3 Laila Agustina/ 
IAIN Surabaya/ 
Tahun 2008 
Praktik Arisan Padi Di 




Dalam penelitian ini 
memfokuskan pada arisan 
yang dilakukan pada 
musim panen padi yang 
pembayarannya 
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Perspektif Hukum Islam menggunakan uang 
seharga dengan padi 
kering 1 (satu) Kuintal 
ditinjau dari hukum Islam 
4 Azhar Mutalib Praktik Arisan 
Pembiayaan Walimatul 
Ursy‟ Studi Kasus Desa 
Anjir Serapat Kabupaten 
Kapuas Kalimantan 
Tengah. 
Dalam penelitian ini 
memfokuskan pada konsep 
dan sistem pelaksanaan 
pada praktik arisan 
pembiayaan walimatul 
usry‟ studi kasus Desa 
Anjir Serapat Kabupaten 
Kapuas Kalimantan 
Tengah. Ditinjau dari 
pandangan hukum Islam. 
 
B. Karangka Teori dan Konsep Penelitian 
  Perkembangan ilmu hukum tidak terlepas dari teori hukum sebagai 
landasannya. Tugas teori hukum adalah untuk menjelaskan nilai-nilai hukum dan 
postulat-postulatnya hingga dasar-dasar filsafat yang paling dalam, sehingga di 
sini tidak terlepas dari teori-teori ahli hukum, yang dibahas dalam bahasan sistem 
pemikiran para ahli hukum.
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  Teori berguna untuk menerangkan atau menjelaskan mengapa gejala 
spesifik atau proses tertentu terjadi dan satu teori harus diuji dengan 
menghadapkannya pada fakta-fakta yang dapat menunjukkan pada ketidak 
benarannya. Menurut Soerjono Soekanto, bahwa kontinuitas perkembangan ilmu 
hukum, selain bergantung pada metodologi, aktivitas penelitian dan imajinasi 
sosial sangat ditentukan oleh teori.
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  Berdasarkan keterangan tersebut fungsi toeri sebagai pisau analisis dan 
memberikan sebuah solusi atas permasalahan dalam penelitian ini. Maka dari 
sinilah peneliti merekomendasikan beberapa teori yang berkaitan mengenai 
praktik arisan pembiayaan walimatul ursy‟ (di desa Anjir Serapat kabupaten 
Kapuas) berikut teori yang dijadikan interkorelasi dan relevansinya terhadap 
penelitian ini. 
1. Teori Perlindungan Hukum 
Terkait dengan teori perlindungan hukum, ada beberapa ahli yang 
menjelaskan bahasan ini, antara lain yaitu Fiztgerald, Satjipto Raharjo, Philipus 
M Hanjon dan Lily Rasyidi. Menurut Fitzgerald : 
Istilah teori perlindungan hukum dari Salmond bahwa hukum bertujuan 
mengintegritaskan dan mengkoordinasikan berbagai kepentingan dalam 
masyarakat karena dalam suatu lalulintas kepetingan, perlindungan 
terhadap kepentingan tertentu dapat dilakukan dengan cara membatasi 
berbagai kepentingan di lain pihak. Kepentingan hukum adalah 
mengurusi hak dan kepentingan manusia, sehingga hukum memiliki 
otoritas tertinggi untuk menentukan kepentingan manusia yang perlu 
diatur dan dilindungi. Perlindungan hukum harus melihat tahapan yakni 
perlindungan hukum lahir dari suatu ketentuan hukum dan segala 
peraturan hukum yang diberikan oleh masyarakat yang pada dasarnya 
merupakan kesepakatan masyarakat tersebut untuk mengatur hubungan 
perilaku antara anggota-anggota masyarakat dan antara perseorangan 




Menurut Satjipto Raharjo : 
 
Perlindungan hukum adalah memberikan pengayoman terhadap hak asasi 
manusia (HAM) yang dirugikan orang lain dan perlindungan itu 
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Menurut Phillipus M. Hadjon : 
 
Perlindungan hukum bagi rakyat sebagai tidakan pemerintah yang 
bersifat preventif dan resprensif. Perlindungan hukum yang preventif 
bertujuan untuk mencegah terjadinya sengketa, yang mengarahkan 
tindakan pemerintah bersikap hati-hati dalam pengambilan keputusan 
berdasarkan diskresi dan perlindungan yang resprensif bertujuan untuk 





Menurut Lili Rasjidi dan LB Wysa Putra “Bahwa hukum dapat 
difungsikan untuk menghujudkan perlindungan yag sifatnya tidak sekedar 
adaptif dan fleksibel, melainkan juga predektif dan antipatif”.117 
Dari uraian para ahli di atas memberikan pemahaman bahwa 
perlindungan hukum merupakan gambaran dari bekerjanya fugsi hukum. 
Hukum mewujudkan tujuan-tujuan hukum, yakni keadilan, kemanfaatan dan 
kepastian hukum. Perlindungan hukum adalah suatu perlindungan yang 
memberikan kepada subyek hukum sesuai dengan aturan hukum, baik itu 
bersifat preventif maupun dalam bentuk yang bersifat represif, baik yang 
secara tertulis maupun tidak tertulis dalam rangka menegakkan peraturan 
hukum. 
2. Teori Ur’f 
Urf secara etimologi berarti ma‟rifah dan irfan, dan dari kata arafa 
fulan fulanan irfanan. Makna asal bahasanya berarti ma‟rifah, kemudian 
dipakai untuk menunjuk sesuatu yang di patuhi, yang dipandang baik dan 
diterima  oleh akal sehat. Secara terminologi syara‟, urf adalah sesuatu yang 
dibiasakan oleh manusia dan mereka patuhi, berupa perbuatan yang berlaku di 
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antara mereka atau kata yang biasa mereka ucapkan untuk menunjuk arti 
tertentu, di mana ketika mendengar kata tersebut maka akal pikiran langsung 
tertuju kepadanya, bukan kepada yang lainnya.
118
 Urf‟ artinya menurut bahasa 
adalah: “adat”, “kebiasaan”, suatu kebiasaan yang terus menerus”119 Urf” yang 
dimaksud dalam ilmu ushul fiqh adalah: 
َاا َةَداَعْلا ى َّمَسُيَو ٍلْعِفَْوا ٍلْو َق َنِم ِوْيَلَع اْوُراَسَو ُساَّنلا ُوَفَر اَع َت اَمَوُى ُفْرُعْل 
Artinya: 
“urf ialah apa-apa yang telah dibiasakan oleh masyarakat dan 
dijalankan terus menerus baik berupa perkataan maupun 
perbuatan. „urf  disebut juga adat kebiasaan.”120 
 
Macam-macam urf  dilihat dari tiga segi yaitu: 
a. Dari segi objek 
1) „Urf al-lafzi yaitu kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan lafaz/ 
ungkapan tertentu dalam menggunakan sesuatu sehingga makna 
ungkapan itu yang dipahami dan yang terlintas dalam pikiran 
masyarakat, seperti lafaz daging, yang lebih banyak diterjemahkan atau 
terlintas dalam pikiran masyarakat adalah daging sapi. 
2)  „Urf al-amali yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan 
perbuatan biasa atau mu‟amalah keperdataan. Seperti kebiasaan libur 
kerja pada hari-hari tertentu dalam satu minggu. 
 
                                                          
118
 Abdul Hayy Abdul Al, Pengantar Ushul Fikih, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014, 
325. 
119
 A. Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqih 1 dan 2, Jakarta: Kencana, 2010, h. 161. 
120
 Miftahul Arifin dan A. Faisal Hag, Ushul Fiqh Kaidah-Kaidah Penetapan Hukum 






b. Dari segi cakupan 
1)  „Urf al-„am yaitu kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh 
masyarakat dan seluruh daerah, seperti jual beli mobil, maka semua 
peralatannya, mulai dari kunci, ban serap, dongkrak termasuk ke dalam 
harga jual tanpa adanya akad terendiri. 
2)  „Urf al-khasas yaitu kebiasaan yang berlaku di daerah atau masyarakat   
tertentu, seperti penentuan masa garansi suatu barang. 
c. Dari segi keabsahan 
1)  „Urf al-sahih yaitu kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat 
yang tidak bertentangan dengan nash (al-Qur‟an dan Sunnah), tidak 
menghilangkan kemudharatan kemashlahatan. Seperti hadiah yang 
diberikan calon mempelai laki-laki pada mempelai perempuan bukan 
merupakan mas kawin.  
2)  „Urf al-fasid yaitu kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil 
syara‟ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara‟. Seperti 
kebiasaan di kalangan pedagang yang menghalalkan riba untuk masalah 
pinjam-meminjam.
121
 Atau bisa juga apa-apa yang telah menjadi adat 
kebiasaan manusia, tetapi menyalahi syara‟, menghalalkan yang haram 
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 َّكَُمُ ُةَداَعَْلا ٌةَم  
Artinya: 
 “Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum”123 
 
Maksud dari kaidah di atas adalah apa yang dipandang baik oleh 
kaum bermanfaat dan tidak bertentangan dengan syara dalam muamalat 
dan munakahat juga dikembalikan kepada adat kebiasaan yang berlaku. 
Sedangkan adat kebiasaan yang bertentangan dengan nash-nash syara‟, 
tentu tidak boleh dijadikan dasar hukum.
124
 
Adapun pemakaiannya, urf adalah sesuatu yang sudah menjadi 
kebiasaan di kalangan ahli ijtihad atau bukan ahli ijtihad, baik yang 
berbentuk kata-kata atau perbuatan. Dan sesuatu hukum yang ditetapkan 
atas dasar urf dapat berubah karena kemungkinan adanya perubahan urf  itu 
sendiri atau perubahan tempat, zaman, dan sebagainya. 
 ِتا َاىْيِبلاَو ِصاَخْشْْلْاَو ِلاَوْخ َاْلااَو ِةَنُكْم َاْلااَو ِةَنِمْز َالاا ُِّيَُّغ َِتب ُرَّ يَغ َت َي ُمْكُْلَْا 
Artinya: 
“ketentuan hukum dapat berubah dengan terjadinya perubahan 
waktu, tempat, keadaan, individu, dan perubahan lingkungan”.125 
 
 Sebagian mendasarkan hal itu pada kenyataan bahwa, Imam Syafi‟i 
ketika di Irak mempunyai pendapat-pendapat yang berlainan dengan 
pendapat beliau sendiri setelah pindah ke Mesir. Di kalangan ulama, 
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pendapat Imam Syafi‟i ketika di Irak disebut qaul Qadim, sedang pendapat 
di Mesir adalah qaul Jadid.
126
 
Menurut pendapat Abd Wahhab al-Khallaf ‟urf adalah apa-apa yang 
dilakukan secara rutin oleh masyarakat dan berpegang dengannya dalam 
urusan kehidupan mereka.
127„Urf ada yang bersifat perbuatan, yakni 
seperti saling memberi pengertian sesama (manusia) terhadap jual beli, 
dengan cara saling memberikan tanpa ada ṣīgah lafẓiyah (ungkapan 
perkataan).  Selain itu ada juga „urf bersifat pemutlakan lafaẓ, seperti lafaẓ 
(al-walad) kepada anak laki-laki, bukan kepada anak perempuan.
128
 
Alasan para ulama yang memakai urf dalam menentukan hukum 
antara lain: 
a. Banyak hukum syariat, yang ternyata sebelumnya telah merupakan 
kebiasaan orang Arab, seperti adanya wali dalam pernikahan dan susunan 
keluarga dalam pembagian waris. 
b. Banyak kebiasaan orang Arab, baik berbentuk lafaz maupun perbuatan, 
ternyata dijadikan pedoman sampai sekarang. 
Di samping alasan-alasan di atas mereka mempunyai beberapa 
syarat dalam pemakaian Urf, antara lain: 
a. Urf tidak boleh dipakai untuk hal-hal yang akan menyalahi nash yang 
ada. 
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b. Urf tidak boleh dipakai bila mengesampingkan kepentingan umum. 
c. Urf bisa dipakai apabila tidak membawa kepada keburukan-keburukan 
atau kerusakan. 
Para ulama membenarkan penggunaan urf hanya dalam hal-hal 
muamalat, itupun setelah memenuhi syarat-syarat di atas. Yang perlu diketahui 
adalah, bahwa dalam hal ibadah secara mutlak tidak berlaku urf, yang 
menentukan dalam hai ibadah adalah Al-Qur‟an dan hadis.129 
3. Teori Keberlakuan Hukum Islam  
Dalam pengkajian pelaksanaan hukum adat dan hukum Islam di 
Indonesia terjadi perdebatan sengit antara para ahli hukum mengenai status 
hukum adat dan hukum Islam. oleh karena itu, ada beberapa teori dan praktek 
hukum Islam di Indonesia sejak kehadiranya hingga dewasa ini sekurang-
kurangnya ada lima teori berlakunya hukum Islam di Indonesia, seperti Teori 
Kredo, teori Receptie in Complexu, teori Receptie, teori Receptie Exit, dan 
teori Receptie a Contrario ialah sebagai berikut: 
a. Teori  Kredo atau Syahadat 
Dalam ranah filsafat ilmu hukum Islam, makna kredo identik 
dengan kata syahadah, yang berarti persaksian. Menurut teori kredo, 
seseorang yang menganut suatu keyakinan atau agama diharuskan tunduk 
dan patuh kepada hukum agama yang dianutnya. Landasan filosofis 
lahirnya teori kredo adalah kesaksian seseorang untuk menjadi muslim 
dengan mengucapkan dua kalimah syahadah sebagai konsekwensi logis 
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 Teori  kredo dalam Islam didasarkan QS. 
Al-Fatihah ayat 5 yang berbunyi:  
          131 
Artinya :  
“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada 
Engkaulah kami meminta pertolongan.” (Q.S. Al-Fatihah 1: 5) 
 
Pada ayat diatas, terdapat lafazh na‟budu yang diambil dari kata 
„ibadah yang berarti kepatuhan dan kedudukan yang ditimbulkan oleh 
perasaan terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah, 
karena berkeyakinan secara total bahwa Allah mempunyai kekuasaan 
yang mutlak terhadapnya.
 132
 Sedangkan lafaz nasta‟iin yang berarti 
meminta pertolongan, diambil dari kata isti‟aanah yang berarti 
mengharapkan bantuan untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan yang 
tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga sendiri.
133
  
Dipertegas dengan ayat berikut yang berbunyi: 
                            
                          
     134   
Artinya :  
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“Demikianlah, kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang 
sungguh telah berlalu beberapa umat sebelunya, supaya kamu 
membacakan kepada mereka (Al-Quran) yang kami wahyukan 
kepadamu, padahal mereka kafir kepada Tuhan yang Maha 
Pemurah. Katakanlah: “Dia-lah Tuhanku tidak ada Tuhan selain 
Dia: hanya kepada-Nya aku bertakwakkal dan hanya kepada-
Nya aku bertaubat.”135  
Teori kredo atau syahadat ini sesungguhnya kelanjutan dari prinsip 
tauhid dalam filsafat hukum Islam. prinsip tauhid menghendaki setiap 
orang yang menyatakan dirinya beriman kepada ke Maha Esaan Allah, 
maka ia harus tunduk kepada apa yang diperintahkan Allah. Dalam hal 
ini taat kepada perintah Allah dalam Al-Qur‟an sebagaimana ayat-




Teori Kredo ini sama dengan teori otoritas hukum yang dijelaskan 
oleh H.A.R. Gibb (The Modern Trends in Islam , The University of 
Chicago Press, Chicago Illionis, 1950). Gibb menyatakan bahwa orang 
Islam yang telah menerima Islam sebagai agamanya berarti ia telah 
menerima otoritas hukum Islam atas dirinya. Mereka mengenal teori 
teritorialitas dan non teritorialitas. Teori teritorialitas dari Abu Hanafiah 
menyatakan bahwa seorang muslim terikat untuk melaksanakan hukum 
Islam sepanjang ia berada di wilayah hukum di mana hukum Islam 
diberlakukan. Sementara teori non teritorialitas dari al-Syafi‟i 
menyatakan bahwa seorang muslim selamanya terikat melaksanakan 
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hukum Islam di manapun ia berada maupun di wilayah hukum di mana 
hukum Islam tidak diberlakukan. 
Sebagaimana diketahui bahwa mayoritas umat Islam Indonesia 
adalah menganut madzhab Syafi‟i sehingga berlakunya teori Syahadat ini 
tidak dapat disangsikan lagi. Teori Kredo atau Syahadat ini berlaku di 
Indonesia sejak kedatangannya hingga kemudian lahir teori Receptie in 
Complexu di zaman Belanda.
137
 
b. Teori Receptie in Complexu 
Teori receptie in complexu dipelopori oleh L.W.C. Van den Berg 
(1845-1927). Van den Berg mengemukakan bahwa orang Islam 
Indonesia telah menerima (meresepsi) hukum Islam secara menyeluruh. 
Sebagai bukti teori dimaksud, diungkapkan sebagai berikut.
138
 Teori 
receptie in complexu menyatakan bahwa bagi orang Islam berlaku penuh 
hukum Islam sebab dia telah memeluk agama Islam walaupun dalam 
pelaksanaannya terdapat penyimpangan-penyimpangan. Teori ini berlaku 
di Indonesia yang berisi ketentuan bahwa bagi rakyat pribumi atau rakyat 
jajahan berlaku hukum agamanya yang berada di dalam lingkungan 
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c. Teori Receptie 
Teori receptie menyatakan bahwa bagi rakyat pribumi pada dasarnya 
berlaku hukum adat. Hukum Islam berlaku bagi rakyat pribumi kalau 
norma hukum Islam itu telah diterima oleh masyarakat sebagai hukum 
adat. Teori receptie dikemukakan oleh Prof. Christian Snouck Hurgronye 
dan dikembangkan kemudian oleh van Vollenhoven dan Ter Haar. Teori 
ini merupakan salah satu upaya dalam rangka melumpuhkan hukum 
Islam dengan bertopeng di belakang teori receptie tersebut. Teori ini 
amat berpengaruh bagi perkembangan hukum Islam di Indonesia serta 
berkaitan erat dengan pemenggalan wilayah Indonesia ke dalam sembilan 
belas wilayah hukum adat. 
d. Teori Receptie Exit 
Bapak berlakunya teori receptie exit bagi hukum Islam di Indonesia 
adalah Hazairin, menurutnya setelah Indonesia merdeka, tepatnya setelah 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dan Undang-Undang Dasar 1945 
(UUD 1945) dijadikan Undang-Undang Negara Republik Indonesia, 
semua peraturan perundang-undangan Hindia Belanda yang berdasarkan 
teori receptie tidak berlaku lagi. Alasan yang dikemukakan Hazairin 
menyatakan bahwa teori receptie bertentangan dengan jiwa UUD 1945. 
Dengan demikian, teori receptie bertentangan dengan Al-Qur‟an dan 
Sunnah. Secara tegas UUD 1945 menyatakan bahwa “negara berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa” dan “Negara menjamin kebebasan 





menurut agamanya dan kepecayaannya itu”. Demikianlah dinyatakan 
dalam Pasal 29 (1) dan (2).
140
 
e. Teori Receptie a Contrario 
Teori receptie exit yang diperkenalkan oleh Hazairin dikembangkan 
oleh Sayuti Thalib, dengan memperkenalkan teori recepti a contrario: 
Hubungan Hukum Adat dengan Hukum Islam. secara harfiah receptie a 
contrario berarti lawan dari teori receptie menyatakan bahwa hukum adat 
berlaku bagi orang Islam kalau hukum adat itu tidak bertentangan dengan 
agama Islam dan hukum Islam. dengan demikian, dalam teori receptie a 
contrario, hukum adat itu baru berlaku kalau tidak bertentangan dengan 
hukum Islam. 
Kalau teori receptie mendahulukan berlakunya hukum adat dari 
pada hukum Islam, maka teori receptie a contrario sebaliknya. Dalam 
teori receptie, hukum Islam tidak dapat diberlakukan jika bertentangan 
dengan hukum adat. Teori receptie a contrario mendahulukan berlakunya 
hukum Islam dari pada hukum adat, karena hukum adat baru dapat 
dilaksanakan jika tidak bertentangan dengan hukum Islam. teori receptie 
a contrario dapat berlaku juga bagi hukum agama selain agama Islam, 
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4. Teori Maslahah  
Dari segi bahasa, kata al-maslahah adalah seperti lafadz al-
manfa‟at, baik artinya ataupun wazannya (timbangan kata), yaitu kalimat 
mashdar yang sama artinya dengan kalimat ash-Shalah, seperti halnya 
lafadz al-manfa‟at sama artinya dengan al-naf‟u. Bisa juga dikatakan 
bahwa al-maslahah itu merupakan bentuk tungal (mufrad) dari kata al-
mashalih, semuanya mengandung arti adanya manfaat baik secara asal 
maupun melalui proses, seperti menghasilkan kenikmatan dan faedah, 
ataupun pencegahan dan penjagaan, seperti menjauhi kemudharatan dan 
penyakit. Semua itu bisa dikatakan maslahah. Sebagaimana manfaat yang 
dimaksud oleh pembuat hukum syara‟ (Allah) adalah sifat menjaga agama, 
jiwa, akal, keturunan dan hartanya untuk mencapai ketertiban nyata antara 
Pencipta dan makhluk-Nya.
142
 Juga dapat dilihat dari segi tingkat 
kebutuhan dan tuntutan kehidupan manusia kepada lima hal tersebut.
143
 
Jadi, kemaslahatan yang diinginkan di sini yaitu kemaslahatan 
yang di dalamnya mengandung penjagaan atas kehendak Syariat yang 
Mahabijaksana yang menginginkan kemaslahatan yang bermanfaat yang 
telah dibuat dan ditetapkan batasan-batasannya, bukan kemaslahatan yang 
diusung demi merealisasikan syahwat dan kesenangan manusia yang 
mengandung hawa nafsu. Kemaslahatan syar‟i adalah kemaslahatan-
kemaslahatan yang selaras dengan tujuan syara‟ (maqashid syari‟ah), dan 
ditegaskan oleh dalil khusus dari Al-Qur‟an atau Sunnah, atau Ijma‟, atau 
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 Lebih jauh Al-Shatibi, seorang ulama ushul fiqh, yang 
menyatakan bahwa kemaslahatan tersebut tidak dibedakan antara 
kemaslahtan dunia dan kemaslahatan akhirat.
145
 
Maslahat yang merupakan tempat tegaknya syari‟at ini ada tiga 
macam yaitu: 
a. Maslahah Dharuriyah 
Maslahah Dharuriyah adalah perkara-perkara yang menjadi 
tempat tegaknya kehidupan manusia, yang sekiranya apabila 
ditinggalkan, maka rusaklah kehidupan dan merajalelalah kerusakan 
dan timbullah fitnah dan kehancuran yang hebat. 
b. Maslahat Hajiyat 
Maslahat hajiyat adalah perkara-perkara yang diperlukan 
manusia yang menghilangkan dan menghindarkan dirinya dari 
kesempitan dan kesulitan, yang sekiranya perkara-perkara ini tidak ada, 
maka peraturan hidup manusia tidak sampai rusak. Begitu juga 
keresahan dan kehancuran tidak sampai bertebaran, sebagaimana yang 
diakibatkan oleh perkara-perkara dhoruriyah. Al-Quran dan Sunnah 
telah menetapkan bahwa menghilangkan kesempitan dari manusia 
merupakan satu segi di antara berbagai segi dari dasar disyari‟atkannya 
syari‟at Islam.146 Allah berfirman: 
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              147  
Artinya: 
”....Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 
dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 





               149   
Artinya:  
“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan 
manusia dijadikan bersifat lemah.” (Q.S. An-Nisa 4: 28).150 
c. Maslahat Takmiliyah 
Maslahat Takmiliyah adalah perkara-perkara penyempurna 
yang dikembalikan kepada harga diri, kemuliaan, akhlak dan 
kebaikan adat istiadat (sopan santun) yang sekiranya semua itu tidak 
ada, tidak sampai merusakkan tatanan hidup sebagaimana kerusakan 
yang ditimbulkan oleh perkara dhoruriyah asasiyah di atas. Manusia 
tidak terjatuh ke dalam kesempitan dan kesulitan, sebagaimana 
urusan hajiyat, tetapi jika tidak ada perkara ini maka kehidupan 
menjad sunyi dari kemuliaan, dari kecantikan dan kesempurnaan.
151
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Kemaslahatan-kemaslahatan ini sangat jelas sekali bagi orang yang 
memiliki akal sehat dan tabi‟at lurus yang oleh Allah mereka dikaruniai 
otak yang berkilau dan pemikiran yang cemerlang, memiliki perangkat 
ilmu, hati mereka diterangi dengan pemahaman terhadap tujuan berbagai 
perkara, pemahaman mereka terhadap hal-hal yang perlu penalaran dan 
ijtihad, serta menundukkan semua itu dengan kitab Allah serta Sunnah 




C. Deskripsi Teoritik 
1. Pengertian Arisan 
 Dalam bahasa inggris arisan disebut dengan saving club atau company 
saving yang mempunyai arti tabungan bersama. Kata saving berasal dari kata 
save kata kerja yang mempunyai arti menabung atau menyelamatkan yang 
kemudian berubah menjadi saving kata benda yang berarti hubungan.
153
 
 Dalam Kamus Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa arisan artinya 
pengumpulan uang atau barang yang bernilai sama oleh bebarapa orang, lalu 




 Sebagaimana diketahui dalam hukum adat bahwa arisan adalah salah satu 
bentuk kegiatan parekonomian rakyat yang telah banyak dilakukan dalam 
praktik kehidupan masyarakat Indonesia. Arisan merupakan salah atu tradisi 
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yang berkembang dari dulu hingga sekarang. Namun sayangnya tidak ada data 
yang pasti kapan asal mulanya kemunculan tadisi arisan di Indonesia. Tetapi 
dapat  dipastikan bahwa arisan sebagai lembaga keuangan yang bersifat non-
formal merupakan serana yang menyediakan dan membantu masyarakat akan 
kebutuhan. Apabila ditinjau dari segi tujuannya, keberadaan arisan memang 
mempunyai tujan yang relatif bervariasi, tetapi hal yang paling utama adalah 




2. Dasar Hukum Arisan 
 Secara istilah arisan merupakan adat dalam bidang muamalah. Hal ini 
karena arisan adalah budaya lokal yang lahir di Indonesia dan Malaysia dan 
tidak terdapat pada masyarakat awal Islam. Dalam dua sumber ajaran Islam al-
Qur‟an dan Sunnah tidak ada yang spesifik membahas tentang arisan. Dengan 
demikian arisan adalah masalah Ijtihadiyah yang memerlukan Istimbat atau 
penggalian hukum, sehingga dapat diketahui status hukumnya. 
 Para ulama mengemukakan kaidah yang berbunyi: 
 ُلْصَْلَْا  ِْف  ِةَلَماَع
ُ
لما  ُّلَْلْا  ُةَحَاب ِْلااَو  
 Artinya: 
 “pada dasarnya hukum muamalah adalah halal dan boleh”. 
 
 Kemudian pada kaidah lain dijelaskan : 
اَهِْيْرَْتَ ىَلَع ُلِْيلَد  َّلُدَي ًْن اا َّلا ِٕا ُةًحَاب ِٕلاا ِةَلَماَعُ
لما ِْف ُلْص َاْلاَا 
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 “Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya” 
 
Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah dan transaksi, 
pada dasarnya boleh, seperti jual beli, arisan, sewa menyewa, gadai, kerja 
sama, perwakilan, dan lain-lain, kecuali yang tegas-tegas diharamkan seperti 
mengakibatkan kemudharatan, tipuan, judi dan riba. Sebagaimana bebarapa 
dalil al-Qur‟an dan Sunnah.156 Sebagai berikut: 
Pertama, Firman Allah QS al-baqarah ayat 29 yang berbunyi:  
                        
             157  
 
Artinya: 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu”.158 
 
Kedua, Firman Allah QS al-Luqman ayat 20 yang berbunyi:  
                           
                          
   159   
 
Artinya:  
“Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan 
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
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menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara 
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 
penerangan.”160 
  
Kedua ayat di atas menunjukan bahwa Allah SWT memberikan semua 
yang ada dimuka bumi ini untuk kepentingan manusia, para ulama 
menyebutkan dengan istilah al imtinan (pemberian). Oleh karenanya, segala 
sesuatu yang berhubungan dengan muamalat pada asalnya hukumnya mubah 
kecuali ada dalil yang menyebutkan tentang keharamannya. Dalam masalah 
arisan tidak kita dapatkan baik dari al-Qur‟an maupun Sunnah yang 
melarangnya, berarti hukumnya mubah atau boleh. 
 Ketiga, bila dilihat dari sistem arisan pada dasarnya di dalamnya terdapat 
unsur tolong-menolong di antaranya sesama peserta arisan. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah dalam surah al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 
...                              
        161  
Artinya: 
“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Amat berat siksa-Nya.”162 
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa ajaran agama Islam untuk tolong-
menolong antara sesama dalam hal kebaikan dan tidak tolong-menolong dalam 
hal keburukan yakni yang merugikan orang lain ataupun yang melanggar 
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syariat. Sehingga semua perbuatan yang baik tidak ada larangan selama 
berlandaskan ajaran Islam sebagaimana praktik arisan pada umumnya yang 
membawa kepada kebaikan dan kemaslahatan bersama tidak ada yang 
dirugikan. 
Keempat, Hadist Abu Darda ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
 َلَاق :َلَاق ِءاَدْر َّدلا ْبَِأ ْنَع " :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َا اَم َح َّل  ُللها   ِْف
 ِِوب اَتِك  َلَح َوُه َف ٌل,  َّرَح اَمَو َم  َوُه َف  ٌماَرَح اَمَو , َوُه َف ُوْنَع َتَكَس  َع ٌوْف,  اْوُل َب َقَاف
 ِللها َنِم :ُوَتَيِفاَع  للها نإفاًئْيَش ىَسْن ُِيل ْنُكَي َْلَ َلَت َُّثُ "")اِّيِسَن َكَُّبر َناَك اَمَو("  
Artinya: 
Dari Abu Darda‟ RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda: “Apa yang 
Allah halalkan di dalam kitabnya adalah halal. Apa yang Allah 
haramkan di dalam kitabnya adalah haram. Adapun yang Allah diam 
atasnya adalah boleh. Maka terimalah dari Allah apa yang 
diperbolehkannya. Sebab, Allah tidaklah lupa sesuatupun. “beliau 
SAW lalu membaca ayat, “....dan Rabbmu bukanlah pelupa...”(QS. 
Maryam [19]: 64) (HR. Ath-Thabarani dan Al-Bazzar). 
 
 Hadis di atas secara jelas menyebutkan bahwa sesuatu dalam muamalah 
yang belum di singgung dalam al-Qur‟an dan sunnah adalah afwun (Pemberian) 
dari Allah atau sesuatu yang boleh. 
 Kelima, Hadist Aisyah ra, ia berkata: 
 َع ُللها ىَلَص ِلله ُلْوُسَر  َناَك ََجرَخ َذِا  َمَّلَسَو ِوْيَل َْقأَر َع  َسِن َْيْ َبا ْتَرَاطَف ِِوئا ْل ُق ُةَعْر 
 َةَشِئ اَع ىَلَع  َةَصْفَخَو  َف َخ َجَراَت  َعَم ُو اًع ْ ي َِجَ.     
Artinya: 
“Rasulullah Saw apabila pergi, beliau mengadakan undian di antara 
istri-istri. Dan jatuhlah undian itu pada Aisyah dan Hafsah dan 






 Hadis di atas menunjukan bahwa kebolehan untuk melakukan undian, 
tentunya yang tidak mengandung riba. Dalam arisan juga terdapat undian yang 
tidak mengandung perjudian dan riba, maka hukumnya boleh. 
 Keenam, pendapat ulama tentang arisan di antaranya adalah pendapat 




 Syaikh Ibnu Utsaimin berkata, Árisan hukumnya boleh tidak terlarang. 
Barang siapa yang mengira bahwa arisan termasuk kategori memberikan 
pinjaman dengan mengambil manfaat maka anggapan tersebut adalah keliru, 
sebab anggota arisan akan mendapatkan bagiannya sesuai giliran masing-
masing. 
 Dalam muamalah manusia dituntut senantiasa berpegang teguh pada 
ajaran-ajaran Islam sebagai sumber etika yang di dalamnya harus melibatkan 
prinsip prinsip muamalah, yaitu: 
a. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 
ditentukan lain oleh al-qur‟an dan Sunnah Rasul. 
b. Muamalah dilakukan atas unsur rela bukan atas unsur paksaan. 
c. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 
menghindarkan mudharat dalam hidup masyarakat. 
d. Muamalah dilaksanakan dengan memenuhi nilai keadilan, menghindarkan 
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3. Manfaat Arisan 
 Arisan kini telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat. Baik 
dilakukan di desa, tempat kerja, keluarga atau anggota organisasi. Memang 
tidak semua orang tertarik mengikuti arisan dengan pendapat kegiatan ini 
membuang waktu. Padahal, selain sebagai ajaran tolong menolong. Banyak 
manfaat fositif yang bisa dipetik atau diambil dari kegiatan ini di antaranya: 
a. Sebagai upaya tolong-menolong antara sesama guna untuk membantu 
memenuhi kebutuhan anggota arisan. 
b. Mempeerat tali silaturrahmi dan ikatan kekarabatan antar sesama anggota 
arisan. 
c. Salah satu cara belajar menabung sebagai wujud kebersamaan sebagai 
anggota arisan. 
d. Memperluas jaringan sebagai ajang bertukar informasi maupun ajang 
promosi. 
e. Salah satu cara memperkuat nila persatuan. 
f. Menumbuhkan rasa persaudaraan sesama masyarakat Anjir Serapat. 
 Dengan demikian arisan ini biasanya dilakukan oleh sekelompok orang 
yang dalam komunitas tertentu, mereka membuat perkumpulan sebagai ajang 
silaturrahmi khususnya untuk membantu biaya hajatan seperti walimatul ursy, 
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4. Metode Arisan 
 Metode arisan adalah cara atau prosedur yang teratur untuk melaksanakan 
kegiatan arisan. Untuk memulai sebuah arisan tentunya tidak mudah dan perlu 
proses serta perlu adanya kesepakatan anggota arisan. Seperti kesepakatan 
waktu pengocokan arisan, apakah dengan undian atau sesuai kriteria yang 
ditentukan. Kemudian disepakati mengenai nilai atau besarnya barang atau 
uang yang dijadikan sebagai alat pembayaran. Dengan hal itu diharapkan 
arisan berjalan dengan sesuai kriteria yang sudah disepakati. Di antara metode 
arisan ialah sebagai berikut: 
a. Undian 
 Undian dalam bahas arab  تعسق (Qar‟ah), sedangkan secara istilah 
adalah suatu alat atau barang yang digunakan untuk menentukan pemenang 
atau penerima sesuai dengan ketentuan yang disepakati. Mengundi 
merupakan cara untuk menentukan pemenang yang akan mendapatkan 
arisan dengan keberuntungan. Dalam sistem undian ini tentunya tidak 
sesuai dengan yang diharapkan oleh peserta lain. Kerena jika salah satu 
anggota lain sedang membutukan uang dan tidak menerima undian, maka 
hanya berpulang dengan tangan kosong. Sehingga dalam metode ini jauh 
dari unsur tolong menolong.
166
 
b. Sesuai dengan kriteria 
 Cara untuk menentukan pemenang atau penerima arisan sesuai kriteria 
ini berbeda dengan metode undian dengan metode ini lebih cenderung 







dengan sistem tolong-menolong dan unsur menabung. Kerena dalam hal ini 
anggota arisan membayar barang atau uang kepada anggota yang 
membutuhkan dengan ketentuan yang telah disepakati. Baik itu jangka 
arisan ataupun ada hajatan tertentu seperti walimatul ursy‟. Dengan cara ini 
anggota arisan terlebih dahulu mengusulkan kepada pengurus arisan ketika 
hendak mendapatkan dengan persetujuan anggota yang lain.
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5. Pengertian Walimatul Ursy’ 
 Walimah berasal dari bahasa arab ىناونا (al-walima) artinya makanan 
pengantin. Maksudnya adalah makanan yang disediakan khusus dalam acara 
pesta perkawinan. Walimah diartikan sebagai makanan untuk tamu undangan 
atau lainnya,
168
 dilaksanakan ketika acara akad nikah berlangsung atau 




Ibnu Katsir, mengemukakan bahwa walimah adalah : 
  شْس عْنا  دُْ  ع  ع ُْص ي ْي  رَّنا  وب  عَّّطن ا 
Artinya: 
”Yaitu makanan yang dibuat untuk pesta perkawinan” 
 
Walimatul „ursy adalah makanan yang dihidangkan berkaitan dengan 
berlangsungnya akad nikah. Dalam kamus hukum, walimatul ursy adalah 
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 Walimah merupakan ibadah yang disyariatkan agama Islam, 
penyelenggaraannya harus tertib dan bila perlu dengan khidmad dan sakral. 
Syariat Islam memang tidak melarang pelaksanaan kebiasaan yang berlaku 
sejauh tidak bertentangan dengan Islam.
171
 
 Sedangkan dari kamus besar bahasa Indonesia pengertian walimah adalah 
penjamuan dan Ursy‟ artinya akad nikah.172 Selain itu dalam Eksplodia Islam, 
walimatul ursy‟ berasal dari kata walimah artinya berkumpul, dan al-ursy‟ 
artinya perkawinan, atau kenduri yang diselanggarakan dengan tujuan 
menyebarkan berita tentang telah terjadinya suatu pernikahan agar diketahui 
masyarakat umum supaya terhindar dari fitnah.
173
 
 Dari beberapa definisi diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa 
walimatul ursy‟ adalah suatu cara penjamuan makan yang diadakan dalam 
rangka mengumumkan atau memberitahukan kepada khalayak bahwa telah 
terjadinya suatu pernikahan antara laki-laki dan perempuan, dengan tujuan agar 
terhindar dari suatu fitnah, yang pelaksaannya tersebut dapat diselanggarakan 
ketika  acara akad atau setelahnya. 
6. Dasar Hukum Walimatul Ursy‟ 
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 Dalam al Qur‟an tidak ada secara khusus hukum yang mengharuskan 
pelaksanaan walimatul ursy‟. Namun di dalam hadis pelaksanaan walimatul 
ursy‟ ini sangatlah dianjurkan. Di dalam buku fiqih Islam, Sulaiman Rasyid 
menjelaskan bahwa orang yang menikah hendaklah mengadakan perayaan 
menurut kemampuannya.
174
  Menurut pendapat Jumhur, hukum melaksanakan 
walimah itu adalah sunnah muakkad, yaitu sunnah yang diutamakan. Adapun 
dasar hukumnya adalah hadis Nabi sebagai berikut:
175
 
 َلَاقَو  ٍفْوَع ِنْب  ِنَْحَُّرلا ُدْبَع  َلَاق  ُِّبَّنلا ِلِ  ُللها ىَلَص  ِْلَ ًْوأ : َمَّلَسَو ِوْيَلَع  ْوًلَو
 ٍةاَشِب 
Artinya: 
 “dan Abdurrahman Bin Auf berkata, Nabi Sawbersabda kepadaku, 
„adakan walimah meski dengan menyembelih seekor kambing”. (H.R.  
Bukhari Muslim). 
 
 Hadis di atas adalah penggalan hadis panjang yang dikutip oleh Imam 
Bukhari dengan sanad dan maushul di awal pembahasan tentang jual beli dari 
hadis Abdurrahman bin Auf sendiri serta dari hadis Anas. Apapun yang 
dimaksud adalah adanya kata perintah untuk mengadakan walimah 
(penjamuan) pernikahan. Seandainya ada keringanan atau meninggalkan, tentu 




 Sesuai dengan isi hadis Nabi tersebut ulama-ulama Mazhab Zahiri  
berpendapat menurut pendapat-pendapat yang terkenal, perintah walimah itu 
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hukumnya sunnah sekedar anjuran saja,
177
 akan tetapi ada beberapa atau 
sebahagian  ulama Zahiriyah  mengatakan diwajibkan atas setiap orang yang 
melangsungkan perkawinan untuk mengadakan walimatul ursy‟, baik secara 




 Ulama Salaf berbeda pendapat dalam menentukan waktu walimah. 
Dalam mazhab Maliki walimah dilaksanakan sesudah dukhul dan sebagian dari 
mereka mengatakan dilaksanakan saat akad dan setelah dukhul namun 
sekelompok dari mereka mengatakan dilaksanakan saat akad. Adapun menurut 
Ibnu Habib dilaksanakan setelah akad dan sesudah dukhul. Lalu di tempat lain 
ia berkata “Boleh sebelum dukhul dan sesudahnya”. Ibnu as-Subki 
menyebutkan bahwa bapaknya berkata “Adapun yang dinukil dari perbuatan 
Nabi Saw bahwa walimah diadakan sesudah dukhul” seakan-akan ia 
mengisyaratkan kepada kisah Zainab binti Jahsy. Ini pula yang dijadikan al-
Baihaqi sebagai landasan ketika menyebutkan waktu walimah. Namun apa 
yang ia sangkal tentang penegasan para ulama mazhab tidaklah tepat, kerena 
al-Mawardi menegaskan walimah terjadi ketika dukhul.
179
 
 Penulis menyimpulkan bahwa walimatul ursy‟ hukumnya adalah sunnah 
muakkad, yaitu sunnah yang sangat dianjurkan dan mendekati wajib, dalam 
pelaksanaannya. Wajib di sini bukan berarti harus dilaksanakan dengan mewah 
atau berlebihan, melainkan sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
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Bukan untuk pemborosan atau kemubajiran, yang dilarang oleh agama, 
misalnya membanggakan diri dengan memamerkan kekayaan dan sebagainya. 
Mengenai waktu dapat dilaksanakan ketika berlangsungnya akad nikah atau 
sesudahnya, atau ketika hari perkawinan (mencampuri isterinya) atau 
sesudahnya. 
D. Kerangka Pikir Dan Pertanyaan Penelitian 
1. Kerangka Pikir 
 Dari judul yang diangkat oleh peneliti ialah Praktik Arisan Pembiayaan 
Walimatul Usry‟ (Studi kasus Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas), dapat 
dipahami bahwa yang dimaksud walimatul ursy‟ adalah suatu perayaan pesta 
pernikahan akan tetapi dilaksanakan kerena adanya kebiasaan masyarakat yang 
sudah lama dijalankan dengan menggunakan praktik arisan untuk  
mempermudah dan mengurangi banyaknya  biaya pengeluaran  melangsungkan 
atau melaksanakan walimatul ursy‟.  
 Adapun yang dimaksud arisan disini yakni sebuah arisan sebagaimana 
yang dipraktikan kebanyakan orang, akan tetapi dalam hal ini ada cara 
tersendiri oleh masyarakat Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas dalam 
melakukan arisan pembiayaan walimatul usry tersebut, yakni dengan di 
adakannya pada setiap desa “sebuah Arisan walimatul ursy‟”. Pada Praktiknya 
semua masyarakat di desa tersebut bersama-sama membuat persatuan arisan 
perkawinan dan siapa yang akan menikah dan melaksanakan walimatul ursy‟ 





 Praktik arisan perkawinan sendiri di dalamnya memuat berupa arisan 
sembako, uang, beras dan ayam.  Sejauh ini arisan tersebut sangat 
mempermudah keluarga untuk mengadakan pelaksanaan walimatul ursy‟ serta 
menguatkan nilai gotong royong dan kekeluargaan. Akan tetapi pada 
prakteknya sering juga menimbulkan permasalahan. Misalnya sering terjadi 
banyaknya perkawinan pada bulan-bulan tertentu menyebabkan pengeluaran  
dari masyarakat yang mengadakan arisan perkawinan merasa tidak sanggup 
membayar arisannya. Kedua kebiasaan perkawinan dilaksanan setelah panen, 
kalau ada perkawinan yang dilaksanakan pada musim tanam padi, masyarakat 
otomatis banyak yang menggunakan kebutuhan pokok beras pembagian 
pemerintah. Sehingga kewajiban asal bayar arisan dengan menggunakan beras 
yang mahal diganti beras dengan  pembagian dari pemerintah. Sehingga 
disinilah sering terjadinya unsur ketidakrelaan atau kurang keadilan. Karena 
apabila di bayar dua kali lipat akan menjadikan hal tersebut riba. 
 Beranjak dari sedikit paparan di atas pada dasarnya praktik pembiayaan 
walimatul ursy‟ memiliki tujuan dan manfaat baik akan tetapi tidak jarang juga 
terkadang bisa menyebabkan permasalahan dalam masyarakat itu sendiri.  
Untuk lebih jelasnya maka peneliti tuangkan dalam kerangka pikir sebagai 







Skema Kerangka Pikir 
 
  
PRAKTIK ARISAN PEMBIAYAAN  
WALIMATUL URSY 
(Studi Kasus di Desa Anjir Serapat 
Kabupaten Kapuas) 
 
 Bagaimana Pelaksanaan 
Praktik Arisan Pembiayaan 
Walimatul Usry‟ di Desa 
Anjir Serapat Kabupaten 
Kapuas. 
 Bagaimana pandangan 
masyarakat  dari segi Fositif 
dan Negatif  praktik  arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ 
di desa Anjir Serapat 
Kabupaten Kapuas 
 Bagaimana Pandangan 
Hukum Islam Terhadap 
Praktik Arisan Pembiayaan 
Walimatul Usry‟ di Desa 




 Teori Keberlakuan Hukum 
Islam  
 Teori U‟rf  
 Teori Maslahah  
 Teori Perlindungan Hukum 
 





2. Pertanyaan Penelitian 
 Dalam pertanyaan penelitian ini, peneliti membuat beberapa hal pokok 
tentang masalah yang akan diteliti sebagaimana yang disebutkan di bawah ini: 
a. Pelaksanaan praktik arisan pembiayaan walimatul usry‟  di desa Anjir 
Serapat kabupaten Kapuas.  
1) Apa yang melatar belakangi di adakannya arisan pembiayaan walimatul 
ursy‟ ? 
2) Bagaimana sistem pelaksanaan arisan pembiayaan walimatul ursy‟? 
3) Bagaimana konsep arisan pembiayaan walimatul ursy‟  di desa Anjir 
Serapat kabupaten Kapuas? 
4) Arisan apa saja yang ada dalam masyarakat untuk pembiayaan walimatul 
ursy‟? 
b. Pandangan masyarakat dari segi positif dan negatif praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas. 
1) Bagaimana manfaat praktik arisan pembiayaan walimatul ursy? 
2) apa saja permasalahan yang muncul dalam praktik arisan walimatul ursy? 
3) Apakah mencukupi uang yang didapat dari arisan pembiayaan walimatul 
ursy? 







BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi  Penelitian 
 Alokasi waktu yang peneliti gunakan dalam penelitian tentang “Praktik 
Arisan Pembiayaan Walimatul Ursy” dilaksanakan Selama 10 Bulan. Terhitung 
setelah diadakan sidang penerimaan judul pada bulan Desember 2018 sampai 
bulan Agustus 2019. Berikut ini Matrik kegiatan Penelitian: 
Tabel II 










1 Penerimaan judul proposal     
2 Ujian Proposal     
3 
Pengumpulan dan analisis 
data 
    
4 Sidang Skripsi     
 
 Penelitian ini dilaksanakan di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas dan 
berfokus kepada masyarakat yang mengadakan praktik arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟. 
B. Jenis Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan atau field research 
yang artinya penelitian ini dilakukan langsung di lapangan. Pendekatan yang 







lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.
180
. Kualitatif deskriptif juga 
merupakan metode atau cara untuk mengadakan penelitian seperti halnya 
penelitian non eksperimen yang dari segi tujuannya akan diperoleh jenis atau tipe 
yang diambil.
181
  Dalam konteks penelitian, metode deskriptif adalah cara kerja 
penelitian yang dimaksudkan menggambarkan, melukiskan, atau memaparkan 
keadaan suatu objek (realitas atau fenomena) secara apa adanya, sesuai dengan 
situasi dan kondisi pada saat penelitian itu dilakukan.
182
 
 Sedangkan menurut Nasir pendekatan kualitatif deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek bahkan suatu sistem 
persepsi atau kelas peristiwa pada masa sekarang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat antara fenomena yang diselidiki.
183
  
Pendekatan menggunakan metode ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan pemahaman dan pelaksanan praktik arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas. 
C. Objek dan Subjek  Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah praktik arisan pembiayaan walimatul ursy‟ 
di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas. Sedangkan subjek dalam penelitian ini 
adalah masyarakat di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas yang ikut dalam 
praktik arisan pembiayaan walimatul ursy‟ dengan menggunakan teknik purposive 
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sampling untuk memilih subjek penelitian yang dijadikan sebagai Informan atau 
Informan utama dalam pengambilan data yang ada di lapangan.
184
 Adapun yang 
menjadi kriteria subjek dalam penelitian ialah: 
1. Pengelola arisan. 
2. Anggota arisan pembiayaan walimatul ursy‟ 
3. Anggota arisan yang telah lama bergabung dan masih aktif selama 2 Periode. 
4. Mengetahui sistem arisan yang diikuti dan berdomisili di desa Anjir Serapat 
kabupaten Kapuas. 
5. Sudah menerima arisan 
Alasan peneliti memilih kriteria subjek di atas adalah agar mendapatkan 
informasi dan data yang tepat, akurat dan sesuai dengan penelitian peneliti 
mengenai praktik arisan pembiayaaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat 
kabupaten Kapuas. Jumlah keanggotaan arisan walimatul ursy‟ ini kurang lebih 
seratus orang, dengan kriteria yang peneliti tetapkan maka yang menjadi subjek 
dalam hal ini berjumlah lima orang dengan data sebagai berikut: 
1. Masyuni, umur 52 tahun, pekerjaan petani. 
2. Nasrullah, umur 49 tahun, pekerjaan petani. 
3. Husin, umur 50 tahun, pekerjaan petani. 
4. Aisyah, umur 40 tahun, pekerjaan petani 
5. Mahliana, 35 tahun, pekerjaan swasta. 
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Adapun yang menjadi informan pendukung dalam penelitian ini yaitu 
masyarakat di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas dan mengetahui semua 
kegiatan arisan tersebut. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara yang mendalam dengan menggunakan pedoman interview wawancara 
yang sudah dikembangkan sesuai kondisi di lapangan dan dokumentasi.
185
 Berikut 
ini adalah beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Wawancara 
Teknik wawancara dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
wawancara terstruktural
186
, yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan yang 
telah di ajukan yang sifatnya fleksibel tetapi tidak menyimpang dari tujuan 
wawacara yang telah ditentukan. Tujuannya dengan wawancara seperti ini agar 
menguak atau mengupas untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka, 
di mana para pihak di ajak wawancara baik keterangan maupun idenya. Dalam 
melakukan wawancara ini peniliti perlu mendengar dan mencatat apa yang 
dilakukan oleh informan.   
Alasan penulis menggunakan teknik wawancara guna mendapatkan 
informasi dari responden dan agar dengan mudah menggambarkan dan 
menjawab rumusan masalah yang ada di dalam penelitian ini. 
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Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati 
hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 
waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.
187
 Pada tahap awal observasi dilakukan 
secara umum, peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak 
mungkin.Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan observasi yang terfokus, 
yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga 




Teknik pengumpulan data dengan observasi bertujuan untuk 
menemukan dan mendapat data yang berkaitan dengan penelitian, yakni 
praktik arisan Pembiayaan walimatul ursy‟ masyrakat yang terjadi di desa 
Anjir Serapat kabupaten Kapuas. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Contoh dokumen yang berbentuk tulisan yaitu catatan harian, sejarah 
kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan serta kebijakan. Contoh 
dokumen yang berbentuk gambar yaitu foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-
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Teknik dokumentasi yang peneliti gunakan untuk memperoleh data 
terkait subjek penelitian dan untuk memperoleh data terkait gambaran tempat 
penelitian dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian pada praktik arisan 
Pembiayaan walimatul ursy‟ masyrakat yang terjadi di desa Anjir Serapat 
kabupaten Kapuas. 
E. Pengabsahan Data 
 Pengabsahan data atau biasa disebut dengan triangulasi
190
 adalah teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada.
191
 Triangulasi berarti melakukan pengecekan ulang 
atau semacam cek audit atas data-data dan bahan-bahan yang telah berhasil 
dikumpulkan dengan tujuan untuk menjaga kebenaran dan kemurnian data.
192
 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 
yaitu membandingkan data dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang disebut metode kualitatif. 
Keabsahan data dapat dicapai dengan cara sebagai berikut: 
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1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang yang berada dan orang 
pemerintahan. 




Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Membandingkan data hasil wawancara yang diperoleh dengan isi  
dokumen yang terkait sebagaimana telah disebutkan di atas. 
2. Membandingkan data hasil wawancara dengan masing-masing subjek 
dan informan, yakni membandingkan data hasil wawancara antara di 
Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas yang melakukan praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟. 
3. Membandingkan data hasil wawancara dalam waktu yang berbeda, 
yakni membandingkan data hasil wawancara melalui pengamatan 
(observasi) dan wawancara langsung pada subjek. 
                                                          
193





F. Teknik Analisi Data 
 Analisis dalam penelitian merupakan bagian yang sangat penting, karena 
dengan analisa inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam 
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Setelah 
data terkumpul,  maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data-data 
tersebut.  Analisis data adalah  proses  mengatur urutan data,  mengorganisasikan 
ke dalam suatu  pola, kategori dan satuan uraian dasar.
194
 Dalam menganalisis 
suatu  persoalan hukum Islam, maka penelitian Praktik Arisan Pembiayaan 
Walimatul Ursy tidak dapat lepas dari penggunaan ushul fikih. Selain 
menggunakan ushul fikih, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, maka 
dalam  menganalisis data yang terkumpul Peneliti menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, analisis deskriptif ini dimulai dari teknik 
klasifikasi  data. Dengan adanya  metode deskriptif kualitatif, maka ada beberapa 
langkah  yang  dapat  ditempuh  untuk  memproses  analisis data. Langkah-
langkah tersebut adalah: 
1. Data Collection (Pengumpulan Data), yaitu peneliti mengumpulkan data dari 
sumber sebanyak mungkin mengenai Praktik Arisan Pembiayaan Walimatul 
Ursy‟ (Studi  Kasus  di Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas). 
2. Data Reduction (Pengurangan Data),  yaitu data yang didapat dari penelitian 
tentang Praktik Arisan Pembiayaan Walimatul Ursy‟ (Studi  Kasus di Desa Anjir 
Serapat Kabupaten Kapuas Kalimantan).  setelah dipaparkan  apa  adanya,  
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maka yang dianggap tidak pantas atau kurang valid akan dihilangkan atau tidak 
dimasukkan ke dalam pembahasan. 
3. Data Display (Penyajian Data), yaitu data yang didapat dari penelitian tentang 
Praktik Arisan Pembiayaan Walimatul Ursy‟ (Studi  Kasus di Desa Anjir 
Serapat Kabupaten Kapuas).  maka yang dianggap tidak pantas atau kurang 
valid akan dihilangkan atau tidak dimasukkan ke dalam pembahasan. 
4. Data Conclousions Drawing/Verifying atau penarikan kesimpulan dan 
verifikasi ialah dengan melihat kembali pada reduksi data (pengurangan data) 
dan display data (penyajian data) sehingga kesimpulan yang didapat dari studi 
Praktik Arisan Pembiayaan Walimatul Ursy‟ (Studi  Kasus di Desa Anjir 
Serapat Kabupaten Kapuas).  tidak menyimpang dari data yang dianalisis.
195
 
Setelah melakukan beberapa tahapan di atas, penelitian ini di pandang  
sangat  penting dianalisis melalui hukum Islam. Hukum Islam yang dimaksud 
adalah analisis melalui teor-teori ushul fiqh maupun teori hukum. Misalnya teori 
Keberlakuan Hukum Islam, perlindungan hukum, maslahah dan „urf. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Wilayah Desa Anjir serapat Tengah 
a. Kondisi Desa 
Secara  Administratif  Desa  Anjir  Serapat   Tengah  adalah  
bagian    integral dan merupakan salah satu dari Tujuh Desa yang ada 
dikecamatan Kapuas Timur, terletak 2 km arah Timur dari Kantor 
Kecamatan. Sementara Kecamatan Kapuas Timur merupakan jalan keluar 
Propinsi Kalimantan Tengah menuju Kalimantan Selatan dengan melalui 
aksis Jalan Trans Kalimantan. Desa Anjir Serapat Tengah ini terbagi 
dalam 30 RT yaitu RT 01 sampai 30 Anjir Serapat Tengah adalah salah 
satu nama Desa yang ada di Kecamatan Kapuas Timur, Kabupaten Kapuas 
meliputi batas wilayah ; 
1) Batas wilayah desa 
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pinang Habang Kecamatan 
Wanaraya Kabupaten Batola. 
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Cator Kecamatan Tamban 
Cator Kabupaten Kapuas. 
c) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Anjir Serapat Timur 
Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten Kapuas.
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Pemerintah Desa Anjir Serapat, Monografi Desa Anjir Serapat Kecamatan Kapuas 







d) Sebelah Barat berbatasan dengan Anjir Serapat Barat Kecamatan 
Kapuas Timur Kabupaten Kapuas. 
2) Luas wilayah desa   :  4.000 Ha  
3) Jumlah penduduk   : Laki – laki  : 3.528 Jiwa 
     Perempuan : 3.576 Jiwa  
       7.104 Orang  
 
4) Terbagi atas 30 RT  : RT 01 s/d RT 30  
5) Memiliki pemukiman umum :  1.265 Ha. 
6) Iklim  
a) Anjir Serapat pada umumnya termasuk  daerah beriklim tropis dan 
lembab dengan temperature suhu 21-23
0
 C dan maksimal 36
0
C dan 
mempunyai suhu rata-rata 32
0
C. 
b) Curah hujan terbanyak jatuh pada bulan Februari berkisar antara 
232-604 mm tiap/tahun.  Dan kemarau jatuh pada bulan Juli – 
Desember. Curah hujan boleh dikatakan cukup tinggi kadang bisa 
mencapai 600 MM/ Tahun.
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7)  Hidrologi  
a) Sungai Kali Anjir  
b) Handil Marhanang  
c) Handil H. Dumanap  
d) Handil Sinjung  
e) Handil Mantat  
f) Handil Gardu  







g) Handil Setuju  
h) Handil Gantung 
8) Sarana / prasarana umum  
-  Jalan    : Jalan Trans Kalimantan  
  Jalan Kali Anjir 
  Jalan Kali Anjir Seberang 
- 2  buah Jembatan : Jembatan Km  11 RT.02-07 dan  
       Jembatan Km 12,5 RT.04-05 
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b. Struktur Kepala Desa 
Tabel III 
SUSUNAN ORGANISASI  PEMERINTAH 
DESA ANJIR SERAPAT TENGAH 




PERENCANAAN         
HARIYANI 
KAUR 













KESEJAHTRAAN     
JARKASI 







KETUA RT.01                        
USMAN GUMANTI 
KETUA RT.07                    
ADIAN 
KETUA RT .13                     
LUKMAN 
KETUA RT. 19                  
MUHAMMAD 
KETUA RT. 25                     
NORHAN 
KETUA RT.02                     
IBNU HARLIN 
KETUA RT.08                    
AHMAD BASUNI 
 
KETUA RT.03                         
M. YAZIDI 
KETUA RT. 20                   
HAIRIN 
 
KETUA RT. 14                        
APPELAWA 
 
KETUA RT. 28                             
NORDIN 
KETUA RT. 27                             
TUHKANANG 
KETUA RT. 21                               
SYAHRULLAH 
KETUA RT. 15                          
SAMSUL 
KETUA RT. 09                    
DAHRUL MAJIDI 




KETUA RT.04                           
SALIHIN 
KETUA RT. 10                   
FAHRURRAJI 
KETUA RT. 16                   
RIDUAN 
KETUA RT . 22                      
ADHEIN SURAHMAN 
KETUA RT. 29                                         
GAFURI 
KETUA RT. 23                            
AHDIANNOR 
KETUA RT. 17                    
SYAMSUL HADI 
KETUA RT. 11             
FAHRURRAZI 
KETUA RT.05                      
MURSALIN 
KETUA RT.06                                        
M. ISRAN 
KETUA RT. 12                                     
MARHAT 
KETUA RT. 18                                    
BAHRIANI 
KETUA RT. 24                             
FAUZI 






c. Keadaan sosial 
1) Sumber Daya Manusia 
Sasaran akhir dari setiap pembangunan bermuara pada 
peningkatan kualitas sumber    daya   manusia  (SDM).  SDM   
merupakan    subyek  dan    sekaligus   objek  pembangunan,  mencakup  
seluruh siklus kehidupan manusia, sejak kandungan hingga akhir hayat. 
Oleh   karena  itu  pembangunan kualitas manusia harus menjadi 
perhatian penting. Pada saat ini SDM di Desa Anjir Serapat Tengah 




Pendidikan  adalah  satu hal penting dalam memajukan tingkat 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. 
Dengan tingkat pendidikan yang    tinggi  maka akan mendongkrak  
tingkat  kecakapan.  Tingkat   kecakapan   juga   akan mendorong 
tumbuhnya ketrampilan  kewirausahaan  dan  pada  gilirannya  
mendorong munculnya lapangan pekerjaan  baru.  Dengan  sendirinya  
akan   membantu   program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja 












Data Latar Pendidikan Warga  Desa Anjir Serapat Tengah 








LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH % 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Tidak / Belum Sekolah 255 251 506  
Belum Tamat SD / 
Sederajat 
310 265 575  
Tamat SD / Sederajat 1.691 1.701 3.392  
SLTP / Sederajat 603 660 1.263  
SLTA / Sederajat 297 322 1.195  
Diploma I / II - - -  
Akademi / Diploma III / 
SARMUD 
5 4 9  
Diploma IV / Strata I 71 90 161  
Strata II 3 - 3  
Strata III - - -  
JUMLAH   7.104  
 
3) Pemberdayaan Perempuan 
Wanita merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan 
pembangunan dan keberhasilan pembangunan Desa Anjir Serapat 
Tengah. peran perempuan dan kualitas hidup perempuan di berbagai 
bidang pembangunan antara lain ditandai belum optimalnya partisipasi 
kaum perempuan dalam pembangunan, hal itu terlihat dari prestasi  
Perempuan dalam bidang seni budaya dan olah raga masih sangat rendah. 
4) Budaya 
Pada bidang budaya ini masyarakat Desa Anjir Serapat Tengah 
menjaga dan menjunjung tinggi budaya dan adat istiadat yang diwarisi 





kearipan lokal pada setaiap prosesi pernikahan, serta prosesi cuci 
kampung jika salah seorang dari warga masyarakat melanggar kampung 
jika salah seorang dari warga masyarakat melanggar ketentuan hukum 
adat. Lembaga  yang paling berperan dalam melestarikan dan menjaga 
tatanan adat istiadat dan budaya lokal) . 
5) Politik 
Proses reformasi yang bergulir telah memberikan peluang untuk 
membangun demokrasi secara lebih nyata menuju arah proses 
konsolidasi demokrasi. Lebih lanjut format politik ini terumuskan juga 
berdasarkan UU Nomor 31 tahun 2002 tentang Partai Politik. UU Nomor 
12 Tahun 2003 tentang Pemilihan Umum, UU Nomor 22 Tahun 2003 
tentang Susunan dan Kedudukan MPR, DPR, DPD dan DPRD, serta UU 
Nomor 23 Tahun 2003 tentang Pemilihan Umum Presiden dan Wakil 
Presiden. Kemajuan demokrasi telah dimamfaatkan oleh masyarakat 
untuk menggunakan hak demokrasinya antara lain dibuktikan dengan 





Untuk kepercayaan / Agama masyarakat Desa Anjir Serapat 
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Data Agama Yang diyakini Desa Anjir Serapat Tengah   
Pada Tahun 2018 
No Agama Jumlah Satuan 
1. Islam 7.104 Orang 
2. Kristen - Orang 
3. Katolik - Orang 
4. Budha - Orang 
5. Hindu - Orang 
6. Kung Ho Cho - Orang 
 
Berdasarkan tabel agama di atas dijelaskan bahwa jumlah 
penduduk di desa Anjir Serapat tengah Berjumlah  7.104 dan seluruhnya 
beragama Islam. Walaupun diketahui di Indonesia sendiri mengenai 
agama ada berjumlah 6 Agama yang diakui keberadaannya yakni, Islam, 
Kristen, Katolik, Budha, Hindu dan Kung Ho Cho. Akan tetapi di desa 




Data Suku Yang Ada di Desa Anjir Serapat Tengah  
Pada Tahun 2018 
No Jenis Suku Jumlah Satuan 
1. Banjar 6.395 Orang 
2. Dayak 176 Orang 
3. Madura 71 Orang 
4. Jawa 27 Orang 
5. Bugis 435 Orang 






Berdasarkan tabel di atas dijelaskan mengenai macam-macam suku 
/ etnis yang ada di desa Anjir Serapat Tengah kabupaten Kapuas, yakni 
Banjar 6.395 orang, Dayak 176 orang, Madura 71 orang, Jawa 27 orang 
dan Bugis 435 orang.  Adapun kehidupan bermasyarakat di desa Anjir 
Serapat Tengah semua suku yang ada berjalan dengan damai dan 
bermasyarakat sebagaimana fungsi masyarakat itu sendiri.
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2. Jumlah Penduduk Desa Anjir Serapat Tengah 
            Jumlah penduduk yang besar biasa menjadi modal dasar 
pembangunan sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah penduduk 
Desa Anjir Serapat Tengah  adalah 7.104 Jiwa dengan jumlah Kepala  
Keluarga 2.192 Kepala keluarga. Jumlah Kepala  Keluarga 2.192 Kepala 
keluarga menjadi dasar pembangunan maka jumlah penduduk yang besar 
harus disertai kualitas SDM yang tinggi. 
Penanganan  kependudukan  sangat penting  sehingga potensi yang 
dimiliki mampu menjadi pendorong dalam pembangunan, khususnya 
pembangunan Desa Anjir Serapat Tengah Berkaitan dengan kependudukan, 
aspek yang penting antara lain perkembangan jumlah penduduk, kepadatan 
dan persebaran serta strukturnya  selanjutnya bisa dilihat secara rincinya 
berdsarkan tabel berikut dibawah ini: 
 
  







Tabel VII  
Data Jumlah Penduduk Desa Anjir Serapat Tengah Tahun 2018 
RT  JUMLAH  TOTAL 
 Kepala Keluarga Laki - laki Perempuan  
1 35 60 52 112 
2 103 185 185 370 
3 104 167 154 321 
4 86 134 150 284 
5 73 137 122 259 
6 56 88 85 173 
7 130 176 177 353 
8 146 226 230 456 
9 37 64 48 112 
10 33 65 57 122 
11 51 66 185 251 
12 110 166 146 312 
13 65 131 117 248 
14 50 91 96 187 
15 11 16 23 39 
16 78 124 116 240 
17 81 81 93 174 
18 83 120 122 242 
19 58 85 78 163 
20 99 153 129 282 
21 77 112 110 222 
22 60 121 107 228 
23 52 75 81 156 
24 55 94 87 181 
25 62 95 99 194 
26 83 129 139 268 
27 81 133 144 277 
28 105 218 233 451 
29 66 120 115 235 
30 62 97 95 192 
JUMLAH 2.192 3.528 3576 7.104 
 
  Berdasarkan tabel di atas dari banyaknya jumlah penduduk yang 
tergolong dari laki-laki dan perempuan semuanya secara keseluruhan. 





7.104 penduduk desa Anjir Serapat Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten 
Kapuas,  sebagai berikut pada tabel dibawah ini: 
Tabel. VIII  









1 2 3 4 5 
1. 0 - 4 255 251 506 
2. 5 - 9 310 265 575 
3. 10 – 14 314 269 583 
4. 15 – 19 297 322 619 
5. 20 – 24 302 255 557 
6. 25 - 29 304 278 582 
7. 30 - 34 251 259 510 
8. 35 -  39 311 288 599 
9. 40 - 44 268 283 551 
10. 45 - 49 261 273 534 
11. 50 – 54 226 226 452 
12. 55 – 59 182 195 377 
13. 60 – 64 146 109 255 
14. 65 + 179 225 404 
 JUMLAH 3606 3498 7104 
 
3. Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Anjir Serapat Tengah 
Desa Anjir Serapat Tengah merupakan Desa Pertanian. Oleh karenanya 
sebagian besar penduduknya adalah sebagai petani, namun ada juga yang 
bekerja sebagai pedagang, buruh, penjahit, monter, dll.
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 Selengkapnya 
sebagai berikut  
 
 

















1 2 3 4 
Belum / Tidak Bekerja 301 130 431 
Pelajar / Mahasiswa 253 249 502 
Pengurus Rumah 
Tangga/Pensiunan 
751 - 751 
PNS/TNI/POLRI/Karyawan 
BUMD/BUMN 
53 11 64 
Pertanian / Perkebunan 2093 1049 3142 
Swasta 431 158 590 
TOTAL 3883 1597 5480 
 
B. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan proses melaporkan hasil penelitian yang sesuai 
dan apa adanya. Data diperoleh dalam wawancara kebanyakan dari mereka 
menggunakan bahasa Indonesia yang tidak sempurna  dalam artian masih ada 
bahasa daerah (bahasa Banjar) yang mereka campurkan dalam berkomunikasi. 
Oleh kerena itu, peneliti menambah kembali penyajian data wawancara dengan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik untuk mempermudah dalam membaca 
dan memahami penyajian tanpa menghilangkan redaksi asli dari wawancara 
tersebut. 
Berikut ini peneliti menyajikan data hasil wawancara dengan para anggota 
maupun pengelola arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di Anjir Serapat Desa 
Kabupaten Kapuas. Di dalam penelitian ini peneliti mengambil sebagaimana 
identitas subjek penelitian yang telah disebutkan pada bab sebelumnya dengan 





mengetahui sistem arisan dan berdomisili di desa Anjir Serapat dan pernah 
menerima arisan pembiayaan walimatul ursy‟. 
1. Praktik Arisan Pembiayaan Walimatul Ursy Di Desa Anjir Serapat 
Kabupaten Kapuas 
a. Subjek Pertama 
Nama : Masyuni 
Umur : 52 
Suku : Banjar 
Pekerjaan : Petani 
Pen. Terakhir :_ 
Alamat : Anjir Serapat Km 12 Kec. Kapuas Timur Kab. Kapuas 
Waktu Wawancara : 12 Mei 2019, Pukul 08.30 WIB. 
  Peneliti melakukan wawancara secara langsung di rumah kediaman 
bapak masyuni atau disingkat MY, selaku ketua arisan juga mengikuti 
arisan pembiayaan walimatul ursy‟ selama 2 periode (6 tahun) dan 3 kali 
menerima arisan. Terhitung sejak tahun 2013. 
  Hasil wawancara dengan bapak MY terkait praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas. 
Peneliti membuka pembicaraan dengan menanyakan latar belakang 
diadakannya arisan: 
Apa latar belakang di adakan arisan pembiayaan walimatul ursy di 
Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Latar belakang Jadi diadakan arisan ngini supaya kada ngalih 
handak bapangantinan. Apalagi masyarakat di Anjir neh orangnya 
bilang sakampungan gawian bahuma haja atau ujar orang to petani. 





nang dikawinakan takukurang jua biaya. Dapatnya anak lakian 
nang dikawinakan sudah maada akan jujuran biaya pangantinan 
pulang kadalah tekor. Lalu kami sewargaan desa ngini bakumpul 
batukar pandapat supaya warga kami nang handak pangantinan nih 
lancar wan sakurang kurangnya kawa kaya orang jua maadakan 
acara. Laluai kami sapakat papadaan madakan arisan haja sudah 
nyaman tacapai kaya nang kami kahandaki. Sakurang kurangnya 
kawa kawin kaya orang selabihnya bisaai inya nambahi sorang.  
 
Terjemah: 
Latar belakang diadakannya arisan ini untuk mempermudah 
pengadaan walimatul ursy‟. Untuk masyakarat desa Anjir Serapat 
yang mayoritas adalah petani. Setiap tahun jujuran pernikahan 
naik. Masih untung kalau yang dinikahkan anak perempuan. Kalau 
anak laki-laki selain mengeluarkan biaya jujuran juga pengadaan 
biaya untuk walimatul ursy‟ yang jumlahnya sangat besar. 
Keadaan demikian kami warga desa ini berkumpul dan bertukar 
pendapat tujuannya agar warga kami yang hendak melaksanakan 
pernikahan atau mengadakan walimatul ursy berjalan dengan 
lancar dan bisa mengadakan acara layaknya kebiasaan yang ada di 
masyarakat.  Sehingga kami sebagian sepakat mengadakan arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟, agar tercapai apa yang dihajatkan 
bersama, sekurang-kurangnya bisa seperti kebiasaan di desa untuk 
lebihnya bisa saja menambahkan dana sendiri. 
 
Apa saja syarat mengikuti arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di 
Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Syarat umpat arisan ini nang pasti orang dewasa atau sudah 
barumah tangga  wan faham tatacara orang main arisan nang sesuai 





Syarat-syarat mengikuti arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di desa 
Anjir Serapat yakni, seseorang yang sudah dewasa, sudah berumah 
tangga,  faham konsep arisan yang disepakati dan tinggal di desa 
Anjir Serapat 
 
Bagaimana pelaksanaannya arisan pembiayaan walimatul ursy di 
Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Cara meadakannya. Tuh ai, ni nah dimasyarakat nih bubuhan orang 
tua atawa nang sudah bakaluarga sorangan, baisi anak nang sudah 
ganal atawa sudah bujang. Nah, kami tawari umpat arisan kami 
jalasi jua tujuannya ini itu jadi inya mandangar inya tahu marasa 





handak umpat jua dating kasini. Jadi banyakai nang umpat bilang 
sakampungan. Siapa nang anaknya pina ganal sudah atawa bujang 
umpatam inya baarisan. Imbahnya manjalankannya sasuai 
kasapakatan arisan diawal siapa nang handak kawin anaknya atawa 
inyakah nang kawin maka inya to am yang barhak manarima arisan 
itu. Wan jua arisan ini sifatnya disimpani masing-masing anggota 
arisan. Bila ada nang menerima handak pengantinan hanyar di 
bayar. Jadi kada menggunakan sistem undian tapi sistem bersyarat 
haja kami. Bila dua orang nang kawin di tanggal nang sama maka 




Cara pelaksanaannya tuh ai (panggilan untu anak laki-laki dalam 
bahasa banjar), di masyarakat ini para orang tua atau yang sudah 
berkeluarga dan mempunyai anak yang sudah besar atau remaja 
boleh ikut arisan. Setelah itu mengenai praktiknya sesuai perjanjian 
siapa yang anaknya mau menikah dan melaksanakan walimatul 
ursy maka dia yang mendapatkan arisan atau bila ia sendiri yang 
mau menikah lagi bisa menerima arisan. Serta arisan ini sifatnya 
disimpan  sendiri oleh anggota arisan, adapun pembayarannya saat 
seseorang anggota arisan ingin melaksanakan walimah dan mau 
menerima arisan. Jadi tidak menggunakan sistem undian melainkan 
mengunakan sistem bersyarat. Semisal dua orang yang 
melangsungkan walimah di hari yang sama maka keduanya bisa 
menerima arisan. 
 
Bagaimana konsep arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di Desa 
Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Konsep arisan ini anggota arisan boleh menerima arisan apabila 
inya hendak meadakan walimah. Biasanya seminggu sebelum 
acara pengantinan penerimannai lagi. Kina ada nang di tugaskan 
sukarelawan nang maambil karumah-rumah bubuhan nang umpat 
arisan. Karena barang arisannya kada dikumpulkan model kaya 
menabung itu. Melainkan disimpan masing-masing bila ada nang 




Konsep arisan pembiayaan walimatul ursy, anggota arisan bisa 
menerima arisan apabila ia ingin melaksanakan walimah. Adapun 
waktu penerimaan dilakukan seminggu sebelum acara walimah, 
yang nantinya dilakukan oleh sukarelawan kerumah-rumah 
anggota arisan menagih arisannya. Karena barang arisan tidak 





masing dan di keluarkan saat anggota arisan ingin menerima dan 
mencukupi syarat untuk menerim arisan. 
 
Arisan apa saja yang ada dimasyarakat untuk pembiayaan 
walimatul ursy? 
arisannya macam macam ada arisan gula 2 kilo saikung orang, bila 
kuitannya isi anak dua umpat dua mata bararti 4 kilo inya bayar. 
Adalagi arisan beras nang ini bayarnya pakai baras setengah balik 
(10 liter) kamudian ada jua arisan ayam. Arisan ini 3 kilo saikung 
orangnya. tapi bayarnya pakai duit seapa harga ayam pas itu 
sakilonya saitu jua duitnya bayar sagan nukar ayam. Ada lagi 
arisan duit 50 ribu saikung orang nang tujuannya kina sagen 






Ada bebarapa macam arisan, ada arisan gula 2 Kg per orang, 
apabila orang tuanya mempunyai dua orang anak dan mengikuti 
dua mata maka bayarnya 4 kg gula.  Kemudian ada lagi arisan 
beras yang bayarnya setengah balik (10 liter), kemudian juga ada 
arisan ayam perorangannya 3 kg, akan tetapi bayarnya 
menggunakan uang senilai harga ayam per 1 kg nya saat itu dan 
ada juga arisan uang 50 ribu perorangan yang tujuannya untuk 
membeli rempah rempah dan sebagainya. 
Dapat diketahui pernyataan dari bapak MY sebagai pengelola 
arisan pembiayaan walimatul ursy‟,  terbentuknya arisan ini yakni, dari 
kegelisahan masyarakat sebagai petani padi yang pengahasilannya tidak 
menentu ditambah lagi dengan harga jual padi yang yang kadang naik dan 
turun. Sedangkan biaya untuk walimah semakin naik. Bagi pihak laki-laki 
yang ingin menikah harus menyiapkan jujuran (separangkat maskawin) 
dan persiapan walimatul ursy‟. Atas dasar ini terjadilah musyawarah di 
antara masyarakat desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas yang 
menghasilkan terbentuknya arisan pembiayaan walimatul ursy‟ dengan 
tujuan untuk mempermudah dan mengurangi beban akibat banyaknya 
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biaya pengeluaran saat melaksanakan walimatul ursy. sehingga bisa 
terlaksana seperti kebiasaan dimasyarakat, sebagaimana yang diungkapkan 
bapak MY: 
“ Jadi diadakan arisan ngini supaya kada ngalih handak 
bapangantinan. Apalagi masyarakat di anjir neh orangnya bilang 
sakampungan gawian bahuma haja”. 
 
Adapun arisan ini targetnya ialah orang yang sudah berkeluarga 
memiliki anak yang sudah remaja atau dia sendiri yang yang belum 
menikah tapi mampu membayar serta faham konsep arisan yang disepakati 
dan merupakan warga Desa Anjir Serapat. Sedangkan kategori yang 
menerima arisan ini sesuai kesapakatan bersama siapa yang mau 
melangsungkan perkawinan / walimah baik itu anaknya atau ia sendiri dari 
anggota arisan tersebut maka boleh menerima arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟. Sesuai pernyataan bapak MY : 
“Cara meadakannya. Tuh ai, ni nah dimasyarakat nih bubuhan 
orang tua atawa nang sudah bakaluarga sorangan, baisi anak nang 
sudah ganal atawa sudah bujang. siapa nang handak kawin anaknya 
atawa inyakah nang kawin maka inya to am yang barhak manarima 
arisan itu.“  
 
 Arisan pembiayaan walimatul ursy ini ada 4 macam. Yakni, gula 2 
(dua) kg, ayam 3 (tiga) kg, beras stengah balik (10 Liter) dan uang 50 ribu. 
Pada praktiknya, gula tetap dibayar dengan gula, kalau ayam dibayar 
dengan uang dihitung dengan berarapa saat itu harga ayam per 1 kg nya di 
kali 3 kg ayam, kalau beras tetap dibayar dengan beras dan uang tetap 






b. Subjek Kedua 
Nama : Nasrullah 
Umur : 49 
Suku : Banjar 
Pekerjaan : Petani 
Pen. Terakhir :_ 
Alamat : Anjir Serapat Km 12 Kec. Kapuas Timur Kab. Kapuas 
Waktu Wawancara : 12 Mei 2019, Pukul 16.00 WIB. 
  Peneliti melakukan wawancara secara langsung di rumah beliau 
saat duduk santai di depan rumah. NR Merupakan anggota arisan yang 
telah menerima arisan satu kali dan telah bergabung selama 2 tahun. 
Sebelum tertuju kepada pertanyaan penelitian, peneliti ngobrol santai 
sambil membawa arah pembicaraan kepada arisan, dan kembali 
menanyakan seperti pertanyaan sebelumnya menganai latar belakang di 
adakannya arisan walimatul ursy‟: 
Apa latar belakang diadakan arisan pembiayaan walimatul ursy di 
Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Latar belakang kanapa di adakannya arisan ini itupang supaya 
mamudahkan orang nang handak baacaaraan sagan pangantinan. 
Makanyaam aku umpat jua supaya takukurang jua to biaya 
pangaluaran sagan mangawinkan anak. Sapangatahuanku dahulu to 
buhannya bamusyawarah pang lalu sapakat barataan nang kada 
umpat musawarah ditawari jua handak umpat atau kada. Lamunnya 
akunih umpat bagian nang kadua haja nang partama dahulu sudah 




Latar belakang dibuat arisan ini agar memudahkan orang yang 
ingin mengadakan walimatul ursy‟. Maka dari itu aku ikut arisan 





Setahuku, dulu itu mereka bermusyawaraah, kemudian semuanya 
sepakat meadakan arisan ini, sedangkan yang tidak ikut kami 
tawarkan mengenai arisan mau ikut atau tidak. Kalau aku sendiri 
mengikuti arisan ini bagian kedua setelah selesai dulu bagian yang 
pertama. 
 
Kenapa pian kada umpat dari awal?  
Dahulu to anaku masih halus wahini sudah ganal pas kabalujuran 
dibuka lagi arisan ini umpatai aku. Tapi aku umpat arisan beras, 
ayam wan duit haja. Gula kada umpat.  
Kanapaha pian kada umpat ?  




Kenapa sampean tidak ikut dari awal?  
Saat dulu itu anak aku masih kecil sekarang sudah besar, kebetulan 
arisannya dibuka lagi jadi aku bisa ikut juga. Tapi aku mengikuti 
arisan beras, ayam dan uang aja. Kalau gula aku tidak ikut.  
Kenapa sampean kada ikut?  
Kerena rasa tidak sanggup membayar terlalu banyak yang diikuti.  
 
Bagaimana pelaksanaannya arisan pembiayaan walimatul ursy di 
Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
pelaksanaannya dilapangan siapa nang handak bapangantinan inya 
nang kana kaya aku nih sudah kana semalam anakku kawin. Lawan 
jua kakaluargaan yang kawin inya bisa manarima arisan itu asalkan 
kawinnya di rumah yang umpat arisan ngintu. Alasannya sagen 






Pelaksanaannya di lapangan siapa yang hendak melaksanakan 
perkawinan maka ia yang menerima atau dapat arisan. Kayak aku 
sekarang sudah menerima saat perkawinan anakku dulu. Dengan 
juga keluarga yang mengadakan perkawinan / walimatul ursy ia 
bisa menerima arisan asalkan acaranya dilaksankan dirumah yang 
mengikuti arisan adapun alasannya kerena membantu baik yang 
kawin maupun yang mengikuti arisan itu. 
 
Bagaimana konsep arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di Desa 
Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Konsepnya arisan ini, sabarataan arisan nangku umpatinih kadada 
itilah dibayar badahulu atawa di tabung satiap bulannya tapi pas 
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anggota arisan handak maadakan pangantinan hanyar 
pembayarannya wan nang manarima pas itu dibayar inya handak 
pangantinan. 
Terjemah: 
Konsepnya semua arisan yang aku ikuti ini tidak ada istilah dibayar 
duluan atau perbulan ditabung akan tetapi saat anggota arisan 
hendak melngsungkan walimah baru pembayaran arisan. Jadi yang 
menerima ttu saat ia hendak mengadakan walimah baru dibayar. 
Arisan apa saja yang ada dimasyarakat untuk pembiayaan 
walimatul ursy? 
Arisan nang ada dimasyarakat ada 4 (empat) macam yakni, gula 2 
kilo, beras 10 liter, duit 50 ribu wan ayam 3 kg. ayam to rajin biyar 
pakai duit barapa harga ayam pas waktu itu jadi kali akan tiga kilo 




Arisan yang ada dimasyarakat ada 4 (empat) macam yaitu, gula 2 
kg, beras 10 liter, uang 50 ribu dan ayam 3 kg. ayam ini biasa 
dibayar menggunakan uang dengan ditotal berapa harga pe Kg 
ayam saat itu kemudian dikali 3 kg ayam tersebut. 
 
Dapat diketahui penjelasan dari bapak NR sebagai anggota arisan 
yang baru dan sudah menerima arisan, latar belakang diadakannya arisan 
ini untuk mempemudah melaksanakan walimatul ursy‟. Adapun cara 
mengadakannya dengan musyawarah, warga desa anjir serapat kemudian 
sepakat membuat arisan pembiayaan walimatul usry‟. Adapun cara 
pengrekrutan anggotanya terdiri dari orang yang ikut musyawarah dan yang 
tidak ada saat musyawarah disosialisasikan agar mengetahui dan ikut 
bergabung. praktiknya di lapangan yang berhak menerima arisan yakni, 
siapa yang akan melangsungkan perkawinan / walimah dari anggota arisan. 
Baik itu anak, ia sendiri ataupun keluarga. maka ialah yang berhak 





keluarga, dengan syarat acaranya harus dirumah pihak anggota arisan yang 
bersangkutan. Seperti yang dikatakan bapak NR: 
“Praktiknya di lapangan siapa nang handak bapangantinan inya 
nang kana atau kakaluargaan yang kawin inya bisa manarima arisan 




“Praktik di lapangan anggota arisan yang ingin melangsungkan 
walimah maka ia menerima arisan atau karena sebab keluarganya 
yang mau meangsungkan walimah juga bisa menerima dengan 
syarat walimah di laksanakan di rumah anggota arisan yang mau 
menerima arisan tersebut”. 
 
c. Subjek Ketiga 
 
Nama : Husin 
Umur : 40 
Suku : Banjar 
Pekerjaan : Petani 
Pen. Terakhir :_ 
Alamat : Anjir Serapat Km 12 Kec. Kapuas Timur Kab. Kapuas 
Waktu Wawancara : 13 Mei 2019, Pukul 16.00 WIB. 
  peneliti melakukan wawancara secara langsung di rumah bapak H. 
Beliau merupakan anggota arisan lama yang sudah dua periode mengikuti 
arisan pembiayaan walimatul ursy‟ satu angkatan dengan bapak MY. Yang 
pertama dapat arisan dengan sebab mengawinkan adik kandung dirumah 
beliau. Kemudian di periode kedua dapat arisan dengan sebab perkawinan 





  Hasil wawancara dengan Bapak HS . beliau menjelaskan pelaksaan 
praktik arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di Desa Anjir Serapat 
Kabupaten Kapuas: 
Apa latar belakang di adakan arisan pembiayaan walimatul ursy di 
Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Latar belakang diadakannya arisan ngini sagan membantu wan 
mengurangi banyaknya biasa pengaluaraan papadaan warga disini. 




Latar belakang diadakan arisan pembiayaan walimatul ursy‟ yakni 
untuk membantu dan mengurangi banyaknya biaya pengeluaran 
saat walimah. Maka sesame warga disini dibuatlah arisan ini. 
 
Bagaimana pelaksanaannya arisan pembiayaan walimatul ursy di 
Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
pelaksanaannya siapa haja nang kawin maka inya nang kana arisan. 
Wan jua dahulu kesapakatan bersama pas awal-awal musyawarah 
maadakan ini kami sapakat syarat manarima arisan yakni pertama 
inya atawa anaknya nang kawin wan nang kadua kakaluargaannya 
nang kawin nintu gen syaratnya bila kaluarga nang kawin acaranya 
dirumah inya kada boleh dilain. Karana diadakannya arisan ngini 
samata-mata sagan tolong manolong papadaan kula-kula nang ada 
dimasyarakat ngini. Supaya kawin kaya orang rata-rata. Sakurang-
kurangnya kawa maadakan pesta maundang satu atawa dua 





Pelaksanaan arisan pembiayaan walimatul ursy‟ siapa haja yang 
kawin maka ia yang menerima arisan itu. Dan juga dulu sesuai 
kesepakatan bersama saat awal-awal mengadakan arisan ini 
sepakat bahwa syarat menerima arisan yakni, pertama ia atau anak 
yang kawin. Kedua, keluargan yang kawin. Adapun syaratnya 
harus di rumah anggota arisan yang mengikuti tidak boleh dilain. 
Kerena diadakan arisan ini semata-mata untuk tolong-menolong 
sesama masyarakat yang ada di sini. agar bisa melaksanakan 
walimatul ursy‟ seperti halnya kebiasaan dimasyarakat. Setidaknya 
bisa mengundang satu atau dua kampung di Desa Anjir Serapat, 







Bagaimana konsep arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di Desa 
Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Konsepnya to pas sudah handak pengantinan hanyar panarimaan 
arisan, rajinto suka relaai yang maambilkan karumah-rumah. 
Kadang pengelola arisan lawan nang manarima arisan tulakan 
maambil arisannya. Bisa jua kakaluargaannya nang disuruhnya 





Konsep arisan ini ketika mau melaksanakan walmatul ursy‟ baru 
penerimaan atau pengambilan arisan tersebut. Biasa yang 
mengambil arisan pengelola arisan dengan yang menerima arisan 
pergi kerumah-rumah anggota arisan. Kadang bisa juga 
keluarganya sendiri yang disuruh mengambilkan, jadi tidak ada 
istilah petugas khusus yang mengambilkan arisan ini. 
 
arisan nang ada disini nih ada empat macam yakni, beras setengah 
balig, gula dua kilo, uang 50 ribu, ayam 3 kilo.  
 





Arisan disini ada empat macam. Yakni, beras setengah balik, gula 
2 kg, uang 50 ribu dan ayam 3 kg. 
 
Apakah bapak mengikuti semua arisan tersebut? 
iih aku maumpati sabarataan jadi kada cadangan kakurangan lagi. 
Imbahto pang kayapa aja praktiknya arisan ayam, gula, beras wan 
duit  tadi? Praktinya beras tatap bayar beras, gula tatap bayar gula 
tapi bila orangnya handak duit bisaai pakai duit dua kilo gula, 
kalonya ayam dibayar duit berapa harga sekilo ayam saitu jua 
duitnya hitungan tiga kilo, lamunnya duit 50 to tatapaii 50 jua 





Ia aku mengikuti semuanya, supaya tidak kekurangan lagi. Setelah 
itu bagaimana praktiknya semua arisan tadi? Praktiknya beras tetap 
bayar beras, gula tetap bayar gula, kalaunya ayam beyarnya 
menggunakan uang dengan berapa harga ayam perkilo nya saat itu 
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maka dihitung dengan harga tiga kilo ayam uangnya. Kalaunya 
uang tetap aja dibayarkan dengan uang ikut dua mata bayarnya 
seratus. 
 
Dapat diketahui pernyataan dari bapak HS syarat untuk menerima 
arisan yaitu siapa saja dari anggota arisan yang akan melakukan 
perkawinan maka ia yang berhak menerima arisan tersebut. Adapun yang 
menjadi syarat menerima sesuai kesepakatan yaitu, pertama, ia atau 
anaknya yang melakukan perkawinan. Kedua, apabila kelurganya yang 
melakukan perkawinan harus dilaksanakan dirumahnya yang mengikuti 
arisan. Kemudian mengenai konsepnya yang mengambil arisan dilakukan 
oleh pengelola dan yang menerima serta terkadang suka rela para anggota 
arisan. Adapun mengenai tujuan dan macam-macam arisannya penjelasan 
dari bapak GR kurang lebih seperti yang dijelaskan oleh subjek satu dan 
dua. 
d. Subjek Keempat 
Nama : Aisyah 
Umur : 40 
Suku : Banjar 
Pekerjaan : Petani 
Pen. Terakhir :_ 
Alamat : Anjir Serapat Km 12 Kec. Kapuas Timur Kab. Kapuas 
Waktu Wawancara : 14 Mei 2019, Pukul 09.00 WIB. 
Peneliti melakukan wawancara secara langsung di rumah kediaman 





anggota arisan walimatul ursy‟ yang baru saja ikut bergabung dan belum 
pernah menerima arisan tersebut.  
Hasil wawancara dengan Ibu AY, beliau menjelaskan pelaksaan 
praktik arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di Desa Anjir Serapat 
Kabupaten Kapuas: 
Apa latar belakang di adakan arisan pembiayaan walimatul ursy di 
Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Pamulaannya arisan ngini diadakan dahulu to pas tahun 2013, 
tujuannya to supaya mamudahakan acara sagan pangantinan ini 
pang. Anu pang warga di kampung nih rata-rata petani kalo. Nah 
maka macam-macam haja petani nih kadang banihlah rusak pas 
ngatam kadang harga banihlah turun itu pang nang maulah 
tarkandala nang handak bapangantinan, mana maadakan jujuran 
madakan aruhnya lagi, baik lamunnya banih larang atawa bagus 
kada jadi masalah lancar haja urusan pangantinan. Dapatnya banih 
murah rusak pulang ada nang pagat balarangan jadinya. Satahuku 
itu pang latar belakang kanapa di adakan arisan pangantinan ngini. 
Lawan jua ujar pengelola arisannih supaya mamudahakan nang 
handak bapangantinan jua supaya kawa kaya orang jua kawin. 
Istilah kita bawarga barataan supaya rakat kula-kula maka malalui 
arisan nih am kita bantu-membantu warga kita supaya kawin kaya 
orang. Sabujurnya tuhai akunih dahulu to umpat jua bakumpul 
bamusyawarah wan bubuhan pengelola nang awal-awal maadakan 
arisan to. Tapi akuai nang kada handak umpat, anu pang anakku 
halus dahulu to masih inya masih sakolah jadi kada umpatai aku 
lawas lagi inya hanyar kawin. Kina haja jarku mahadang nang 
kadua hanyar umpat. Makanya aku tahu kisahnya napa diadakan 




Awal mulanya dulu arisan ini diadakan sejak tahun 2013. 
Tujuannya untuk memudahkan pelaksanaan acara walimatul ursy‟. 
Kerena warga di desa ini rata-rata petani, maka kadang macam-
macam aja masalahnya, terkadang tanaman padi rusak saat panen, 
terkadang harga padi menurun sehingga menjadi murah, jadi 
sebagian itu yang jadi sebab kendala melaksanakan perkawinan. 
Kerena bagi laki-laki sudah mengadakan jujuran mengadakan 
untuk walimah lagi. Kalau padi bagus atau harganya mahal lancar 





kadang ada yang putus tunangan kerena tidak ada biaya. Jadi 
setahuku itulah alasan kenapa diadakannya arisan pembiayaan 
walimatul ursy ini. Dan juga menurut pengelola arisan ini agar 
mempermudah biaya perkawinan untuk mengadakan acara seperti 
halnya kebiasaan orang di desa. Istilah kita semua di masyarakat 
ini seperti keluarga maka melalui arisan inilah untuk saling bantu-
membantu. Sebenarnya aku ini dulu juga ikut musyawarah dengan 
tetua-tetua atau orang-orang yang awal membentuk arisan ini. Tapi 
aku sendiri yang tidak ikut kerena alasan anakku masih kecil dan 
masih sekolah otomatis lawas lagi hanyar menikah.  Nanti aja 
ujarku apabila ada arisan periode kedua. Maka dari itu aku tau latar 
belakang diadakannya arisan ini. Dan sekarang aku juga ikut 
kerena anak sudah besar.  
 
Bagaimana pelaksanaannya arisan pembiayaan walimatul ursy di 
Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Cara manjalanakannya kami kadada istilah sistem di undi, kami 





Cara pelaksanaannya kami tidak ada sistem atau di undi. Kami 
menjalankannya sapa yang ingin mengadakan walimah pasti sudah 
jadi kerena sudah menikah maka ia yang menerima atau dapat 
arisan tersebut. 
 
Bagaimana konsep arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di Desa 
Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Konsepnya biasa bebarapa hari sabalum acara to panarimaan arisan 
am. bubuhan pangalola rajin mandatangi karumah bubuhan nang 
umpat arisan managihi arisan arisannya. Jadi siapa nang handak 
kawin itu pang nang kana. 
 
Terjemah: 
Konsepnya biasa bebarapa hari sebelum acara para pengelola 
arisan datang kerumah-rumah anggota arisan untuk mengambilkan 
arisan pebiayan walimatul ursy‟. 
 
Arisan apa saja yang ada dimasyarakat untuk pembiayaan 
walimatul ursy? 
Ada ampat macam arisan disini baras satangah balik, gula dua kilo, 
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Ada empat macam, beras setengah balik, gula 2 kg, ayam 3 kg dan 
uang 50 ribu. Kalaunya aku mengikuti semua arisan ini.  
 
Dapat diketahui pernyataan dari Ibu AY, yaitu pada awal mulanya 
arisan ini di adakan sejak tahun 2013 silam. Yang tujuanya untuk 
mempermudah biaya walimatul ursy‟. Kemudian sebab lain dari 
terbentuknya arisan ini juga berasal dari kegelisahan masyarakat Desa 
Anjir Serapat yang mayoritas petani akan hal-hal yang bisa menjadi 
kendala untuk melaksanakan walimatul ursy‟ seperti  gagal panen atau 
sangat menurunnya harga padi. Disisi lain adanya keinginan besar 
masyarakat sebagai warga yang dekat saling tolong-menolong sesama 
masyarakat agar terlaksananya walimah seperti kebiasaan rata-rata di 
masyarakat. 
Ibu AY yang sebagai anggota arisan yang baru bergabung juga 
menjelaskan praktik arisan ini tidak ada yang namanya sistem undian, 
tetapi terlebih kepada sistem tolong menolong sifatnya. Kerena siapa yang 
akan melangsungkan walimah ialah yang mendapat arisan tersebut, 
pengambilan arisan pun dilakukan pengelola bebarapa hari sebelum acara 
walimah. adapun arisan ini ada 4 macam seperti dijelaskan oleh subjek-
subjek diatas , ibu NR juga mengikuti ke empat arisan tersebut. 
e. Subjek Kelima 
Nama : Mahliana 





Suku : Banjar 
Pekerjaan : Swasta 
Pen. Terakhir : S1 / SE 
Alamat : Anjir Serapat Km 12 Kec. Kapuas Timur Kab. Kapuas 
Waktu Wawancara : 14 Mei 2019, Pukul 11.00 WIB. 
 Peneliti melakukan wawancara secara langsung di rumah peneliti 
saat Ibu MH berkunjung kerumah peneliti, beliau merupakan informan 
atau orang yang mengetahui secara langsung tentang praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy ini. 
Hasil wawancara dengan Ibu MH, beliau menjelaskan pelaksaan 
praktik arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di Desa Anjir Serapat 
Kabupaten Kapuas: 
Apa latar belakang di adakan arisan pembiayaan walimatul ursy di 
Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Sapangatahuan ku sebagai masyarakat disini, arisan pembiayaan 
sagan pangantinan ini diadakan sagan mambantu wan 
mampermudah pangaluaraan sagan baacaraan pangantinan. 
Tujuannya sagan tolong-menolong sasama masyarakat.wan di 
adakan sejak tahun 2013 nang lalu. Dan ini sudah memasuki 
periode ke dua sesudah tuntung nang pertama semalam 
 
Terjemah: 
Setahuku sebagai warga masyarakat di sini, arisan untuk walimatul 
ursy ini yakni untuk membantu dan mempermudah biaya 
pengeluaran melaksanakan walimatul ursy‟. Dan juga tujuan untuk 
tolong-menolong sesame masyarakat di sini, arisan ini juga 
diadakan pada tahun 2013 yang lalu. Dan ini sudah memasuki 
periode yang kedua setelah setelah periode yang pertama dulu. 
 
Bagaimana pelaksanaannya arisan pembiayaan walimatul ursy di 
Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas? 
Pelaksanannya siapa nang handak pangantinan inya nang kana 








pelaksanaanya siapa yang akan melangsungkan perkawinan maka 
ia yang menerima arisan dari anggota arisan. 
 
Bagaimana konsep arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di desa 
Anjir Serapat kabupaten Kapuas? 
Konsepnya Biasa toh panarimaannya habis acara banikahan. 
Seminggu setelah itu acara pangantinan nah beberapa hari habis 
banikahan to panarimaan arisan am orang. Kecuali misal jumat 
nikah minggu kawinan. Bisaai sebelum banikahan to 
panarimaannya, kerena waktunya parak banar. 
 
Terjemah: 
Konsepnya Biasa penerimaannya setelah acara benikahan, 
seminggu setelah nikah biasanya pelaksanan walimatul ursy nya, 
jadi bebarapa hari setelah nikah baru penerimaan. Kecuali misal 
jum‟at nikah minggu walimah, maka sebelum nikah biasa 
penerimaannya. Kerena waktunya mepet. 
 
Arisan apa saja yang ada di masyarakat untuk pembiayaan 
walimatul ursy? 




Sama aja dengan yang pertama dulu empat macam. Yakni, ayam, 
beras, gula dan uang. 
 
Kenapa ibu tidak ikut arisan? 
Kadadaai, anakku masih halus jua umur 5 tahun ja. Lawas lagi 
hanyar pangantinan makanyaam aku kada umpat. Tapi aku sebagai 






Tidak apa-apa, kerena anakku aja masih umur 5 tahun. Masih lama 
lagi baru ada perkawinan. Tapi, aku sebagai warga sini jadi tau aja 
kegiatannya dan juga keluargaku banyak yang ikut arisan ini. 
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Dapat diketahui dari pernyataan Ibu MH, sepengatahuan beliau 
sebagai anggota masyarakat, diadakan arisan ini tujuannya untuk 
membantu dan mempermudah biaya pengeluaran saat pelaksanaan 
walimatul ursy‟. Arisan pembiayaan walimatul ursy‟ diadakan sejak tahun 
2013 hingga sekarang memasuki periode kedua. Sedang praktik cara 
menerima arisannya adalah setiap anggota arisan yang mau melaksanakan 
walimah ia bisa menerima atau dapat dari arisan tersebut. Apabila 
dilaksanakan walimah beberapa hari sebelum nikah otomatis penerimaan 
arisannya sebelum nikah, 
Adapun arisan di desa Anjir Serapat masih sama pada periode 
pertama yanki berupa ayam, beras, gula dan uang. Menurut penjelasan ibu 
MH yang sebagai warga desa Anjir Serapat. 
2. Pandangan Masyarakat Dari Segi Positif dan Negatif  Praktik Arisan 
Pembiayaan Walimatul Ursy’ di Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas 
a. Subjek Pertama 
Apa saja manfaat dan masalah yang ada di masyarakat terkait 
praktik arisan pembiayaan walimatul ursy´ di Desa Anjir Serapat kabupaten 
Kapuas: 
Bagaimana manfaat arisan pembayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir 
Serapat kabupaten Kapuas? 
Manfaatnya diadakan arisan ngini sagan membantu dan 
mempermudah biaya pangantinan, malalui arisan ini ada karakatan 
silaturrahim masyarakat wan tolong-menolong sasama warga. Jadi 
banyak haja manfaatnya arisan ini. Lawan jua asal muasal diadakan 
arisan ini daar tujuannya sagan membantu wan mamudahakan. Nang 
pertama, supaya kawinan kawa kaya orang jua maadakan acara 





lagi kalo kawa labih, makanannya sagan pangantinan kawa macam-
macam , kada semacam haja makanannya. Nang kadua, mangurangi 
biaya pangaluaran sagan baacara, nang pasti kita dikampungnih 
urusan sagan aruh bamakanan aman sudah, sisanya urusan sagan 
palaminan, makanan orang bamumula, sewa manyewa tatarias 
panggung wan kaparluan lain lagi itu haja nang dipikirkan tuan 
rumah nang bapangantinan. Nang katiga, nang kami takutannakan 
kalo bahuma nginih gagal panen atawa banih harganya murah. Kada 
sekali dua kali pagat balarangan gagara itu. Nah mudahan dengan 
adanya arisan ini kawa sangat membantu wan mempermudahkan 




Manfaat dengan diadaknnya arisan ini untuk mmbantu dan 
mmpermudah biaya pengeluaran saat walimatul ursy‟.  Melalui 
arisan ini ada kedekatan silatuurahim masyarakat dan tolong-
menolong sesama warga. Jadi, banyak manfaatnya arisan ini. Dan 
juga asal muasal diadakannya arisan ini memang untuk bantu-
membantu serta memudahkan masyarakat yang ingin 
melangsungkan walimatul ursy‟. Yang pertama, agar walimah 
terlaksana seperti halnya kebiasaan bisa mengundang satu atau dua 
kampung di masyarakat bagus lagi bisa lebih dan hidangan walimah 
bisa bebarapa macam, tidak satu macam aja. Yang kedua, 
mengurangi biaya pengeluaran untuk acara, yang pasti di desa 
urusan makanan sudah tidak perlu dipikirkan lagi pembiayaannya. 
Sisanya, memikirkan palaminan, hidangan pra walimah,, sewa 
tatarias, panggung, photo grafer aja lagi dan keperluan yang 
mendadak lainnya oleh tuan rumah. Yang ketiga, kami takutkan 
galau petani gagal panen atau harga padi murah. Maka tidak sekali 
atau dua kali gagal kawin kerena faktor itu. Maka mudah-mudahan 
dengan adanya arisan pembiayaan walimatul ursy‟ ini bisa sangat 
membantu dan mempermudah untuk pembiayaan perkawinan itu 
sendiri. 
 
Apa saja permasalahan yang muncul dalam praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten 
Kapuas? 
Nah itupang masalahnya tujuannya tadih bagus haja wan 
mamudahakan haja sudah mambantu banar arisan ngini. Cuman ada 
haja timbul masalah. 
Nang pertama, arisan kita nih ada 4 (empat) macam. yakni, ayam 3 
(tiga) kilo, beras setengah balik (10 liter), gula 2 (dua) kilo, wan duit 
50 (lima puluh) ribu. Rata rata bubuhannya umpat ke-empatnya 
malah ada nang dua mata. Jadi kami tarima haja jua inya umpat saitu 





dikampung harga banih larang haja panghasilan normal haja jua. Pas 
dapatnya banih kurang bagus harganya jua pina manurun laluai pina 
kada kawa bayar dipaksa kada nyaman jua kada di tagih iya tahutang 
kada banyak pang nang itu ya 10 (sepuluh) orang lebih kalo nang 
kayato nang asalnya orang baduit dapatnya banih kurang bagus 
harga manurun ia kawalahannainya mambayari umpat mendua mata 
pang arisan. Nang kedua, biyasanya kami di anjirneh orang bahuma, 
pangantinan to diadakan habis katam banih. Jadi, bila imbah 
mangatam rami to musim kawin dikampung nih. Lamunnya dalam 
sebulannih bedudua haja nang kawin santaiai mambayari kawa haja 
masih. Takadang dapatnya dalam sabulannih sampai be 6 (enam) be 
7 (tujuh) nang kawinan . lucut juaai mabayari ada nang tahutang 
hutang ada jua jar kina bila aku pangantinan ikam kada usah bayar 
gen jar. Ia nang tujuannya sagan mambantu tadi jadi kurang duitnya 
kada sasuai wan kahandak laluai ada rasa napakah dalam hati. Ada 




Nah itu masalahnya, tujuan asal memang bagus aja untuk membantu 
dan memudahkan sangat membantu arisan ini.  Cuman ada aja 
masalahnya. 
Yang pertama, ada 4 (empat) macam. Yakni, ayam 3 (tiga) kilo, 
beras setengah balik (10 liter), gula 2 (dua) kilo, dan uang 50 ribu. 
Rata-rata mereka ikut semuanya, malah ada yang dua mata. Tapi, 
kami terima aja mereka yang ikut kayak itu. Kerena kami mandang 
mereka juga orang yang mampu aja, dan juga di desa pas harga padi 
lagi mahal  dan penghasilan padi juga normal. Pas sekarang harga 
padi lagi menurun dan pengahasilannya juga kurang bagus. Sehingga 
itu yang membuat anggota arisan tidak bisa bayar, kalau ditagih 
kurang enak juga. Tapi sekitar 10 orang atau lebih aja yang kayak itu 
tidak banyak. Kerena pada awalnya padi bagus dan harganya naik, 
sehingga kewalahan untuk membayar dikerenakan ikut dua mata 
dalam arisan ini. Yang Kedua,  biasanya di Anjir ini mayoritas 
orang petani, walimah diadakan rata-rata setelah musim panen padi. 
Jadi, setelah musim panen rame orang di kampung mengadakan 
perkawinan. Kalau dalam sebulan ini berdua yang kawin masih satai 
untuk mambayar dan mampu aja. Tapi, kalau dalam sebulan ini 
sampai 6 (enam) atau 7 (tujuh) orang yang kawin, ada yang tidak 
sanggup membayar. Sampai terhutang. Ada juga yang bicara nanti 
aja bila aku acara perkawinan sampean tidak usah bayar. Sehingga 
yang tujuannya untuk nmembantu tadi jadi kurang uangnya tidak 
sesuai dengan kehendak, jadi bisa muncul dihati rasa-rasa yang 
kurang enak. Bahkan ada yang berucap kayak ini ikut arisan rasa 






Kanapa dalam satu bulan sampai banyak melangsungkan walimatul 
ursy di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas? 
Kada kawaai naran orang sama haja wan kita jua pada handak 
maambil bulan atawa tangggal nang bagus sagan pangantinan pasai 
tapaimbai. 
Nah masalah nang ketiga, kami dianjirneh bahuma banih sekali 
satahun hasilnya baras nang larang nginto. Lamunnya pangantinan 
dimusim tanam kami baras mahurup sudah wan nang murah atawa 
pambagian pamarintah. Naran patani nih kayato pang makan wan 
usaha panghasilan di dapat disitu dapat satahun batahan sagan 
satahun balum keperluan lain. Lamunnya pangantinan dimusim 
tanam bisa dibayari buhannya baras murah. Nah ini masalah jua 
nang manarima marasa karugian, dibayari dua kali lipat  ujar 
hukumnya kada boleh kalo, itugen amun jua hakun bayar dua kali 
lipat. mana kada boleh nang mambayar pulang jua pastiai marasa 





Kenapa dalam sebulan sampai segitu banyaknya yang kawin pak? 
Ia kayak itu sudah, orang sama aja dengan kita pada ingin 
mengambil bulan yang bagus untuk acara melaksanakan walimatul 
usry‟. Nah masalah yang ketiga, kami di desa anjir ini petani 
hasilnya setahun sekali tapi hasilnya beras yang mahal. Kalaunya 
perkawinan dimusim tanam kami beras sudah mehurup sudah 
dengan yang murah atau dengan pembagian pemerintah.  Yang 
namanya petani ya kayak itu sudah usaha dan makan di dapat dari 
hasil pertanian, dapat setahun bertahan untuk setahun belum lagi 
keperluan lain. Kalaunya melaksanakan perkawinan dimusim tanam 
bisa dibayar orang-orang sebagian dengan beras yang murah, nah ini 
juga masalah yang menerima merasa rugi, kalau dibayar dua kali 
lipat hukumnya riba dan itupun mungkin juga mereka tidak mau 
bayar dua kali lipat. Otomatis sudah tidak boleh hukumnya yang 
bayarpun pasti juga ada rasa terpaksa atau tidak nyaman, kerena 
sudah mahurup bayarpun dua kali lipat. 
 
Kemudian kenapa diadakan lagi arisan kalau terjadi masalah? 
Maka ikam tahu haja tuh. Manfaatnya baguna banar sagan 
masyarakat kita dianjir. Sadangkan masalah-masalah nang ada to 
dimusim-musimnya haja. Kada hampir satiap pangantinan ada 
masalah tarus. Tapi ada haja musim musimnya. Lawan jua dahulu 
pas periode pertama masyarakat dianjirneh tamasuk nyaman haja 
gatah larang , banih larang. Jadi kadada masalah ditaruskannai arisan 
ini sekalinya di periode kedua nih gatah murah banih murah lalu 








Maka kamu tau aja tuh (panggilan untuk anak laki-laki) bahwa 
arisan ini manfaatnya berguna sekali untuk masyarakat kita di Anjir, 
sedangkan masalah yang ada itu hanya musiman aja, tidak hampir 
setiap hendak melaksanakan acara walimah ada masalah.  Dulu 
periode yang pertama diadakan masyarakat mata pencarian mudah 
aja karet mahal, padi bagus. Jadi, diteruskan aja keperiode kedua ini. 
Tanpa diduga bebarapa tahun jalan padi murah, karet murah nah itu 
sebab yang membut kacau arisan ini. Hendak dihentikan arisannya 
tapi sudah setengah jalan. 
 
Apakah mencukupi uang yang didapat dari arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas? 
Alhamdulillah cukup haja, orang nang umpat nih kurang labih 100 
orang. Cukup aja sagan baaruhan dulu maadakan babarapa macam 
masakan. Itu nang takukurang dipikirkan nang baisi hajat. sisanya 





Alhamdulillah cukup aja, yang ikut arisan ini kurang lebih 100 
orang, cukup aja untuk hidangan walimah mengadakan bebarapa 
macam hidangan. Jadi itu dulu yang kurang dipikirkan oleh 
mempunyai hajat. sisanya memikirkan palaminan, tenda, tatarias, 
dan photo aja lagi. 
 
 
Bagaimana kalau di masyarakat tidak ikut arisan? 
Nintu tasarah inya haja lagi kami nih maadakan sagan tujuan 
mambantu wan mamudahkan. Lamunnya inya kada handak umpat 
bararti inya mampu to meadakan sorangan. Lamunnya barisannih 
kami rami bbuhan arisan nih pas bamumula mangganii. Lamunnya 
kada umpat to inya marasa mampu sorangan rajin kada banyak pang 
nang mangganii pas bamumula to ujar buhannya inya mampu haja 
sorangan kina paling maupah. Cumin kami lihat lihat jua pang 
bujuran mampu kada kaloai inya bias jua kada mampu mambyar jadi 
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Kalau itu terserah ia aja lagi, kami meadakan Cuma tujannya untuk 
membantu dan memudahkan aja. Kalaunya ia tidak ikut berarti ia 
mampu mengadakan sendiri. Kalau grup arisan ini kam rame 
membantu pas persiapan pra walimatul ursy‟. Kalau tidak mau ikut 
itu mungkin ia mampu merasa sendiri sehingga kurang kurang 
banyak biasa yang membantu persiapan warga. Kerena kata mereka 
ia mampu sendiri pasti paling di upahkan saja. Tapi, kami lihat-lihat 
juga sebab tidak ikutnya kalau memang tidak mampu bayar jadi 
tidak ikut masih bisa kami maklumi aja. 
 
Dapat diketahui dari pernyataan bapak MY selaku pengelola arisan. 
Yakni, manfaat diadakannya arisan ini untuk membantu biaya pengeluaran 
saat pelaksanaan walimatul ursy‟ di sisi lain juga sebagai bentuk 
silaturrahim masyarakat sesama warga desa Anjir Serapat. Kemudian 
sebagai bentuk tolong-menolong. Seperti dijelaskan bapak MY ada 
bebarapa tujuan diadakan arisan ini yaitu; pertama, agar bisa mengundang 
menimal satu atau dua kampung masyarakat desa Anjir Serapat dan menu 
hidangan bisa bermacam-macam menu. Kedua, mengurangi biaya 
pengeluaran untuk acara, khusus urusan menu hidangan atau makanan 
pengantin tidak perlu dipikirkan lagi sisanya hanya memikirkan keperluan 
lain seperti tenda, palaminan, tatarias, photo grafer dan sebagainya. Ketiga, 
warga masyarakat desa Anjir Serapat takut panen padi gagal atau harga padi 
jauh menurun sehingga tidak bisa melaksanakan hajat mereka, maka dengan 
arisan semoga hajat mereka bisa tercapai. 
Adapun yang menjadi masalah arisan ini yakni, seperti di jelaskan 
sebelumnya arisan ini berupa 4 macam, dan masyarakat yang ikut sebagian 
ada yang dua mata, saat di awal perekonomian lumayan bagus tetapi yang 





sehingga tidak bisa membayar arisan secara penuh. Kemudian lagi 
kebiasaan masyarakat desa Anjir Serapat mengadakan walimah saat musim 
panen padi, sehingga pada saat saat tertentu jadwal perkawinan menjadi 
padat saat musim panen padi.  Yang terkadang setiap bulannya sampai 7 
orang atau lebih, sehingga anggota arisan tidak sanggup bayar. Adapun 
alasan banyaknya perkawinan di waktu yang sama yakni, untuk mengambil 
tanggal dan bulan yang bagus untuk melangsungkan pernikahan. Dan 
masalah selanjutnya terkadang ada bebarapa orang yang melangsungkan 
perkawinan di musim tanam padi, yang ana pada saat itu masyarakat 
mayoritas beras sudah menggunakan pembagian pemerintah. Otomatis bagi 
yang menerima arisan pada saat itu, tidak sedikit yang dibayar dengan beras 
pembagian pemerintah. Adapun dampak negatif dari ini munculnya rasa 
ketidak relaan atau merasakan salah satu dirugikan, serta yang 
membayarpun tidak enak hati. 
Adapun kenapa diadakan lagi arisan periode kedua, dikarenakan 
pada saat periode pertama tidak ada masalah dan berjalan lancar. Sehinga di 
adakan lagi, akan tetapi diperiode kedua ini kebetulan perekonomian 
masyarakat menurun drastis, sehingga itulah sebab utama munculnya 
bebarapa kasus problematika arisan praktik pembiayaan walimatul ursy‟.  
Peserta dalam arisan ini berjumlah kurang lebih 100 (seratus) orang,  
adapun yng tidak  mau ikut ada dua kemungkinan, bisa jadi kerena mampu 






b. Subjek kedua 
Apa saja manfaat dan masalah yang ada di masyarakat terkait 
praktik arisan pembiayaan walimatul ursy´ di desa Anjir Serapat 
kabupaten Kapuas: 
Bagaimana manfaat arisan pembayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir 
Serapat kabupaten Kapuas? 
Banyakai manfaatnya makanya sampai diadakan dua kali 
nih arisan ngini. Tujuan diadakan arisan ngini tacapai haja. Nang 
tujuan pamulaan sagan mangurangi pangaluaran wan sagan bantu-
membantu dimasyarakat tadi lancar haja. Lawan arisan ini. Kawa 
haja warga disini sabarataan kawin kaya orang maundang warga 
kampong sebelah menyebelah. Wan jua kuitan kada talalu pusing 




Banyak aja manfaatnya makanya sampai diadakan dua kali arisan 
pembiayaan walimatul ursy ini. Tujuannya diadakanpun tercapai 
aja. Yang tujuan awal untuk mengurangi pengeluaran dan untuk 
bantu membantu di masyarakat itu dan lancara aja. Dengan arisan 
ini, bisa aja semua warga di sini kawin kayak meundang warga 
kampung sebelah-menyebelah. Dan juga orang tua tidak terlalu 
pusing meadakan walimatul ursy‟  anak yang lakian. 
 
Apa saja permasalahan yang muncul dalam praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten 
Kapuas? 
Ada haja pang masalahnya, ya kakaya itu pang masalah 
musiman, kabanyakan nang kawin dimusim katam jadi masalah jua 
kada kabayaran jar arisan, kawin dimusim tanam masalah jua baras 
mahurup jar, nang umpat babarapa mata kada baduit jar mambayar. 
Anu pang dahulu warga disini pas gatah wan banih larang nyaman 
haja mambyar wahini gatah murah banih murah sakit pancarian 
warga. Tapi bujur ada masalah kakaya itu warga disini rakat haja 
pang. Paling baucap habis di muntung haja. Nang tahutang bayar 




Ada aj masalahnya, ya seperti biasa musiman masalahnya, 





kebayaran arisan ujarnya, kalau kawin di musim tanam jadi 
masalah juga kata mereka beras mehurup (bertukar dengan beras 
murah), yang ikut bebarapa mata tidak ada orang membayar, 
karena dulu warga di sini pas karet dan padi mahal mudah aja 
bayar, sekarang karet dan padi murah sehingga sakit mata 
pencaharian warga. Tapi walau ada masalah kayak itu warga di sini 
tatap akrab aja, biasa marah atau menyindir biasa aja, dan yang 
ngutang bayar dikemudian hari bisa aja juga. 
 
 
Apakah mencukupi uang yang di dapat dari arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas? 
Ya cukup haja to sagan baaruhan nang kaya orang jua. Handak 




Ya cukup aja untuk acara kayak orang biasanya. Kalau mau lebih 
tidak banyak lagi yang ditambah. 
 
Bagaimana kalau tidak ikut arisan? 
Kada papai. Paling inya nang uyuh sorangan kina pangaluaraan. 
Lamunnya nang umpat arisannih ya takukurang jua banyak 







Tidak apa-apa paling ia sendiri yang lelah nanti pengeluaran. 
kalaunya yang ikut arisan ya kurang juga banyak pengeluaran, dan 
warga juga banyak bantu kerena ia sering terkumpul silaturrahim 
pas arisan. 
 
Dapat diketahui dari pernyatan bapak NR. Bahwa banyak sekali 
manfaat dari arisan pembiayaan walimatul ursy‟ sehingga dilaksanakan 
kembali hingga dua periode, kemudian mengenai tujuan dibentuknya arisan 
tersebut juga mencapai kepada yang diinginkan masyarakat. 
Adapun masalahnya dalam arisan ini yakni, masalah musiman yang 
terjadi di musim-musim tertentu. Seperti di musim panen dengan sebab 
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kebanyakan yang kawin, kemudian musim tanam padi dengan sebab 
masyarakat beras menggunakan pembagian pemerintah dan tidak bisa 
membayar arisan akibat perekonomian yang menurun seperti harga padi 
dan karet yang jauh drastis menurun. 
Warga yang tidak mau ikut arisan tidak menjadin masalah hanya 
saja pihak tersebut nantinya yang kewalahan melaksanakan pembiayaan 
walimatul usry‟. Kerena keistimewaan tersendiri untuk anggota arisan 
biasanya banyak yang ikut membantu dalam persiapan acara walimatul 
ursy‟. 
c. Subjek Ketiga 
Apa saja manfaat dan masalah yang ada di masyarakat terkait 
praktik arisan pembiayaan walimatul ursy´ di desa Anjir Serapat 
kabupaten Kapuas: 
Bagaimana manfaat arisan pembayaan walimatul ursy‟ di desa 
Anjir Serapat kabupaten Kapuas? 
Manfaatnya banyakai, tujuan utama kami maadakan ini 
tadih sagan mamudahakan biaya pangaluaran sagan pangantinan 
nih pang. Napa da kami bahuma nih panghasilan kada sama, 
tabanyak bahuma tabanyak dapat, kadang banyak bahuma 
dapatnya jua kada banyak, jadi dengan arisan ngini kawa kami 
maadakan acara pamaratan sama orang kabiasaan dimasyarakat 
maundang kampung sebelah menyebalah. Lamun kada lawan cara 
arisan kaya ini bisa tahutang hutang. Apalagi warga di sini rakat 
wan kanal lawan warga kampung sebelah. Lamunnya kada sampai 
baundangan kasana kina jadi pamandiran. Jadi diadakan arisan ini 




Manfaatnya banyak, tapi tujuan utama kami mengadakan ini untuk 
memudahkan biaya pengeluaran buat walimatul ursy ini. Apalah 
kami yang petani ini hasilnya kadang tidak sama. Banyak bertani 





banyak. Jadi dengan arisan ini kami bisa mengadakan acara sama 
halnya kebiasaan yang ada di masyarakat. Mengundang kampung 
di sebalah-sebelah. Kalaunya tidak dengan cara ini nantinya bisa 
hutang-menghutang. Apalagi warga di sini akrab dan kenal dengan 
warga kampung sebelah. Kalaunya undangan tidak sampai kesana 
nantinya bisa jadi pembicaraan. Jadi dengan ini sangat membantu. 
 
Apa saja permasalahan yang muncul dalam praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten 
Kapuas? 
Ada haja pang. Narannya manusia kababanyakan ada haja to 
masalah. Cuman kada jua tiap kalian pangantinan ada masalah 
musim musimnya haja to. Ujar orang masalah musiman kajadian 
nang biasa haja sudah kayato. Masalahnya kerena baras mahurup, 
kabanyakan umpat arisan, kabanyakan nang kawin dimusim katam. 
Itu itu haja pang masalahnya. Lamunnya manimbulkan kasal atawa 
kada rela tu ada haja pang nang jadi pandiiran ada jua. Lamun 
pulang narannya di desa neh kami setiap hari tatamu paling lawas 
habis hari raya barawaannai pulang rakatai pulang. Lawan jua 
masalah nang ada nih diarisan nag kedua nih hajan jua musim sakit 






Biasa ada aja, namanya manusia banyak ada aja masalah. Cuman 
tidak juga setiap ada hendak pelaksanaan walimah ada masalah 
Cuma musiman aja masalah itu. Ujar orang kejadian yang biasa aja 
sudah itu, masalah karena beras mehurup. Kebanyakan ikut arisan, 
kebanyakan yang kawin di musim katam, itu-itu aja masalahnya . 
kalau urusan kesal atau ketidak relaan itu ada aja, jadi pemandiran 
ya ada aja. Tapi lagi namanya di desa kami setiap hari ketemu, 
paling lama biasanya seperti itu habis hari raya damai aja baik aja. 
Dan juga wajar aja ini kerena faktor musim sakit mata pencaharian 
warga. 
 
Apakah mencukupi uang yang di dapat dari arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas? 
Urusan cukup kada cukupnih tergantung orangnyaai lagi, 
lamunnya handak mewah banar jelasai kadacukup. Tapi lamunnya 
handak kaya orang kebiasaan dikampungnih cukup haja sudah, 
ibarat ada kakurangan kada banyak lagi nang ditambahi.  
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Urusan cukup atau tidaknya itu tergantung orang yang 
melaksanakan. Kalaunya ingin sangat mewah jelas tidak cukup. 
Tapi kalaunya seperti rata-rata kebiasaan di masyarakat kalaupun 
ada kurangnya hanya sedikit saja menambahkan pengeluaran. 
 
Dapat di ketahui dari pernyatan bapak HS. Bahwa banyak sekali 
manfaat dari arisan pembiayaan walimatul ursy‟. Tujuan utama di 
adakannya arisan tersebut untuk mempermudah biaya pengeluaran saat 
walimah. kerena penghasilan para petani yang tidak menentu dan juga 
berbeda-beda. Maka melalui arisan ini sehingga bisa melaksanakan 
walimah dengan pemarataan sesuai kebiasaan yang ada di masyarakat. 
Apabila tidak dilaksanakan sesuai kebiasaan bisa jadi dampaknya akan 
muncul sebuah pembicaraan dari warga desa sebelah. Karena masyarakat 
desa Anjir Serapat tergolong warga yang dekat dan akrab dengan desa 
tetangganya. 
Mengenai masalah arisan pembiayaan walimatul ursy‟ menurut 
bapak HS mencoba memaklumi dikerenakan banyaknya yang ikut arisan 
sedikit banyaknya pasti ada masalah. Adapun masalah yang kebiasaan 
terjadi setiap ada masalah yakni,  kerena beras bertukar, kabanyakan ikut 
arisan, dan kebanyakan yang melaksanakan walimah di musim panen. 
Adapun tentang perasaan dari anggota arisan terkait permasalahan ini 
kadang muncul ketidak relaan atau meimbulkan kesal dan pembicaraan.  
Akan tetapi karena istilah di desa masyarakatnya pun sering ketemu di 
jalan. Paling lama setelah lebaran sudah damai. Dan juga bisa dimaklumi 





Kemudian mengenai hasil dari arisan pembiayaan walimatul ursy‟ 
tersebut. Kalaunya mengadakan walimah seperti kebiasaan di masyarakat 
pada umumnya sudah mencukupi, kalaupun ada kekurangan hanya sedikit 
saja lagi untuk melengkapi keperluan lainnya. Karena pada intinya walimah 
itu sendiri tergantung yang beracara kalaunya ingin diadakan sangat mewah 
otomatis tidak mencukupi. 
d. Subjek Keempat 
Apa saja manfaat dan masalah yang ada di masyarakat terkait 
praktik arisan pembiayaan Walimatul Ursy´ di desa Anjir Serapat 
kabupaten Kapuas: 
Bagaimana manfaat arisan pembayaan walimatul ursy‟ di desa 
Anjir Serapat kabupaten Kapuas? 
Lamun masalah manfaat kadanya to pasti pang manfaat 
makanya kami nih maadakan lagi arisan ini malah batambah 
orangnya dahulu to 70 an aja nang umpat wahini 100 an dah. Kami 
rami jua pas pangantinan nih banyak nang mambantui rakat wan 
warga jiran tatangga. Bubuhan arisan ini takumpulan maramikan 
acara pangantinan. Berkat arisan ini cukup haja pang sagan baaruh 
maadakan babarapa macam masakan maundang satu atawa dua 
kampung. Itu dulu kada dikaluari. Jadi mamikirkan urusan 
palaminan, sarubung, tatarias, tukang photo. Itu haja lagi. 




Kalau masalah manfaat atau tidaknya itu pasti manfaat, makanya 
kami mengadakan lagi arisan ini malah bertambah orangnya, dulu 
70 sekarang 100. Dan kami rami pas walimah banyak yang bantu  
dekat dengan warga dan jiran tetangga. Para arisan terkumpul 
meramaikan acara perkawinan, berkat arisan ini cukup untuk 
mengadakan bebarapa macam menu masakan dan mengundang 
satu atau dua kampung di sebelah. Itu dulu yang tidak dipikirkan. 
Jadi, memikirkan urusan palaminan, tenda, tatarias, photo grafer, 







Apa saja permasalahan yang muncul dalam praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten 
Kapuas? 
Masalahnya itu pang kada kawa bayar kabanyakan umpat 
arisan atau kada baduit. Lawan jua biyasa nang banyak masalah to 
di baras pang baras larang tapahurup lawan baras murah bagian 
pamarintah, ia timbul rasa kada rela atau jadi pamanderan. Cuman 
kada rugi banar jua banyak haja untungnya. Kaya baras to dibayari 
orang baras mahurup. Paling kna mangawah pas acara pakai baras 
itu. Bubuhannya ai pulang nang mamakan. Paling warga kampung 







Masalahnya itu aja kebanyakan ikut arisan tidak bisa bayar atau 
tidak ada uang. Dengan juga biasa masalah itu beras mahal di 
bayar  dengan beras murah pembagian pemerintah. Ia muncul rasa 
tidak rela dan pembicaraan, cuman tidak terlalu rugi juga, masih 
banyak untungnya. Kayak beras di bayar beras mehurup paling 
nanti memasak pakai beras itu. Dan mereka aja lagi yang 
makannya, paling tidak warga kampung sebelah aja lagi 
membicarakan nasinya nya dan sebaginya. Kayak itu aja. 
 
Apakah mencukupi uang yang didapat dari arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas? 
Cukup haja pang, oleh orang nang bergabung dalam arisan ini 
lumayan banyak hitung ja duit 50 ribu kali 90 an sudah 4 juta 500 
dah. Balum lagi ayam to hitungan 3 kg dihitung pakai duit lg. 
kadang orang makannya jua pakai telor macamnya jadi nukar ayam 




Mencukupi aja, soalnya orang yang bergabung dalam arisan ini 
lumayan banyak. Kalau dihitung uang 50 ribu saja dikali 90 an 
sudah 4 juta 500. Belum lagi ayam yang 3 kg ditotalkan dengan 
uang, terkadang untuk menu hidangan tidak sepenuihnya ayam tapi 
ada juga telor sehingga tidak terlalu banyak beli ayam otomatis 
masih ada uang lebihnya. 
 
Dapat diketahui dari penjelasan ibu AY, kalau berbicara manfaat 
atau tidak arisan pembiayaan walimatul ursy‟ otomatis pasti manfaat. 
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Sehingga arisan ini yang awalnya 70 orang sehingga sampai 100 orang.  
Disisi lain saat persiapan pelaksanaan banyak warga dari anggota arisan 
turut membantu. Serta meramaikan acara walimatul ursy‟.  Adapun hasil 
dari arisan ini cukup untuk pengeluaran biaya menu hidangan walimatul 
ursy‟. Sedangkan mengenai masalah yang muncul dalam arisan ini, kerena 
kebanyakan ikut arisan sehinga tidak bisa membayar, kemudian yang 
banyak masalah biasanya di beras karena pembayaran menggunakan beras 
murah, sehingga tidak sama rata dengan pembayaran diawal sebelumnya, 
namun apabila sudah terjadi hal seperti itu biasanya menu hidangan nasinya 
menggunakan beras hasil arisan tersebut. 
Kemudian mengenai pendapatan hasil arisan untuk walimatul ursy 
tergolong cukup besar sehingga mencukupi untuk biaya walimah seperti 
kebiasaan yang ada di masyarakat pada umumnya terkadang ada lebihnya 
uang hasil arisan untuk digunakan membeli perlengkapan lainnya. 
e. Subjek Kelima  
Apa saja manfaat dan masalah yang ada dimasyarakat terkait 
praktik arisan pembiayaan Walimatul Ursy´ di desa Anjir Serapat 
Kabupaten Kapuas: 
Bagaimana manfaat arisan pembayaan walimatul ursy‟ di desa 
Anjir Serapat kabupaten Kapuas? 
Sepengatahuanku manfaatnya banyak haja pang dari pada 
masalahnya. Lamun manfaatnya to kaya nang ada ada nih pang 
pangantinan rami baundangan kakampung sebelah menyabalah 
orang mamandang jua dikampung nih rakat warganya wan baduit 
kawa acaraan ganal bapangantinan. Maka dasar bujur rakat 





rasa tolong menolong. Maka mun sudah rakat to ada labihnya gen 
bias diunjuki jua sebagai hadiah pas pangantinan. 
 
Terjemah: 
Sepengetahuanku manfaatnya banyak aja dari pada masalahnya. 
Kalau manfaatnya seperti yang ada-ada ini acara walimatul ursy‟ 
rami mengundang kesebelah-menyebelah dan orang kampung 
sebelah juga memandang kampung kami dekat warganya dengan 
adanya arisan ini maka melalui arisan ini adanya rasa tolong-
menolong. Maka kalau sudah sangat akrab warganya biasa kalau 
ada lebihnhya juga dikasih sebagai hadiah pas acara walimah. 
Apa saja permasalahan yang muncul dalam praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten 
Kapuas? 
Lamun masalahnya to. Kaya nang ada adaai itu itu haja 
masalahnya kada lain. Wan jua kada berkepanjangan masalahnya 
paling imbah pangantinan selesaiaim jua masalahnya. Anu kalo 
kabanyakan pikiran kalo jua jadi dikit dikit panyangkalan. Wan jua 
masalahnya nih bisa babalasan nih kaya baras mahurup nih kina 
pas inya nang bapangantinan manarima jua diblas jua dengan beras 






Kalau masalah itu, kayak yang ada-ada aja masalahnya tidak ada 
yang lain. Dan juga tidak berkepanjangan masalahnya paling 
setelah walimatul ursy‟  selesai juga masalahnya. Mungkin 
kebanyakan pikiran jadi sedikit-dikit emosian. Dan juga masalah 
ini , bisa saling balas membalas. Kalau bayar beras pembagian 
pemerintah nanti apabila sampai saatnya melangsungkan walimah 
dibalas juga bayarnya dengan pembagian pemerintah. Jadi, 
keduanya sama-sama merasakan, itu aja setahuku. 
 
Apakah mencukupi uang yang didapat dari arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas? 
Munnya kulihat-lihat to cukup haja pang, urusan sagen hidangan 
acara dulu pasti kada kakurangan. Tahuam to urusan sewa 
palaminan segala photo grafer paling sedikit haja lagi 
kakurangannya. Cuman urusan itu tergantung nang meadakan 
walimahai lagi handak kayapa buhannya mengonsep acara. 
Handak wah banar tabanyak duitnya. 
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Kalau di lihat-lihat muncukupi aja, untuk masalah menu hidangan 
tamu undangan dulu tidak kekurangan. Tidak tau urusan sewa 
menyewa pelaminan dan photo grafer, paling sedikit aja lagi 
kekuranga. Cumin itu tergantng yang mengadakan walimah aja 
lagi mengonsep acara apabila ingin mewah otomatis banyak 
pengeluaran.  
 
Dapat diketahui dari penjelasan ibu MH, bahwa lebih banyak 
manfaat dari pada mudharat terkait arisan pembiayaan walimatul ursy‟, 
dengan alasan seperti yang ada-ada sudah banyaknya terlaksana walimah 
dengan lancar serta adanya unsur tolong-menolong sesama warga desa. 
Kemudian lagi dampaknya menguatkan silaturrahim khususnya anggota 
arisan umumnya masyarakat desa Anjir Serapat.  Sedangkan terkait 
masalahnya yakni seperti masalah-masalah yang dijelaskan sebelumnya 
oleh subjek diatas.  Kemudian mengenai berapa lamanya biasanya setelah 
selesai walimah sudah damai dan baik seperti biasanya. Kemungkinan 
faktor utama dikarenakan banyak yang dipikirkan oleh penerima arisan. 
Kemudian bisa jadi nantinya balas membalas sasama anggota arisan. 
Selanjutnya mengenai uang yang didapat hasil arisan karena 
memang tujuannya terfokus lebih banyak kepada membantu persiapan 
hidangan  otomatis untuk hidangan sudah mencukupi, tetapi sisanya untuk 
konsep acara tergantung yang mengadakan walimah kalaunya seperti 
kebiasaan kemungkinan kekurangannya tidak terlalu banyak lagi tapi 








C. Analisis Hasil Penelitian 
Pada sub bab ini peneliti memaparkan hasil analisis dari data yang di dapat 
dan di gali sedalam mungkin sebagaimana yang terdapat pada rumusan masalah di 
Bab 1. Analisis ini membahas secara beruntun pada fokus permasalahan yakni 
Pelaksanaan praktik arisan pembiayaan walimatul ursy di desa Anjir Serapat 
kabupaten Kapuas, pandangan masyarakat dari segi positif dan negatif  praktik 
arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas, dan 
tinjauan hukum islam terhadap praktik arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di desa 
Anjir Serapat kabupaten Kapuas. Adapun uraian analisis dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
1. Praktik Arisan Pembiayaan Walimatul Ursy di Desa Anjir Serapat 
Kabupaten Kapuas 
Menurut Bapak My, sebagai pengelola arisan pembiayaan walimatul 
ursy‟,  terbentuknya arisan ini yakni, dari kegelisahan masyarakat sebagai 
petani padi yang mana pengahasilannya tidak menentu ditambah lagi dengan 
harga jual padi yang kadang naik dan turun. Sedangkan biaya untuk walimah 
makin naik. Belum lagi laki-laki yang ingin menikah harus menyiapkan jujuran 
(separangkat maskawin) serta persiapan walimatul ursy‟. Sehingga terjadilah 
musyawarah diantara masyarakat di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas yang 
menghasilkan terbentuknya arisan pembiayaan walimatul ursy‟ yang tujuannya 
untuk mempermudah dan mengurangi banyaknya biaya pengeluaran saat 






Pernyataan ini didukung oleh bapak NS dan ibu AY. latar belakang 
diadakannya arisan ini untuk mempemudah melaksanakan walimatul ursy‟. 
Kemudian disambung dengan pernyataan ibu AY  pada awal mulanya arisan 
ini di adakan sejak tahun 2013 silam. Yang tujuanya untuk mempermudah 
biaya walimatul ursy‟. Kemudian sebab lain dari terbentuknya arisan ini juga 
berasal dari kegelisahan masyarakat desa Anjir Serapat yang mayoritas petani 
akan hal-hal yang bisa menjadi kendala untuk melaksanakan walimatul ursy‟ 
seperti  gagal panen atau sangat menurunnya harga padi. Disisi lain adanya 
keinginan besar masyarakat sebagai warga yang dekat saling tolong-menolong 
sesama masyarakat agar terlaksananya walimah seperti kebiasaan rata-rata di 
masyarakat. 
Menurut bapak MY, sesuai kesepakatan syarat menerima arisan yaitu, 
siapa yang mau melangsungkan perkawinan / walimah baik itu anaknya atau ia 
sendiri dari anggota arisan tersebut maka boleh menerima arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟.  Kemudian pendapat ini diperkuat oleh pendapat bapak NR 
dan Bapak HS yang menjelaskan pada praktiknya syarat menerima arisan 
yakni, siapa yang akan melangsungkan perkawinan / walimah dari anggota 
arisan. Baik itu anak, ia sendiri ataupun keluarga. maka ialah yang berhak 
menerima arisan. Adapun menerima arisan dengan sebab perkawinan keluarga 
dengan syarat acaranya harus di rumah pihak anggota arisan yang 
bersangkutan. Pendapat ini ditambahkan kembali oleh ibu AY bahwa syarat 





Adapun mengenai bentuk-bentuk arisan seperti yang dijelaskan bapak, 
HS, NR, MY dan Ibu AY, MH berupa beras 10 liter, ayam 3 kg, gula 2 kg dan 
uang 50 ribu. 
Dapat disimpulkan latar belakang diadakan arisan ini karena 
kegelisahan masyarakat di desa Anjir Serapat yang mayoritas petani, 
sedangkan penghasilan tidak menentu. Terkadang hasil melimpah kadang bisa 
jadi hasil padi rusak, tidak jarang pula harga padi yang turun naik. Terlebih-
lebih setiap tahunnya jujuran (maskawin) yang semakin tinggi. Sehingga 
masyarakat di desa Anjir Serapat bermusyawarah untuk memecahkan masalah 
tersebut, yang kemudian menimbulkan hasil dengan terbentuknya arisan 
pembiayan walimatul ursy. Yang tujuannya untuk mempermudah serta 
mengurangi banyaknya biaya peneluaran untuk melaksanakan walimatul ursy‟.  
Beranjak dari paparan kesimpulan di atas, maka kalau ditinjau dari segi 
tujuannya, keberadaan arisan memang mempunyai tujuan yang relatif 
bervariasi. Tetapi dalam arisan ini tujuan hal yang paling utama adalah sebagai 
rasa tolong-menolong sesama masyarakat di desa Anjir Serapat yang ikut 
terlibat dalam arisan tersebut. Kemudian lagi terbentuknya arisan ini karena 
adanya unsur kebersamaan masyarakat ketika ada hajat yang sama. Sehingga 
tujuan utama dari arisan ini mnerupakan sebagai bentuk tolong-menolong 
untuk mememuhi kenutuhan tersebut dan disepakati ada maslahatnya. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah Swt QS Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 






“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya”. (Q.S. AliMaidah 5:2).213 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa ajaran agama Islam untuk saling 
tolong-menolong sesama manusia dalam hal kebaikan dan tidak tolong-
menolong dalam hal keburukan yang merugikan orang lain maupun yang 
melanggar syariat. Sehingga semua kegiatan yang baik tidak dilarang asalkan 
tetap berlandaskan ajaran Islam sebagaimana praktik arisan pada umumnya. 
Kemudian dalam arisan desa tentunya membutuhkan konsep yang baik, 
karena konsep merupakan faktor dominan yang menentukan faktor 
keberhasilan dalam suatu kegiatan dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
rancangan-rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan. Selanjutnya peneliti 
akan memaparkan terkait konsep arisan pembiayaan walimatul ursy di desa 
Anjir Serapat kabupaten Kapuas. 
Berdasarkan paparan di atas terkait konsep arisan pembiayan walimatul 
ursy‟ di desa Anjir Serapat dijelaskan syarat menerima arisan yakni: 
a. Seseorang yang mengikuti arisan (anggota arisan) 
b. Anak dari anggota arisan 
c. Keluarga dari anggota arisan, dalam artian orang yang mengikuti arisan bisa 
menerima arisan dengan sebab keluarganya yang melaksanakan walimatul 
usry‟. Tetapi tempat pelaksanaannya di rumah anggota arisan yang 
bersangkutan. 
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Terkait arisan ini, dijelaskan pula sistem penerimannya tidak 
menggunakan sistem undian melainkan menggunakan sistem kepada lebih 
tolong-menolong dengan syarat terdaftar sebagai anggota arisan. Alasannya 
yang sifatnya undian otomatis bisa jadi adanya rasa pengharapan dan 
kekecewaan apabila terlalu berharap dan kebiasaan apabila sifatnya undian 
otomatis ada jangka waktu tertentu setiap pengundian. Lain halnya kepada 
sifat arisan yang terlebih kepada sistem tolong-menolong. Peserta yang 
terdaftar dalam arisan, bisa menerima arisan apabila mencapai syarat yang 
ditentukan. Maka bentuk arisan pembiayaan walimatul ursy ini bisa 
dikatakan dengan arisan bersyarat, yakni dengan syarat bisa menerima 
arisan apabila syarat yang ditentukan tercapai seperti apabila dari anggota 
arisan melangsungkan walimah. mengenai hal ini apabila ditinjau dari segi 
ushul fikih: 
اَهِْيْرَْتَ ىَلَع ُلِْيلَد  َّلُدَي ًْن اا َّلا ِٕا ُةًحَاب ِٕلاا ِةَلَماَعُ
لما ِْف ُلْص َ اْلاَا 
 Artinya 
 “Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.214 
 
 Kemudian ditambah dengan Hadist Abu Darda ra, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: 
" :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ِءاَدْر َّدلا ْبَِأ ْنَع َا اَم َح َّل  ُللها  ِِوب اَتِك ِْف
 ٌلَلَح َوُه َف,  َّرَح اَمَو َم  َوُه َف  ٌمَارَح اَمَو , َوُه َف ُوْنَع َتَكَس  ٌوْفَع,  ِللها َنِم اْوُل َب َقَاف :ُوَتَيِفاَع 
 للها نإفاًئْيَش ىَسْن ُِيل ْنُكَي َْلَ")اِّيِسَن َكُّبَر َناَك اَمَو(" َلَت َُّثُ "  
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 Dari Abu Darda‟ RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda: “Apa 
yang Allah halalkan di dalam kitabnya adalah halal. Apa yang 
Allah haramkan di dalam kitabnya adalah haram. Adapun yang 
Allah diam atasnya adalah boleh. Maka terimalah dari Allah apa 
yang diperbolehkannya. Sebab, Allah tidaklah lupa sesuatupun. 
“beliau SAW lalu membaca ayat, “....dan Rabbmu bukanlah 
pelupa...”(QS. Maryam [19]: 64) (HR. Ath-Thabarani dan Al-
Bazzar). 
 
Hadis di atas secara jelas menyebutkan bahwa sesuatu dalam muamalah 
yang belum disinggung dalam al-Qur‟an dan sunnah adalah afwun (Pemberian) 




Berdasarkan kaidah dan hadis di atas maka menurut peneliti dapat 
dikatakan bahwasanya semua sistem bentuk arisan yang ada kesepakatan 
bersama mengenai transaksinya baik yang menggunakan undian maupun yang 
bersyarat, selama tidak ada dalil yang mengharamkannya ataupun belum ada 
disinggung dalam al-Qur‟an dan as-Sunah maka hukumnya boleh. Itupun 
selama masih membawa kepada kebaikan dan kemaslahatan bersama tidak ada 
yang dirugikan. 
Kalau ditinjau dari segi maslahat syarat penerimaan arisan dengan syarat 
tersebut menurut peneliti masuk kepada maslahat Al-tahsiniyyah yakni 
kebutuhan hidup komplementer skunder untuk menyempurnakan kesejahtraan 
hidup manusia. Sedangkan kalaunya sistem arisan yang bersifat undian bisa 
jadi muncul dua kemungkinan ketika berjalan lancar tanpa ada kebuthan masuk 
kepada maslahat Al-tahsiniyyah, akan tetapi apabila masuk kepada suatu 
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pengharapan kerena ada permasalahan ekonomi maka akan masuk kepada 
maslahat Al-Hajiyyat yakni segala hal yang sangat dibutuhkan sebagai serana 
untuk mempermudah kehidupan manusia agar hidup bahagia dan sejahtera. 
Akan tetapi apabila pengharapan tersebut tidak tercapai otomatis ditingkatan 
ini pasti mengalami kesulitan meski tidak menyebabkan kepunahan. 
Selanjutnya mengenai macam-macam arisan di jelaskan, ada arisan ayam 
3 kg, gula 2 kg, beras 10 liter, uang 50 ribu rupiah. Adapun mengenai ayam 
pembayarannya ditotal menggunakan uang, dengan perhitungan berapa harga 
ayam 1 kg pada saat itu dihitung dengan uang senilai ayam 3 kg. 
2. Pandangan Masyarakat Dari Segi Positif dan Negatif  Praktik Arisan 
Pembiayaan Walimatul Ursy’ di Desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas 
Bapak MY selaku kepala arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di desa 
Anjir Serapat kabupaten Kapuas menjelaskan pada saat peneliti melakukan 
wawancara manfaat dari arisan ini yaitu: 
a. Membantu biaya pengeluaran saat pelaksanaan walimatul ursy‟ 
b. Sebagai bentuk silaturrahim sesama masyarakat di desa Anjir Serapat. 
c. sebagai bentuk tolong-menolong sesama masyarakat di desa Anjir Serapat. 
Pendapat ini didukung oleh bapak HS dan ibu MH, sama dengan apa 
yang telah dijelaskan oleh bapak MY,  terutama seperti membantu biaya 
pengeluaran untuk pelaksanaan walimatul ursy‟  karena kebiasaan 
masyarakatnya yang tergolong dekat dan akrab dengan kampung tetangga di 
sebelahnya. Sehingga kalau mengadakan walimah undangan tidak sampai 





NR dan ibu AY sangat banyak sekali manfaat dari arisan ini sehingga bisa 
mencapai dua periode dan anggota lebih banyak dari sebelumnya. 
Sedangkan mengenai macam-macam permasalahan itu sendiri di 
jelaskan oleh bapak MY yaitu: 
a. Akibat ikut arisan pembiayaan walimatul ursy dua mata terkadang anggota 
tidak bisa membayar sepenuhnya dikarenakan faktor perekonomian yang 
menurun sedangkan harga kebutuhan ekonomi  meningkat drastis. 
b. Kebiasaan masyarakat di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas sering 
mengadakan walimah di musim panen padi, sehingga banyak yang 
melangsungkan walimah pada musim-musim tersebut dengan alasan sama-
sama ingin mengambil tanggal dan bulan yang bagus untuk walmah itu 
sendiri. Akibatnya dalam sebulan sampai melebihi 6 kali dari anggota arisan 
yang melangsungkan walimah, Sehingga para anggota arisan merasa tidak 
sanggup membayar. 
c. Sebagian masyarakat melangsungkan walimah di musim tanam padi. Pada 
saat itu mayoritas masyarakat di desa Anjir Serapat rata-rata menggunakan 
beras raskin dari pemerintah. Sehingga tidak jarang penerimaan arisan pada 
waktu itu tidak sesuai dengan kesepakatan di awal. 
Berdasarkan penjelasan bapak MY mengenai permasalahan dalam 
arisan ini, juga diperkuat oleh ke 4 (empat) subjek peneliti NR, HS, MH 
dan AY. Mereka sependapat alasannya sesuai dengan disampaikan bapak 
MY. Bapak NR menjelaskan faktor utama terjadinya masalah tersebut 





yang sangat murah.  Disamping itu bapak HS juga menambahkan akibat 
dari permasalahan tersebut kadang muncul kekecewaan tetapi masih dapat 
dimaklumi karena banyak yang ikut arisan sedikit banyaknya pasti ada 
permasalahan. Di tambahkan juga oleh ibu MH kemungkinan dikarenakan 
terlalu banyak yang dipikirkan sehingga memudahkan untuk emosi. Akan 
tetapi terkait dampak yang menimbulkan kesal dan pembicaraan di 
masyarakat desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas tidak pernah dan dapat 
diselesaikan baik seperti semula. 
Dari penjelasan di atas peneliti simpulkan bahwa Arisan ini 
bermanfaat untuk 
a. membantu biaya pengeluaran saat pelaksanaan walimatul ursy. 
Dalam pelaksaan walimatul ursy‟ pasti tidak sedikit mengeluarkan 
biaya. Apalagi ditambah di era sekarang yang serba modern dan 
kekinian, maka kebutuhanpun semakin meningkat. Setiap kali ada 
walimatul ursy‟ hampir seluruh kalangan masyarakat membuat acara 
tidak sekedar hanya makan-makan saja, melainkan juga memerlukan 
kebutahan pelengkap walimah itu sendiri seperti desain pelaminan, 
desain tempat tamu undangan, tatarias pengantin, panggung hiburan, 
photo grafer dan lain-lain. Sehingga dari banyaknya keperluan walimah 
ini, maka banyak pula biaya pengeluaran untuk walimah itu sendiri. 
Maka dengan adanya arisan ini setidaknya ada beberapa bagian yang 
tidak terlalu dipikirkan lagi, seperti halnya kepada persiapan hidangan 





mengandung manfaat lainnya. Menurut peneliti sejalan dengan Hadis 
Nabi SAW: 
 ُةَبْي َت ُقَو ٍْيَْسُح ُنْب ُلْيَضُف ٍلِماَك ُوَبأَو ُِّنِاَرْىَّزلا ِعِيبَّرلا ُوَبأ اَن َث َّدَح ُنْب
 ٌداََّحُ اَن َث َّدَح اوُلاَق ٍديِعَس-  ٍدْيَز ُنْبا َوُىَو-  ٍسََنأ ْنَع ٍتِبَاث ْنَع
-  اًسََنأ ُتْع َِسَ ٍلِماَك ِبَِأ َِةياَِور ِفَِو-  ِوَّللا َلوُسَر ُتَْيأَر اَم َلاَق
-ملسو ويلع للها ىلص-  ٍَةأَرْما ىَلَع ََلَْوَأ-  ىَلَع ٍلِماَك ُوَبأ َلاَقَو
 ْىَش ٍء- .ًةاَش َحَبَذ ُوَّنَِإف َبَن ْيَز ىَلَع ََلَْوَأ اَم ِِوئاَسِن ْنِم هاور(
)ملسم 
Artinya:”Telah meriwayatkan kepada kami oleh Abu Rabi‟i dan Abu 
Kamil Fudail bin Husain dan Qutaibah bin Sai‟d mereka 
berkata telah meriwayatkan hadits kepada kami oleh Hammad 
dan ia anak Zaid dari Tsabit dari Anas dan pada riwayat Abu 
Kamil telah mendengar aku akan Anas berkata : Aku tidak 
pernah melihat Rasulullah SAW melakukan walimah untuk 
istri-istrinya seperti yang beliau lakukan dalam walimah 
pernikahan dengan Zainab, yaitu beliau menyembelih seekor 
kambing kibasy.” (HR. Muslim).  
 
Pada hadis lain, takkala Ali meminang Fatimah. Rasulullah Saw 
bersabda: 
 ِتَمِْيلَو ْنِم ِسْرَعِْلل َُّدبَلا ُوَِّنا 
Artinya:  
Bahwasanya Ursy (perkawinan)  meskipun kecil (sedarhana) 




Berdasarkan hadis di atas menjelaskan mengenai anjuran 
melaksanakan walimah. walaupun semampunya. Akan tetapi berbeda 
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halnya di masyarakat desa Anjir Serapat karena adat kebiasaan 
mengundang warga bebarapa kampung, baik yang mengadakan acara 
orang kaya atau miskin. Sehingga bisa dikatakan walimah tersebut 
tergolong mewah karena banyak mengundang warga dan banyak 
mengeluarkan biaya. Maka bagaimana agar tuntutan walimah tersebut 
masih sejalan dengan apa yang dianjurkan oleh agama Islam. Sehingga 
dengan arisan pembiayaan walimatul ursy lah untuk memenuhi hajat 
tersebut agar saling memudahkan dan meringankan biaya pengeluaran.  
b. sebagai bentuk silaturrahim sesama masyarakat di desa Anjir Serapat. 
Menurut Dannerius Sinaga masyarakat ialah:  
“masyarakat merupakan orang yang menempati suatu wilayah baik 
langsung maupun tidak langsung saling berhubungan sebagai usaha 
pemenuhan kebutuhan, terkait sebagai satuan sosial melalui perasaan 
solidaritas karena latar belakang sejarah, politik ataupun kebudayaan 
yang sama. “217 
Dari pengertian tersebut, dapat dimaknai bahwa masyarakat 
merupakan kesatuan atau kelompok yang mempunyai hubungan serta 
beberapa kesamaan seperti sikap, tradisi, perasaan dan budaya yang 
membentuk suatu keteraturan. 
Sesuai dengan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan untuk 
mencapai bebarapa bagian dari fungsi masyarakat yakni dengan adanya 
arisan pembiayaan walimatul ursy‟ yang manfaat terkandung di dalamnya 
sebagai bentuk silaturrahim dan ini selaras dengan pengertian masyarakat 
yang dijelaskan Dannerius Sinaga. 
Kemudian sejalan dengan ayat al-qur‟an surah Al-Hujarat ayat 12: 







                        
                         218  
Artinya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”219 
 
Berdasarkan ayat ini, Allah menerangkan bahwa semua manusia dari 
satu keturunan, maka kita tidak selayaknya menghina saudaranya sendiri. 
dan Allah juga menjelaskan bahwa dengan ia menjadikan kita berbangsa-
bangsa, bersuku-suku dan bergolong-golong tidak lain adalah agar kita 
saling kenal dan saling menolong sesamanya. Karena ketaqwaan, kesalehan 




c. sebagai bentuk tolong-menolong sesama masyarakat di desa Anjir Serapat. 
Dijelaskan sebelumnya, ada bebarapa faktor permasalahan di 
masyarakat desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas yang mayoritas petani. 
Seperti gagal panen dan perekonomian yang tidak menentu, sehingga 
dengan adanya arisan pembiayaan walimatul ursy‟ sesama masyarakat dapat 
tolong menolong membantu saudaranya untuk mengurangi biaya 
pengeluaran saat walimah. 
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Menurut peneliti tujuan arisan ini sesuai dengan sebuah hadist 
Rasulullah Saw. 
 َّنَأ  َّللا َدْبَع ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ ُهَر َبْخَأ اَمُه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر َرَمُع َنْب ِو
  ْنَمَو ُوُمِلْسُي َلاَو ُوُمِلْظَي َلا ِمِلْسُمْلا وُخَأ ُمِلْسُمْلا َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا
 ْنَع َجَّر َف ْنَمَو ِوِتَجاَح ِف ُوَّللا َناَك ِويِخَأ ِةَجاَح ِف َناَك ًَةبْرُك ٍمِلْسُم
 ُهَر َتَس اًمِلْسُم َر َتَس ْنَمَو ِةَماَيِقْلا ِمْو َي ِتَاُبرُك ْنِم ًَةبْرُك ُوْنَع ُوَّللا َجَّر َف
 َمْو َي ُوَّللا  ِةَماَيِقْلا) يراخبلاىاور( 
 
Bahwasanya Abdullah bin Umar r.a. mengabarkan, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ” Muslim yang satu adalah saudara muslim yang lain; oleh karena 
itu ia tidak boleh menganiaya dan mendiamkannya. Barang siapa 
memperhatikan kepentingan saudaranya, maka Allah akan memperhatikan 
kepentingannya. Barang siapa membantu kesulitan seorang muslim, maka 
Allah akan membantu kesulitannya dari beberapa kesulitannya nanti pada 
hari kiamat. Dan barang siapa menutupi (aib) seorang muslim, maka Allah 




Rasulullah Saw. mengajarkan kepada kita agar saling tolong-
menolong. Tolong menolong atau ta‟awun merupakan kebutuhan hidup 
manusia yang tidak dapat dipungkiri. Kenyataan telah membuktikan, bahwa 
suatu pekerjaan atau apa saja yang membutuhkan pihak lain, pasti tidak 
akan dapat dilakukan secara sendirian meskipun dia seorang yang memiliki 
kemampuan dan pengetahuan tentang hal itu. Ini menunjukan, bahwa 













Selanjutnya analisis mengenai permasalahan yang terjadi di desa 
Anjir Serapat kabupaten Kapuas terkait praktik arisan pembiayaan 
walimatul ursy yaitu: 
a. tidak bisa membayar karena mengikuti arisan pembiayaan walimatul ursy 
dua mata.  
b. karena kebiasaan masyarakat di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas 
mengadakan walimah di musim panen padi. 
c. sebagian masyarakat melangsungkan walimah dimusim tanam padi. 
Beranjak dari bebarapa permasalan di atas mengenai praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy di desa Anjir Serapat Kabupaten Kapuas. yang 
menimbulkan dampak tersendiri dalam masyarakat tersebut seperti muncul 
rasa kesal atau tidak terima, serta terjadi pembicaraan yang tidak 
menyenangkan. Walaupun dijelaskan sebelumnya terkait permasalahan ini 
merupakan masalah musiman karena tidak hanya tiga faktor permasalahan 
di atas, akan tetapi juga karena parekonomian warga yang tergolong rendah. 
Sehinga permasalahan terkait arisan ini dianggap biasa dihadapi oleh 
masyarakat dan cepat kembali normal seperti biasanya. Akan tetapi tidak 
menutup kemungkinan dikemudian hari akan terus terulang dengan 
permasalahan yang lebih besar di masyarakat itu sendiri. Sehingga di sinilah 
diperlukan solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut, agar arisan 
pembiayaan walimatul ursy akan terus berlanjut dan permasalahan warga di 





Pada prinsipnya ketika muncul permasalahan, maka hal yang sangat 
perlu dipikirkan adalah solusi agar arisan berjalan lancar, terlebih kepada 
pengelola arisan yang berperan sebagai ketua dan penanggung jawab dalam 
proses berjalannya arisan pembiayaan walimatul ursy, sebagaimana hadis 
Nabi saw: 
 ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلْو ُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعاَر ْمُكُّلُك 
Artinya: 
“Masing-masing kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan 
dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya.” 
 
Jika kita berpegang kepada hadis di atas, apa yang akan diputuskan 
oleh pengelola arisan atau kebijakan apa yang akan diambil haruslah 
memiliki orientasi yang baik, dan membawa kemaslahatan dalam arisan. 
                       
                  223   
Arttinya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 





M. Quraish Shihab menafsirkan Al-Qur‟an surah An-Nahl  ayat 90 
tersebut bahwa sesungguhnya Allah secara terus-menerus memerintahkan 
siapa pun di antara hamba-hamba-Nya untuk berlaku adil dalam sikap, 
ucapan dan tindakan, walaupun terhadap diri sendiri dan menganjurkan 
berbuat ihsan yakni lebih utama dari keadilan dan juga pemberian apapun 













Berdasarkan penafsiran di atas dihubungkan dengan praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas. 
Terkait permasalahan-permasalahan yang muncul, menyebabkan kurangnya 
keadilan bagi anggota arisan dalam bentuk pembayaran arisan yang 
terkadang tidak sesuai kesapakatan di sebabkan bebarapa faktor 
permasalahan di atas. Bukan karena atas tindakan pengelola sebab tidak 
adilnya. Melainkan karena permasalahan dalam masyarakat anggota arisan 
itu sendiri. Akan tetapi bila dikaitkan dengan kaidah ushul dan ayat diatas 
maka sebagai pengelola arisan setidaknya mempunyai tugas bagaimana agar 
keadilan di anggota arisan tersebut dapat terlaksana pemarataan melalui 
inisiatif pengelola arisan untuk menghilangkan permasalahan pada arisan 
tersebut. 
sejalan dengan kaidah ushul fikih ang lain yakni: 
 ِردَق ىَلَع ُعَفُْدي ُرَرَّضَلا ِناَكْم ِْلْا 
Artinya:  
“kemudharatan dihilangkan semaksimal mungkin meskipun tidak 
seluruhnya hilang”. 
 
Sesuai kaidah ini, dapat diartikan setidaknya mencari solusi 
permasalahan yang ada dalam arisan pembiayaan walimatul ursy‟ 
walaupun permasalahan tersebut sudah terjadi kebiasaan dan dianggap 
kecil, karena masih banyak maslahat yang didapat pada faktanya di 
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lapangan. Akan tetapi bila sudah di cari solusi tidak ada jalan keluar lagi 
karena faktanya di masyarakat hal tersebut merupakan suatu hal kebiasaan 
yang di sebabkan hanya faktor ekonomi dan bila di tetapkan solusi 
tersebut akan memunculkan dikemudian hari permasalahan dibebarapa 
pihak terkait aturan yang dibuat. Maka bisa digunakan kaidah ushul 
 َرَرَّضلا ّْفَخَأ ُباَكِتْرِا ِنْي 
Artinya: 
“menempuh kemudharatan yang lebih ringan yang mana kedua 
mudharat tersebut tidak bisa dihindari”. 
 
Yakni tetap pada asal semula, dikarenakan permasalahan yang 
klasik tetap pada itu-itu saja bisa dikatakan lebih ringan. hingga ditemukan 
solusi yang lebih baik lagi, karena pada intinya kemudharatan harus 
dihilangkan. Akan tetapi tidak menghilangkan mudharat dengan 
memunculkan mudhrat yang baru.
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Menurut peneliti lebih baiknya, pengelola dan anggota arisan 
disamping membahas teknis arisan, juga membahas planing kedepannya 
apabila muncul masalah-masalah yang mungkin terjadi. kemudian 
mengenai permasalahan yang telah terjadi tidak sempat dibahas 
sebelumnya dapat merencanakan agenda rapat bulanan, setengah tahun 
sekali atau setahun sekali. Membuat perlindungan hukum membahas 
terkait evaluasi arisan pembiayaan walimatul ursy. Agar kembali dibentuk 
aturan-aturan dan solusi yang dapat menyelesaikan permasalahan-








permasalahan yang telah terjadi. Sesuai dengan yang dikatakan Satjipto 
Raharjo : 
Perlindungan hukum adalah memberikan pengayoman terhadap 
hak asasi manusia (HAM) yang dirugikan orang lain dan 
perlindungan itu diberikan kepada masyarakat agar dapat 




3. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik arisan pembiayaan walimatul 
ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas 
a. Ditinjau dari „Urf 
Para ulama sepakat bahwa Urf  Shahih dapat dijadikan dasar hujjah 
selama tidak bertentangan dengan syara‟. Adat yang benar wajib 
diperhatikan dalam pembentukan hukum syara‟. Karena apa yang sudah 
diketahui dan sudah menjadi kebiasaan yang berlaku di tengah tengah 
masyarakat, merupakan kebutuhan mereka, disepakati dan ada 
kemaslahatannya. Adapun adat yang rusak berarti menentang dalil syara‟ 
atau membatalkan hukum syara‟.  
Hukum yang berdasarkan pada adat akan berubah seiring 




 Praktik arisan sendiripun merupakan tradisi mulai nenek moyang 
yang tidak ada dijelaskannya secara detail di dalam al-Qur‟an maupun al-
Hadis. 
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  Praktik arisan pembiayaan walimatul ursy di desa Anjir Serapat 
kabuaten Kapuas bertujuan untuk membantu mencukupi kebutuhan-
kebutuhan dalam pelaksanaan walimatul Ursy´ maka bila ditinjau 
menggunakan Teori urf. Peneliti mengakategorikan tradisi ini termasuk 
kepada Urf  Shahih. Urf Shahih adalah kebiasaan yang berlaku di 
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadist), tidak 
menghilangkan maslahat tapi tidak pula membawa kemudharatan. Tradisi 
arisan yang terjadi saat ini adalah kebiasaan yang telah dikenal secara baik 
di dalam masyarakat desa Anjir Serapat dan kebiasaan itu tidak 
bertentangan atau dalam artian sejalan dengan nilai-nilai yang terdapat 
dalam ajaran Islam serta kebiasaan itu tidak menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan yang halal. 
   Praktik arisan pembiayaan walimatul ursy di desa Anjir Serapat 
kabupaten Kapuas dilihat dari sudut Urf, sudah memenuhi sebagai Urf. 
Sebagaimna persyaratan menurut Amir Syarifuddin.
229
 
a. Urf itu berniai maslahat dan dapat diterima akal sehat. 
Urf ini muthlak pada urf yang shahih sehingga dapat diterima di 
masyarakat umum. Sebaliknya apabila urf itu mendatangkan suatu 
kemudharatan dan tidak dapat diterima akal, maka ini tidak dapat 
dibenarkan dalam Islam. 
Praktik arisan pembiayaan walimatul ursy‟ yang terjadi pada saat 
ini pada masyarakat memiliki sisi-sisi kemaslahatan, yaitu sebagai upaya 
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tolong-menolong sesama masyarakat kemudian sebagai upaya 
mempererat tali silaturrahim dan ikatan kekarabatan antar masyarakat 
yang telah berjalan sekian lama dalam masyarakat desa Anjir Serapat.  
b. Urf itu berlaku umum dan merata di kalangan orang-orang yang berada 
dalam lingkungan masyarakat atau di kalangan sebagian besar warganya. 
Maksud dari syarat kedua adalah urf itu berlaku pada banyak 
orang. Dalam arti semua orang mengakui dan menggunakan urf tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Kalau urf itu hanya berlaku pada sebagian 
kecil dari masyarakat, maka urf tidak bisa dijadikan sebagai dasar 
hukum. Sehingga kalau hanya merupakan kebiasaan orang-orang tertentu 
saja, tidak bisa dijadikan sebagai sebuah sandaran hukum. Dalam hal ini 
Al-Suyuti mengatakan:” Sesungguhnya adat yang diperhitungkan itu 
adalah yang berlaku secara umum.. Kaidah fikih mengatakan: 
 َا َّنَِّاتَبَلَغَْوا ْتَدَرَطْضااَذِاُةَداَعلاَر َبَتْع ُت 
 “Adat yang dianggap (sebagai pertimbangan hukum) itu hanyalah 
adat yang terus menerus berlaku atau berlaku umum”.230 
 
Hakikatnya praktik arisan pembiayaan walmatul ursy´ di desa 
Anjir Serapat tidak pandang status sosial, keturunan serta kedudukan 
lainnya. Tradisi arisan berlaku umum di masyarakat, karena sebagian 
besar warganya yang rata-rata memiliki anak remaja melakukan 
arisan pembiayaan walimatul ursy‟.  
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c. Urf yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada 
(berlaku) pada saat itu, bukan urf yang muncul kemudian. 
Tradisi arisan desa ini telah berlangsung sebelum penetapan 
hukum. Artinya arisan yang terjadi pada saat itu sudah dilakukan oleh 
masyarakat desa Anjir Serapat, yang kemudian datang ketetapan 
hukumnya untuk jadi sandaran.  
d. Urf  tidak bertentangan dan dengan syara‟ yang ada atau bertentangan 
dengan prinsip-prinsip hukum Islam.  
Syarat ini sebenarnya memerkuat terwujudnya Urf yang Shahih 
karena apabila urf  bertentangan dengan nash atau bertentangan dengan 
prinsip syara‟ yang jelas dan pasti, ia termasuk urf yang fasid. Tradisi 
yang dilakukan masyarakat tidak bertentangan dengan dalil syara‟, 
tidak menghalalkan yang haram dan tidak membatalkan yang wajib. 
Apabila urf itu bertentangan dengan nash, maka urf tidak dapat 
diterima. Adapun maslahah yang dimaksudkan pada arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟.  adalah meraih manfaat dan menolak kemudharatan 
dalam rangka memelihara tujuan syara‟. Yaitu Memelihara agama, 
jiwa, akal, keturunan dan harta. Pelaksanaan arisan pembiayaan 
walimatul ursy di desa Anjir Serapat kabuaten Kapuas tidak bertujuan 
merusak agama. Justru arisan pembiayaan walimah menjunjung tinggi 





Peneliti berpandangan bahwa praktik arisan pembiayaan 
walimatul ursy bisa dikatagorikan sebagai Urf yang bernilai maslahat, 
adapun syarat-syaratnya adalah:  
1) Kemaslahatan itu harus sesuai dengan Maqasid Syariah. 
2) Kemaslahatan itu harus meyakinkan. 
3) Kemaslahatan itu membawa kemudahan dan bukan mendatngkan 
kesulitan yang diluar batas, dalam artian dapat dilaksanakan.  
4) Kemaslahatan itu memberi manfaat kepada sebagian besar 
masyarakat bukan sebagian kecil masyarakat.
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b. Ditinjau dari Maslahah 
  Berdasarkan paparan data sebelumnya dalam arisan pembiayaan 
alimatul ursy‟ ini juga terdapat tolong menolong pada setiap anggota, 
karena menolong orang yang membutuhkan merupakan sifat terpuji. Hal ini 
tergambarkan pada masyarakat Anjir Serapat agar mengurangi banyaknya 
biaya saat melaksanakan walimah dari hasil arisan. Allah telah menjelaskan 
sikap tolong menolong kepada sesama, sebagaimana firman Allah dalam 
Surah Al-Maidah ayat 2. 
…                           232 
Artinya: 
“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya”.233 
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Menurut  Al Akhfasy menjelaskan dalam tafsir Al Qurtubhi dalam 
firman Allah yang menjelaskan “Dan tolong menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebaikan dan takwa.” Firman Allah ini terputus atau 
terpisah dari firman Allah sebelumya. Perintah untuk tolong menolong 
dalam mengerjakan kebajikan dan ketakwaan, hal ini merupakan perintah 
bagi manusia. Yakni hendaknya manusia menolong sebagian di antaranya. 
Artinya berusahalah untuk mengerjakan perintah Allah dan 
mengaplikasikannya. Jauhilah apa yang dilarang-Nya.
234
 Menurut Al 
Mawardi bahwa Allah mengajarkan untuk tolong menolong dalam hal 
kebaikan atau kebajikan yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun bagi 
orang lain. Allah juga menyertakan ketakwaan kepada-Nya terhadap 
anjuran itu.  Sebab dalam ketakwaan terdapat keridhaan Allah, sedangkan 
dalam kebajikan terdapat keridhaan manusia. Sementara orang yang 
menyatukan antara keridhaan Allah dan keridhaan manusia, maka 
sesungguhnya sempurnalah kebahagiaannya dan luas nikmatnya.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, menurut peneliti  ini sangat 
relevan dengan praktik arisan pembiayaan walimatul ursy di desa Anjir 
Serapat,  bahwa dalam praktiknya ada unsur tolong menolong antara 
sesama yang mana unsur tolong menolong tersebut haruslah ada keridhaan 
dari sesama dan salah satunya adalah sebagai bentuk perintah Allah dan 
bukti ketakwaan. 
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Dari penjelasan di atas, dalam pelaksanaan arisan ini lebih banyak 
mendatangkan manfaat bagi masyrakat atau anggota arisan. Salah satunya 
adalah sarana tolong menolong dalam kebaikan (memenuhi kebutuhan 
hidup).  
Islam sangat menganjurkan untuk berbuat kebaikan baik untuk 
dirinya maupun orang lain sebagaimana ayat Al-Qur‟an Surah Al-Israa 
Ayat 7 yang berbunyi: 
            
Artinya: 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi 
dirimu sendiri” 
 
Berdasarkan ayat di atas tentu saja manfaat dalam ayat ini sangat 
luas. Manfaat yang dimaksud bukan sekedar manfaat materi, yang 
biasanya diwujudkan dalam bentuk pemberian harta atau kekayaan dengan 
jumlah tertentu kepada orang lain, akan tetapi bisa saja manfaat yang bisa 
diberikan oleh sesama warga di masyarakat sebagai masyarakat itu sendiri 
dengan cara tolong-menolong.  
Kemudian ayat lain juga membahas tentang berbuat baik dalam 
surah Al-Qashash ayat 77 yang berbunyi: 
  ……                    
        236  
 Artinya: 
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“dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 
di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.“237 
Berdasarkan ayat ini menurut peneliti juga sejalan dengan arisan 
pembiayaan walimatul ursy di desa Anjir Serapat. Dimana tujuan berbuat 
baik dengan cara sama-sama tolong-menolong tersebut bisa terlaksanakan 
melalui arisan yang tergolong dampak manfaatnya sangat berguna. 
Selanjutnya dijelaskan dalam wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti juga terdapat manfaat yang bersifat tidak hanya sekadar tolong-
menolong saja, tetapi juga sebagai bentuk silaturrahim antar anggota 
arisan dan masyarakat di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas. Hal ini 
sejalan dengan ajaran Islam. Islam juga sangat menganjurkan manusia 
untuk bersosialisai dan berinteraksi antara sesama manusia bahkan 
bertetangga dengan baik. 
Sesuai dengan Firman allah SWT pada surah An-Nisa ayat 1 yang 
berbunyi: 
                         
                           
         238  
Artinya: 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
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dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu.” 239 
 
Dari ayat di atas terlihat bahwa silaturrahim memang ditekankan 
ke dalam ajaran Islam. Hal ini juga diperkuat dengan hadits Nabi, yaitu: 
 
Artinya: 
“Harmalah bin Yahya At-Tujibi menceritakan kepadaku, Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada kami, Yunus mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik ra. mendengar 
Rasulalah SAW. Bersabda: “siapa yang ingin rizkinya 
dilapangkan Allah, atau ingin usianya dipanjangkan, 
makahendaklah dia menghubungkan silaturrahim.”240 
Dalam praktik arisan pembiayaan walimatul ursy di desa Anjir 
Serapat anggota arisan mengetahui dengan pasti mekanisme dan 
prosesnya. Dengan demikian arisan tidak dilarang dalam Islam, dengan 
catatan tidak ada unsur mudharat melainkan bermanfaat bagi anggota. 
Karena di dalamnya terdapat unsur tolong menolong yang dilakukakn 
secara adil dan transparan. Namun jika dalam praktiknya terdapat unsur 
mudharat maka dilarang. 
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Arisan pembiayaan walimatul ursy ini adalah salah satu alternatif 
bagi masyarakat di desa Anjir Serapat untuk mempermudah pembiayaan 
melaksankan walimatul ursy‟ dan bisa melaksanakan sesuai kebiasaan 
yang ada di masyarakat dengan mengundang beberapa kampung. Hal ini 
sebelumnya dijelaskan oleh bapak MY saat peneliti melakukan 
wawancara: 
“supaya kawinan kawa kaya orang jua maadakan acara sakurang-
kurangnya kawa maundang satu atawa dua kampung bagus lagi kalo 
kawa labih, makanannya sagan pangantinan kawa macam-macam, 




“agar acara walimah bisa di adakan sekurang-kurangnya bisa 
meundang satu atau dua desa, bagus lagi kalau bisa lebih, menu 
hidangannya untuk walimah bisa beberapa macam”. 
 
Menurut peneliti,  arisan yang diperbolehkan menurut Islam apabila 
memenuhi kreteria berikut: 
a. Semuaa peserta arisan harus melakukan niat yang baik, sehingga tidak 
mengikari kewajiban. 
b. Dilakukan dengan dasar keridhaan, dan bukan paksaan dari siapa pun. 
c. Tidak boleh melakukan unsur riba, penipuan, penggelapan, dan hal-hal 
yang dianggab melanggar syari‟at Islam. 
d. Memiliki manfaat dan unsur tolong menolong antar sesama bukan 
merugikan. 
e. Jika ada perselisahan harus dilakukan atau diselesaikan dengan cara 
musyawarah untuk menemukan jalan keluar atau dengan cara yang baik-





Menurut Imam Al-Ghazali dan Al-Khawarizmi mengemukakan 
bahwa pada prinsipnya maṣlaḥah adalah mengambil manfaat dan menolak 




Didahulukannya kemaslahatan manusia dari sumber hukum lainnya 
karena pada dasarnya kemaslahatan manusia adalah tujuan di dalam dirinya 
sendiri. Oleh karena itu, memberikan perlindungan terhadapnya seharusnya 
menjadi prinsip hukum tertinggi atau sumber hukum paling kuat (aqwa 
adillah asy-syar‟i).242 
Para ulama usul al-fiqh meninjau maṣlaḥah sebagai dalil hukum 
dari segi ada atau tidaknya kesaksian syara‟, baik kesaksian tersebut bersifat 
mengakui ataupun tidak. Dalam hal ini jumhur ulama membagi maṣaḥah 
menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut: 
a. Maṣlaḥah al-mu‟tabaroh, yaitu kemaslahatan yang didukung oleh syara‟, 
maksudnya ada dalil kusus yang menjadikan dasar dan bentuk jenis 
kemaslahatan tersebut. 
b. Maṣlaḥah al-mulgah, yaitu kemaslahatan yang ditolak oleh syara‟ karena 
bertentangan dengan ketentuan syara‟. 
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c. Maṣlaḥah al-mursalah, yaitu kemaslahatan yang keberadaannya tidak 




Berkaitan denga praktik arisan barang di desa Anjir Serapat peneliti 
mengaitkannya dengan maṣlaḥahal-mursalah apakah sesuai dengan syarat-
syarat maṣlaḥah al-mursalah yang telah ditetapkan ulama usu fiqh. Dalam 
hal ini peneliti mengutip pendapat Abdul Wahhab Khallaf, yang 
menyatakan untuk memfungsikan maṣlaḥahal-mursalah haruslah memenuhi 
beberapa persyaratan, antara lain: 
a. Kemaslahatan tersebut harus berupa maslahat hakiki yang benar-benar 
akan mendatangkan kemanfaatan atau menolak kemudarataan, bukan 
berupa dugaan belaka dengan hanya mempertimbangkan adanya 
kemanfaatan tanpa melihat kepada akibat negatif yang ditimbulkan. Hal 
ini bila dikaitkan dengan dengan praktik arisan pembiayaan walimatul 
ursy‟, praktik arisan tersebut membawa kemanfaatan bagi anggota arisan 
masyarakat di desa Anjir serapat karena dapat terpenuhinya tujuan dari 
arisan pembiayaan walimah untuk mempermudah dan mengurangi 
banyaknya  biaya pengeluaraan saat melaksanakan walimah dan tercapai 
sebagai fungsi hidup bermasyarakat saling peduli serta tolong-menolong. 
b. Kemaslahatan itu haruslah bersifat universal, bukan kemaslahatan 
invidual, yakni bahwa penetapan hukum itu bermanfaat bagi orang 
banyak atau dapat menghilangkan bahaya yang menimpa orang banyak.  
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Arisan pembiayaan walimah di desa Anji Serapat berlaku kepada para 
anggota yang mengikuti arisan walimah tersebut, kemanfaatan tidak 
hanya dirasakan oleh pengelola namun seluruh anggota. 
c. Penetapan kemaslahatan itu tidak bertentangan dengan ketentuan yang 
ada ketegasan dalam nash Al-Qut‟an maupun Sunnah.244 
Hal ini sejalan dengan Majelis Ulama Indonesia yang telah 
mengeluarkan fatwa pada tahun 2005 tentang kriteria maslahat. Adapun 
kriteria-kriteria tersebuah adalah sebagai berikut: 
a. Maslahat menurut hukum Islam adalah tercapainya tujuan syariah yang 
mewujudkan dalam bentuk terpeliharanya lima kebutuhan primer (ad-
daruriyyat at-khams) yaitu agama, akal, jiwa, harta dan keturunan. 
b. Maslahat yang dibenarkan oleh syariat adalah maslahat yang tidak 
bertentangan dengan nash. Oleh sebab itu maslahat tidak boleh 
bertentangan dengan nash baik Al-Qur‟an ataupun Sunnah. 
c. Yang berhak menentukan maslahat tidaknya sesuatu menurut syara‟ 
adalah lembaga yang mempunyai kompetensi di bidang syariah dan 
dilakukan melalui ijtihad jama‟i.245 
Berdasarkan  syarat-syarat dan kriteria maslahat di atas menurut 
penulis maslahat ini dapat digunakan pada praktik arisan pembiayaan 
walimatul ursy di desa Anjir Serapat, karena tidak bertentangan dengan 
nash. Artinya tidak terdapat kemudharat pada praktik arisan barang tersebut, 
                                                          
244
Abdul Wahhab Khallaf, Ilm Usul Al-Fiqh..., h. 113-114. 
245





namun membawa kemanfaatan bagi pengelola maupun anggota yang 
mengikuti arisan tersebut. 
Jika dikaitkan dengan beragam jenis perbuatan atau tindakan 
pengelola maupun anggota dalam praktik arisan tersebut semata-mata 
hanyalah tolong menolong satu sama lain.  
Dengan demikian maslahat arisan ini sangat bermanfaat seperti 
tolong menolong, silaturrahim, kemudian pada praktiknya di lapangan juga 
tercapai dari pada tujuan arisan ini. Disamping bermanfaat ada pula 
beberapa permasalahan seperti ketidak sesuaian barang yang diserahkan 
anggota arisan kepada pihak yang menerima arisan. Adapun hasil 
wawancara terkait dampak utamanya permasalahan ini dikarenakan hanya 
faktor ekonomi yang bebarapa tahun ini menurun drastis akibat harga jual 
hasil alam warga di desa Anjir Serapat yang begitu murah. Sehingga muncul 
permasalahan-permasalahan itupun hanya dimusim tertentu saja. Dan 
dijelaskan pula arisan pembiayaan walimatul ursy ini pada awal periode 
pertama berjalan lancar dan baik. Akan tetapi disaat periode ke dua yang 
berjalan tidak terlalu lancar dan itupun permasalahannya muncul setelah 
arisan berlangsung hampir separu jalan hingga sekarang. 
Maka berdasarkan dampak dari segi fositif dan negatifnya arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas ini 
menurut peneliti masih jauh banyak manfaatnya dari pada mudharat.  
Sehingga berdasarkan alasan-alasan diatas menurut peneliti praktik 





unsur ajaran Islam untuk saling tolong-menolong dan menyambung 
silatturahim sebagai warga di masyarakat untuk lebih akrab dan saling 
peduli satu sama lain. 
c. Ditinjau dari Perlindungan Hukum 
Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti tidak menemukan 
aturan-aturan yang sifatnya mengatur terhadap arisan pembiayaan 
walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas baik mengenai 
konsep maupun pelaksanaannya. Dalam hal ini tentu bebarapa 
permasalahan yang muncul dikemudian hari karena tidak ada hal yang 
mengatur untuk dijadikan sebagai solusi menjawab permasalahan tersebut. 
Seperti hasil wawancara menjelaskan terkait permasalahan yang ada di 
masyarakat desa Anjir Serapat yakni mengenai pembayaran beras mahal di 
bayar dengan beras pembagian dari pemerintah, berhutang karena tidak 
bisa bayar. Sehingga salah seorang dari anggota arisan yang menerima 
pada saat itu merasa dirugikan. Sedangkan tujuan perlindungan hukum ini 
yakni menurut Fiztgerald, Satjipto Raharjo,Philipus M Hanjon dan Lily 
Rasyidi. Menurut Fitzgerald : 
Istilah teori perlindungan hukum dari Salmond bahwa hukum 
bertujuan mengintegritaskan dan mengkoordinasikan berbagai 
kepentingan dalam masyarakat karena dalam suatu lalulintas 
kepetingan, perlindungan terhadap kepentingan tertentu dapat 
dilakukan dengan cara membatasi berbagai kepentingan di lain 
pihak. Kepentingan hukum adalah mengurusi hak dan kepentingan 
manusia, sehingga hukum memiliki otoritas tertinggi untuk 
menentukan kepentingan manusia yang perlu diatur dan dilindungi. 
Perlindungan hukum harus melihat tahapan yakni perlindungan 
hukum lahir dari suatu ketentuan hukum dan segala peraturan hukum 
yang diberikan oleh masyarakat yang pada dasarnya merupakan 





antara anggota-anggota masyarakat dan antara perseorangan dengan 




Maka berdasarkan pendapat di atas bahwa hukum atau aturan sangat 
berfungsi untuk mengatur hak dan kewajiban masyarakat berdasarkan 
kesepakatan bersama sendiri baik secara tertulis maupun tidak tertulis guna 
tercapainya tujuan keadilan, kemanfaatan dan kepastian hukum Sesuai 
dengan yang dikatakan Marcus Tulius Cicero “Ubi  Societas Ibi Ius” yang 
artinya “dimana ada masyarakat disitu ada hukum”.247 Karena hukum adalah 
separangkat Kaidah dan tatanan nilai yang bertujuan memberikan 
pandangan dan patokan hidup baik manusia untuk mengatur hubungan 
tingkah laku masyarakat
248




d. Ditinjau dari Keberlakuan Hukum Islam 
Dalam teori keberlakuan hukum Islam disebutkan lewat teori 
receptie menyatakan yang bahwa bagi rakyat pribumi pada dasarnya 
berlaku hukum adat. Hukum Islam berlaku bagi rakyat pribumi kalau 
norma hukum Islam itu telah diterima oleh masyarakat sebagai hukum 
adat. Bersadasarkan teori ini menurut peniliti dapat dikatakan praktik 
arisan merupakan kebiasaan masyarakat di Indonesia pada umumnya 
sehingga masuk ke dalam kategori adat atau urf yang keberadaannya 
dilakukan terus-menerus dan menimbulkan manfaat kemaslahatan 
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tersendiri oleh masyarakat Indonesia. Sementara di dalam teori receptie 
exit yang termuat dalam keberlakuan hukum Islam Hazairin berpendapat 
bahwa, setelah Indonesia merdeka, tepatnya setelah Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia dan Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) 
dijadikan Undang-Undang Negara Republik Indonesia, menyatakan 
bahwa “negara berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” dan “Negara 
menjamin kebebasan penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan beribadah menurut agamanya dan kepecayaannya itu”.250  
Menurut penelitikan berdasarkan pendapat Hazirin di atas jika 
dikaitkan dengan praktik arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di desa 
Anjir Serapat maka mengenai kategori hukumnya tergantung kepada 
agamanya masing-masing. Akan tetapi dijelaskan pula berdasarkan Teori 
receptie exit yang diperkenalkan oleh Hazairin yang  kemudian 
dikembangkan oleh Sayuti Thalib, yang disebut dengan teori recepti a 
contrario “Hubungan Hukum Adat dengan Hukum Islam”. secara harfiah 
receptie a contrario berarti lawan dari teori receptie menyatakan bahwa 
hukum adat berlaku bagi orang Islam kalau hukum adat itu tidak 
bertentangan dengan agama Islam dan hukum Islam.
251
 dengan demikian, 
dalam teori receptie a contrario, hukum adat itu baru berlaku kalau tidak 
bertentangan dengan hukum Islam.  









Adapun praktik arisan pembiayaan walimatul ursy di desa Anjir 
Serapat kabupaten Kapuas menurut peneliti tidak bertentangan dengan 
dengan hukum Islam. Tujuan dibentuknya semata-mata tolong-menolong 
yang mengandung unsur kebaikan. Sedangkan dalam pelaksaannyapun 
banyak mengandung maslahat bagi masyarakat di desa Anjir Serapat dan 
arisan ini juga yang tidak bertentangan dengan hukum Islam karena di 
dalam arisan tersebut juga mengandung akan keberlakuan hukum Islam 
itu sendiri dalam artian tidak ada sesuatu yang bertentangan dengan 
syariat Islam. Hal ini sesuai dengan teori kredo atau syahadat yang 
dijelaskan oleh H.A.R. Gibb (The Modern Trends in Islam , The 
University of Chicago Press, Chicago Illionis, 1950). Gibb menyatakan 
bahwa orang Islam yang telah menerima Islam sebagai agamanya berarti 
ia telah menerima otoritas hukum Islam atas dirinya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai praktik arisan 
pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat kabupaten Kapuas dapat di 
simpulkan sebagai berikut: 
1. Praktik arisan pembiayaan walimatul ursy‟ di desa Anjir Serapat 
menggunakan sistem bersyarat yakni seseorang dari anggota boleh menerima 
arisan dengan syarat akan melangsungkan walimah baik ia sendiri, anaknya 
ataupun keluarganya. Apabila keluarganya, walimah dilaksanakan dirumah 
yang menerima arisan. Adapun mengenai konsepnya arisan tidak 
menggunakan sistem menabung atau bentuk arisan dikumpulkan akan tetapi 
dibayar saat seseorang dari anggota ingin menerima saat ingin 
melangsungkan walimah. Macam-macam bentuk arisan untuk walimah 
berupa: ayam 3 kg, gula 2 Kg, uang 50 ribu dan beras 10 liter. Untuk ayam di 
bayar menggunakan uang dengan berapa harga ayam 1 kg pada saat itu di 
bayar denganjumlah 3 kg ayam. 
2. Pandangan masyarakat dari segi positif dan negatif. Adapun segi positifnya 
yakni, sebagai serana tolong-menolong, bentuk silaturrahim dan 
mempermudah biaya pengeluaran saat walimah. adapun dari segi negatifnya 
yakni tidak bisa membayar arisan dengan bebarapa sebab seperti terlalu 
banyak yang melangsungkan walimah di saat waktu yang sama dan terlalu 







3. Kegiatan arisan pembiayaan walimatul ursy yang dilakukan masyarakat ini 
termasuk kedalam „urf sahih yang mana tanpa disadari lahir akibat 
kekhawatiran masyakat yang mayoritas petani padi yang ingin melaksanakan 
walimah akan tetapi hasil padi tidak menentu kadang baik kadang tidak dan 
hargapun turun naik sedangkan di desa memiliki tradisi mengundang 
bebarapa kampung disebelahnya, maka agar bisa berjalan lancar dan bisa 
berjalan sesuai tradisi yang ada dibuatlah arisan pembiayaan wealimatul ursy. 
Praktik arisan pembiayaan walimatul ursy di desa Anjir Serapat tidak hanya 
sebagai memenuhi kebutuhan untuk walimah di dalam hal ini adanya unsur 
tolong menolong antar sesama sehingga praktik arisan ini mengandung 
maslahat serta keberlakuan hukum Islam sendiri Akan tetapi dalam arisan 
tersebut tidak ada perlindungan hukumnya. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat  
beberapa saran-saran untuk dicermati dan ditindak lanjuti. Adapun yang peneliti 
sarankan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi para anggota khususnya dan umumnya para pembaca agar lebih 
mengetahui tentang arisan pembiayaan walimatul ursy dan sistem 
pelaksanannya yang tidak bertentangan dengan syariat Islam.  
2. Bagi pengelola arisan pembiayaan walimatul ursy agar memperbaiki 
sistem pelaksana agar tidak ada celah yang dapat merugikan anggota atau 





Karena tujuan dari arisan pembiayaan walimatul ursy‟ ini adalah tolong 
menolong, bahu membahu demi tercapainya keinginan yang sama. 
3. Masyarakat di desa Anjir Serapat hendaknya tetap melestarikan tradisi-
tradisi yang ada terutama dalam tradisi arisan di desa ini. Memunculkan 
nilai-nilai ta‟awun (tolong-menolong) antar masyarakat dalam memenuhi 
biaya hajatan walimah yang dilakukan oleh orang-orang terdahulu yang 
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